PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

NOMOR : KP 412 TAHUN 2014

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS KESELAMATAN PENGANGKUTAN BARANG BERBAHAYA

Menimbang :

Mengingat

Menetapkan :

DENGAN PESAWAT UDARA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

a. bahwa dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: PM 90
Tahun 2013 tentang Keselamatan Pengangkutan Barang
Berbahaya Dengan Pesawat Udara telah diatur mengenai Petunjuk
Teknis Keselamatan Pengangkutan Barang Berbahaya;

b. bahwa sehubungan dengan hal sebagaimana dimaksud dalam
huruf a., perlu ditetapkan pengaturan tentang Petunjuk Teknis
Keselamatan Pengangkutan Barang Berbahaya Dengan Pesawat
Udara dengan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara;

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4956);

2. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang Pembentukan
dan Organisasi Kementerian Negara sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2013;

3. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan,
Tugas dan Fungsi Kementerian Negara serta Susunan Organisasi,
Tugas dan Fungsi Eselon | Kementerian Negara sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2014,

4. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 60 Tahun 2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perhubungan sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM.
68 Tahun 2013;

5. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 90 Tahun 2013 tentang
Keselamatan Pengangkutan Barang Berbahaya Dengan Pesawat
Udara.

MEMUTUSKAN:
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

TENTANG PETUNJUK TEKNIS KESELAMATAN PENGANGKUTAN
BARANG BERBAHAYA DENGAN PESAWAT UDARA.



Pasal 1

(1) Memberlakukan Petunjuk Teknis Keselamatan Pengangkutan
Barang Berbahaya dengan Pesawat Udara.

(2) Petunjuk Teknis Keselamatan Pengangkutan Barang Berbahaya
dengan Pesawat Udara sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
termuat dalam lampiran peraturan ini dan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal ini.

Pasal 2

Direktur yang membidangi pengangkutan barang berbahaya dan Kepala
Kantor Otoritas Bandar Udara melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan Peraturan ini.

Pasal 3

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di X JAKARTA
Pada tanggal : 17 JULI 2014

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
Pelaksana Tugas
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SANTOSO EDDY WIBOWO

SALINAN Peraturan ini disampaikan kepada:

Menteri Perhubungan;

Sekretaris Jenderal Kementerian Perhubungan;

Inspektur Jenderal Kementerian Perhubungan;

Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi;

Sekretaris Direktorat Jenderal Perhubungan Udara;

Para Direktur di Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara;
Para Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara;

Para Kepala Badan di lingkungan Kementerian Perhubungan,;

Para Kepala Bandar Udara UPT Direktorat Jenderal Perhubungan Udara;
10. Ketua KNKT;

11. Para Direktur Badan Usaha Bandar Udara;

12. Para Direktur Badan Usaha Angkutan Udara.
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Lampiran | Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara
Nomor : KP 412 TAHUN 2014
Tanggal : 17 JULI 2014

PETUNJUK TEKNIS KESELAMATAN PENGANGKUTAN BARANG
BERBAHAYA DENGAN PESAWAT UDARA



Petunjuk Teknis Keselamatan
Pengangkutan Barang Berbahaya
Dengan Pesawat Udara
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PANDUAN PENGGUNAAN PETUNJUK TEKNIS

# Petunjuk teknis ini dibagi ke dalam delapan bagian dan empat lampiran, dimana setiap bagian dan lampiran dibagi ke
dalam Bab dan setiap Bab dibagi menjadi paragraf dan sub paragraf.

#

Dalam setiap Bab, nomor Bab tergabung dalam seluruh nomor paragraf, sehingga dalam Bab 3, paragraf ditunjukkan
dengan nomor “3.2”. Ketika merujuk ke sebuah paragraf, perlu diidentifikasi Bagian atau Lampiran yang sesuai, jika contoh
di atas berada dalam Bagian 2, maka rujukan terhadap hal tersebut akan ditunjukkan sebagai “2.3.2” (artinya, Bagian 2,
Bab 3, paragraf 3). Jika contoh di atas berada dalam lampiran 3, maka referensinya akan ditulis sebagai “A3;3.2” (artinya,
Lampiran Bab 3, paragraf 3.2).

Gambar dan tabel diberi urutan nomor sesuai dengan Bagian atau Lampiran dimana mereka muncul. Artinya, gambar
kedua yang muncul pada Bagian 4 teridentifikasi sebagai “Gambar 4-2” dan tabel pertama yang muncul pada Bagian 3
teridentifikasi sebagai “Tabel 3-1”. Tabel pertama yang muncul pada Lampiran teridentifikasi sebagai “Tabel A-1".

Penggunaan Petunjuk Teknis dapat menggunakan referensi secara lebih detail menggunakan index dalam Lampiran 4.

Konten terinci dari Petunjuk Teknis ini memberikan semua petunjuk yang dibutuhkan pengangkutan barang berbahaya
dengan pesawat udara yang dipersiapkan secara benar. Akan tetapi, untuk panduan dalam menggunakan dokumen ini,
diberikan langkah demi langkah dalam prosedur berikut ini agar seluruh persyaratan yang diberlakukan dalam klasifikasi
(classification), pengemasan (packing), pelabelan (labeling), pemarkaan (marking) dan dokumentasi (documentation)
dapat terpenuhi.

Perlu diperhatikan bahwa informasi yang diberikan berikut ini adalah hanya untuk membimbing saja dan bagian yang relevan
harus diperiksa lagi untuk meyakinkan bahwa hal tersebut telah relevan untuk setiap pengiriman.

1.
2.

Tentukan nama teknis (technical name) atau komposisi bahan atau deskiripsi barang dengan tepat.

Yakinkan bahwa nama atau komposisi dari bahan atau barang terdapat pada Tabel 3-1, dan telah sesuai dengan
nama pengirimannya (Proper Shipping Name).

Jika nama barang atau bahan tidak muncul dalam Tabel 3-1, tentukan Kelas atau Divisi yang sesuai dengan membuat
perbandingan properti yang telah diketahui sesuai dengan variasi Kelas (Class), dimana hal tersebut diberikan dalam Bagian 2,
Bab 1 sampai 9. Jika properti tidak diketahui, perlu dilakukan pengetesan untuk menentukan Kelas atau Divisi yang sesuai. Jika
nama barang atau bahan tidak terdaftar dalam Tabel 3-1 dan tidak cocok terhadap setiap Definisi Kelas, maka barang atau bahan
tersebut tidak dikenakan persyaratan pengangkutan barang berbahaya. Untuk barang atau bahan yang memiliki bahaya lebih dari
satu (multiple hazards), petunjuk dalam Bagian 2, Bab Pendahuluan harus dikuti. Ketika seluruh properti barang atau bahan
diketahui, tentukan apakah barang atau bahan tersebut dilarang untuk diangkut dalam situasi dan kondisi apapun sesuai dengan
petunjuk 1;2.1. Jika barang atau bahan tidak sesuai dengan petunjuk 1;2.1, tentukan nama tepat pengiriman (Proper Shipping
Names) yang paling sesuai dengan daftar n.o.s. dalam Tabel 3-1. Informasi terkait n.o.s. diberikan dalam Bagian 2, Bab
Pendahuluan.

Jika barang atau bahan yang akan diangkut termasuk dalam kategori “excepted quantities”, seluruh persyaratan dalam 3;5 harus
dipenuhi. Selanjutnya barang atau bahan tersebut tidak akan dikenakan persyaratan dalam Petunjuk Teknis ini selain dari yang
tertuang dalam 3;5.1.1.

Jika barang atau bahan yang akan diangkut termasuk dalam kategori “limited quantities”, seluruh persyaratan dalam 3;4 harus
terpenuhi dan juga seluruh persyaratan yang berlaku dalam Petunjuk Teknis ini, kecuali tercantum ketentuan dalam 3;4.

Jika barang atau bahan yang akan diangkut tidak termasuk dalam kategori “excepted quantity” atau “limited quantity”,
tentukan apakah barang atau bahan tersebut akan diangkut dengan pesawat penumpang atau pesawat kargo.

Berdasarkan informasi yang diberikan dalam kolom 10 sampai 13 dalam Tabel 3-1, yakinkan bahwa barang atau
bahan tersebut dilarang atau tidak untuk diangkut menggunakan pesawat penumpang dan kargo atau pesawat kargo.

Jika barang atau bahan telah diketahui dilarang untuk diangkut dengan pesawat penumpang dan kargo atau pesawat
kargo, yakinkan apakah barang atau bahan tersebut dapat dikecualikan berdasarkan petunjuk 1;1.1.2, dengan
konsultasi pada pihak otoritas nasional (Direktorat Jenderal Perhubungan Udara). Jika barang atau bahan tersebut
dilarang untuk diangkut dengan pesawat penumpang, tentukan apakah barang tersebut dapat diangkut dengan
pesawat kargo.

Jika barang atau bahan akan diangkut dengan pesawat penumpang dan hal tersebut tidak dilarang serta kuantitas per paket-nya
(quantity per package) tidak melebihi batas makximum yang telah ditentukan sesuai dengan kolom 11 dalam Tabel 3-1, tentukan
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Kata Pengantar

10.

11.

12.

13.

14.

15.
16.

17.

nomor instruksi pengemasan (packing instruction number), batasan kuantitas (quantity limitation), petunjuk khusus (Special
Provision) seperti ditunjukkan dalam Tabel 3-1 dan 3-2.

Jika barang atau bahan yang akan diangkut dengan pesawat kargo atau hanya dapat diangkut dengan pesawat semacam itu,
tentukan nomor instruksi pengemasan (packing instruction number), batasan kuantitas (quantity limitation), petunjuk khusus
(Special Provision) seperti ditunjukkan dalam Tabel 3-1 dan 3-2.

Tentukan detail pengemasan dari informasi yang relevan atau petunjuk pengemasan (packing instruction) pada Bagian
4 dan persyaratan khusus lainnya pada Bagian 2, Bab 1 sampai 9, dan Bagian 5, Bab 1.

Pilihlah jika diijinkan, metode pengemasan sesuai petunjuk pengemasan (packing instruction), atau pastikan ketentuan
sesuai petunjuk pengemasan (packing instruction) dan kemasan yang akan digunakan telah memenuhi seluruh
persyaratan yang sesuai dalam Bagian 4, Bab 1 dan Bagian 6.

Siapkan barang yang akan dikirim sesuai dengan seluruh persyaratan dalam butir 9 sampai 12 di atas.

Pastikan bahwa seluruh label (label) dan penanda (marking) telah ditempelkan atau tertulis pada paket (package)
sesuai dengan Bagian 5, Bab 2 dan 3.

Buat segala persiapan lanjutan yang sesuai dengan Bagian 5, Bab 1.

Siapkan dokumen pengangkutan dan lengkapi serta marka tangani dokumen pengangkutan barang berbahaya
(dangerous goods transport document) sesuai dengan Bagian 5, Bab 4.

Pengiriman paket dapat dilakukan setelah semua persyaratan lengkap dan terpenuhi.

SUPLEMEN PETUNJUK TEKNIS

Suplemen Petunjuk Teknis menyediakan informasi terkait keselamatan pengangkutan barang berbahaya dengan pesawat udara
sebagai tindak lanjut penyesuaian terhadap ketentuan yang diamanatkan ICAO dalam Doc. 9284 AN/905. Informasi ini
dipublikasikan dalam dokumen terpisah dari material Petunjuk Teknis ini.

SINGKATAN DAN SIMBOL

Singkatan dan simbol berikut ini digunakan dalam Petunjuk Teknis ini, atau dalam bagian khusus yang diindikasi dan
memiliki arti sebagaimana ditunjukkan berikut ini.

Singkatan atau

Simbol Arti
A/m amperes per metre
Bq becquerel
cm centimetre
°C degree Celsius

# G gross mass as prepared for transport (digunakan pada kolom 11 pada Tabel 3-1)

g/m? grams per square metre
Gy gray
Hz hertz
IAEA International Atomic Energy Agency
IP inner packaging
ISO the International Organization for Standardization
Jig joules per gram
J/kg joules per kilogram
K kelvin
kg kilogram
kgf kilogram-force
kPa kilopascal
L litre
LC lethal concentration
LD lethal dose
L/kg litres per kilogram
m metre
mL millilitre
mm millimetre
mS/m millisiemens per metre
N newton

n.o.s. not otherwise specified



Kata Pengantar (iv)

Q/m ohm per metre

Sl the International System of Units developed by the General Conference of Weights and Measures
(System International unites)

Sv sievert

UN the United Nations Committee of Experts on the Transport of Dangerous Goods

W/m? watts per square metre

W/m/K Watts per metre per Kelvin

um micrometre

# simbol ini mengindikasikan perubahan teks

+ simbol ini mengindikasikan perubahan teks atau teks baru

> simbol ini mengindikasikan penghapusan teks



v)
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BAB 1
RUANG LINGKUP DAN APLIKASI

1.1 APLIKASI UMUM

Petunjuk Teknis ini digunakan sebagai petunjuk Keselamatan Pengangkutan Barang Berbahaya Dengan Pesawat
Udara. Petunjuk Teknis ini menjelaskan persyaratan detail yang dapat diaplikasikan terhadap pengangkutan barang
berbahaya dengan pesawat udara. Setiap addendum terkait Petunjuk Teknis ini dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara untuk mengganti bagian dalam Petunjuk Teknis ini.

Direktur Jenderal Perhubungan Udara dapat memberikan ijin khusus kepada operator pesawat udara dengan
menyatakan bahwa keseluruhan tingkat keselamatan pengangkutan berbahaya yang dimohonkan telah sesuai dengan
Petunjuk Teknis ini.

ljin khusus dapat diberikan oleh Direktur Jenderal Perhubungan Udara dalam hal:
a) untuk kepentingan negara (extreme urgency); dan/atau

b) hanya ada moda pengangkutan udara untuk pengangkutannya.
Catatan: Direktur Jenderal Perhubungan Udara dapat memberikan pengecualian terhadap ketentuan dalam Petunjuk

Teknis ini selama tingkat keselamatan yang dicapai dalam pengangkutan setidaknya ekuivalen dengan tingkat
keselamatan dalam Petunjuk Teknis ini.

Untuk penerbangan lintas negara, jika tidak ada kriteria untuk memberikan pengecualian yang relevan, pengecualian
dapat diberikan berdasarkan pertimbangan bahwa tingkat keselamatan pengangkutan yang ekuivalen telah tercapai.

Pengecualian umum (general exceptions)

1.1.5.1  Kecuali pada 7;4.2, Petunjuk Teknis ini tidak berlaku untuk barang berbahaya yang diangkut dengan pesawat
udara dimana barang berbahaya tersebut adalah:

a) pertolongan medis kepada pasien untuk persediaan selama penerbangan, dimana barang berbahaya
tersebut :

1)  disimpan dalam kotak (board) dengan persetujuan operator; atau
2) berbentuk peralatan permanen dari pesawat udara yang dimodifikasi untuk penggunaan khusus;

antara lain :

a. silinder gas yang dibuat khusus sesuai isi atau pengangkutan gas tersebut;

b. peralatan yang mengandung sel baterai basah (wet cell batteries) yang disimpan dengan
benar dan jika dibutuhkan, diletakkan dalam posisi yang benar untuk menghindari kebocoran
elektorlit (spillage of the electrolyte).

b) alat bantu hewan atau alat pembunuh hewan yang manusiawi untuk penyediaan selama penerbangan;

c) barang atau material yang dijatuhkan terkait dengan agrikultur, hortikultura, kehutanan, pengendalian
longsor (avalance control) atau kontrol polusi;

d) peralatan medis terkait operasi SAR (search and rescue) untuk penyediaan selama penerbangan;

e) kendaraan yang dibawa dalam pesawat udara yang didesain atau dimodifikasi untuk operasi
kendaraan pertambangan (ferry) dan seluruh persyaratan berikut harus terpenuhi:

1) teleh mendapatkan persetujuan dari Direktur Jenderal Perhubungan Udara dan telah dijelaskan
terminologi spesifik dan kondisi untuk operasi khusus tersebut oleh operator pesawat udara.

2) kendaraan telah diamankan dalam posisi yang benar;

3) tangki bahan bakar (fuel tanks) diisi sedemikian rupa sehingga dapat mencegah tumpahan bahan
bakar selama pemuatan (loading), pembongkaran (unloading) dan transit; dan

4) tingkat pertukaran udara yang mencukupi di dalam kompartemen pesawat udara dimana
kendaraan ditempatkan dan tetap terjaga;

f) diperlukan untuk penggerak sarana pengangkut atau operasi peralatan khusus selama pengangkutan
(misalnya unit refrigerator) atau yang dipersyaratkan terkait dengan regulasi operasi (misalnya fire
extinguishers) (lihat 2.2).
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g) terdapat dalam barang kelebihan bagasi (excess baggage) yang dikirim sebagai kargo dengan
ketentuan:

1)  barang kelebihan bagasi yang dikirimkan sebagai kargo tersebut oleh atau dengan persetujuan
penumpang;

2) barang berbahaya hanya diijinkan oleh dan sesuai dengan 8;1.1.2 untuk dibawa sebagai bagasi
tercatat (checked baggage);

3) barang kelebihan bagasi diberi marka dengan kalimat “kelebihan bagasi yang dikirim sebagai
kargo” (“excess baggage consigned as cargo”).

1.1.5.2 Ketentuan harus dibuat untuk menyimpan dan mengamankan barang berbahya yang diangkut di bawah
ketentuan 1.1.5.1 a), b), c) dan d) selama lepas landas dan pendaratan dan selama waktu lainnya jika
dianggap perlu oleh pilot-in-command.

1.1.5.3 Barang berbahaya harus di bawah kontrol personel terlatih disaat diperlukan ketika digunakan dalam pesawat
udara.

1.1.5.4 Barang berbahaya yang diangkut di bawah ketentuan 1.1.5.1 a), b), c¢) dan d) dapat dibawa dalam
penerbangan dengan menggunakan pesawat udara yang sama sebelum atau setelah sebuah penerbangan
untuk tujuan seperti dijelaskan di atas, atau ketika tidak memungkinkan untuk muat (load) atau bongkar
(unload) barang berbahaya dalam waktu singkat sebelum atau setelah penerbangan, harus mengikuti
ketentuan sebagai berikut:

a) barang berbahaya harus dapat bertahan dalam kondisi normal selama pengangkutan dengan pesawat
udara;

b) barang berbahaya harus teridentifikasi dengan baik (misalnya dengan pemarkaan (marking) atau
pelabelan (labeling));

c) barang berbahaya hanya dapat diangkut dengan persetujuan dari operator pesawat udara;
d) barang berbahaya harus diperiksa terkait kerusakan atau kebocoran sebelum pemuatan (loading);

e) pemuatan (loading) harus di supervisi oleh operator pesawat udara;

f) barang berbahaya harus dimuat dan diamankan dalam pesawat udara dengan cara menghindarkan dari
terjadinya pergerakan yang dapat mengakibatkan perubahan orientasi selama dalam penerbangan;

g) pilot-in-command harus diberitahukan bahwa terdapat barang berbahaya yang diangkut dalam pesawat
udara berserta dengan lokasinya. Ketika terjadi perubahan kru, informasi ini harus diberikan ke kru
berikutnya;

h)  semua personel harus dilatih sesuai dengan tanggung jawab masing-masing;

i) ketentuan dalam 7;4.2 dan 7;4.4 berlaku.

1.2 PERSYARATAN UMUM PENGANGKUTAN

1.2.1. Kecuali tersedia dalam Petunjuk Teknis ini, tidak seorangpun yang dapat menawarkan atau menerima barang
berbahaya untuk diangkut dengan pesawat udara kecuali barang tersebut telah diklasifikasikan, didokumentasikan,
disertifikasi, dideskripsikan, dikemas, dimarkai, dilabeli dan dalam kondisi sesuai yang dipersyaratkan untuk pengiriman
sesuai dengan Petunjuk Teknis ini.

1.2.2. Apabila seseorang melakukan suatu fungsi yang dipersyaratkan dalam Petunjuk Teknis ini atas nama perorangan
dalam pengangkutan barang berbahaya dengan pesawat udara atas nama operator pesawa udara, orang tersebut
harus dapat menunjukkan fungsi tersebut sesuai dengan persyaratan dalam Petunjuk Teknis ini.

1.2.3. Tidak boleh seorangpun dapat memberikan label, marka, mensertifikasi atau menawarkan kemasan sesuai dengan
Petunjuk Teknis ini kecuali kemasan (packaging) tersebut telah dibuat, dipabrikasi, dimarkai, dipelihara, direkondisi atau
diperbaiki sesuai dengan persyaratan dalam Petunjuk Teknis ini.

1.2.4. Tidak seorangpun dapat membawa barang berbahaya atau menyebabkan barang berbahaya dibawa ke dalam pesawat
udara sebagai barang tercatat atau bagasi bawaan atau dipakai oleh orang tersebut, kecuali diijjinkan sesuai dengan
ketentuan 8;1.1.2.

1.2.5. Apabila barang berbahaya yang akan diangkut dengan pesawat udara dibawa dengan angkutan darat dari atau menuju
bandar udara, persyaratan pengangkutan yang berlaku harus sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk barang yang
diangkut dengan pesawat udara.

1.3 APLIKASI STANDAR

Ketika terdapat aplikasi sebuah standar lain yang dipersyaratkan dalam pengangkutan barang berbahaya dan terjadi konflik
atau bertentangan antara standar tersebut dengan Petunjuk Teknis ini, maka yang harus diikuti adalah Petunjuk Teknis ini.
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1.4 PAKET BARANG BERBAHAYA YANG DIBUKA OLEH
PIHAK BEA CUKAI DAN OTORITAS LAINNYA

Setiap paket yang dibuka untuk pemeriksaan, harus dilakukan sebelum diteruskan ke penerima barang, dan harus dikemas
ulang oleh orang yang memiliki kompetensi sesuai dengan ketentuan dalam Petunjuk Teknis ini
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BAB 2
PEMBATASAN PENGANGKUTAN BARANG BERBAHAYA DALAM
PESAWAT UDARA
(LIMITATION OF DANGEROUS GOODS ON AIRCRAFT)

2.1 BARANG BERBAHAYA YANG DILARANG DIANGKUT DENGAN PESAWAT UDARA DALAM

2.1.1.

SITUASI APAPUN

Barang kiriman yang dalam kondisi pengangkutan normal memiliki sifat mudah meledak, menimbulkan reaksi
berbahaya, menimbulkan api/panas atau perubahan panas yg berbahaya atau mengeluarkan emisi berbahaya berupa:
racun, korosif, atau gas/uap yang mudah terbakar tidak boleh diangkut dengan pesawat udara dalam kondisi apapun.

Beberapa barang berbahaya tertentu yang sesuai dengan uraian di atas telah tercantum dalam Daftar Barang
Berbahaya (Tabel 3-1) dengan kata “Forbidden" yang ditampilkan pada kolom 2 dan 3. Tetapi tidak seluruh barang
berbahaya yang dilarang untuk diangkut dengan pesawat udara dalam keadaan apapun dapat tercantum dalam
Petunjuk Teknis ini. Oleh karena itu, hal penting yang harus diperhatikan adalah memastikan bahwa tidak ada barang
berbahaya yang memliki sifat seperti uraian di atas yang diangkut dengan pesawat udara.

Apabila ditemukan barang berbahaya seperti dimaksudkan pada butir 2.1.1 harus dikembalikan ke pihak manufaktur
untuk alasan keselamatan.

2.2 PENGECUALIAN TERHADAP BARANG BERBAHAYA MILIK OPERATOR PESAWAT UDARA

2.21

222

223

224

Ketentuan-ketentuan dalam petunjuk teknis ini tidak berlaku untuk beberapa hal berikut:

a) barang dan bahan yang seharusnya diklasifikasikan sebagai barang berbahaya namun diperlukan untuk
keberangkatan pesawat udara sesuai dengan persyaratan kelaikan udara dan peraturan operasi atau yang disahkan
oleh Negara asal operator pesawat udara yang memenuhi persyaratan khusus;

b) aerosol, minuman beralkohol, parfum, cologne, korek api dan korek gas cair yang di bawa ke dalam pesawat udara
oleh operator operator pesawat udara untuk digunakan atau dijual selama penerbangan atau serangkaian
penerbangan, tetapi tidak termasuk korek gas yang tidak bisa diisi ulang yang dapat bocor apabila tekanan udara
turun;

c) es kering (dry ice) yang digunakan untuk pelayanan makanan dan minuman di dalam pesawat udara;

d) perangkat elektronik, seperti tas penerbangan elektronik, perangkat hiburan pribadi, dan pembaca kartu kredit, yang
mengandung logam lithium atau sel ion lithium atau baterai dan baterai lithium cadangan untuk perangkat yang
dibawa ke dalam pesawat udara oleh operator pesawat udara untuk digunakan di dalam pesawat udara selama
penerbangan atau serangkaian penerbangan, selama baterai tersebut memenuhi ketentuan 8;1.1.2 19). Baterai
lithium cadangan harus dilindungi secara individual sehingga mencegah korsleting (short circuit) bila tidak
digunakan. Kondisi pengangkutan dan penggunaan perangkat elektronik ini dan untuk pengangkutan baterai
cadangan harus ada dalam manual operasi dan/atau manual terkait lainnya, agar awak pesawat, awak kabin, dan
personel lainnya dapat melaksanakan tanggung jawab masing-masing.

Barang dan bahan dimaksudkan sebagai pengganti sebagaimana dimaksud dalam 2.2.1 a), atau artikel dan bahan
sebagaimana dimaksud dalam 2.2.1 a) yang telah dihapus untuk penggantian, harus diangkut sesuai dengan ketentuan
pada Petunjuk Teknis ini, kecuali jika diijinkan oleh Negara asal operator pesawat udara dan/atau operator pesawat
udara memakai kontainer yang dirancang khusus untuk pengangkutannya. Kontainer tersebut setidaknya mampu
memenuhi persyaratan spesifikasi kemasan yang ditentukan dalam Petunjuk Teknis ini untuk item yang dikemas.

Barang dan bahan dimaksudkan sebagai pengganti bagi mereka yang dimaksud dalam 2.2.1 b) dan c) harus diangkut
sesuai dengan ketentuan pada Petunjuk Teknis ini, kecuali jika diijinkan oleh Negara Operator.

Perangkat bertenaga baterai dengan baterai terpasang dan baterai cadangan dimaksudkan sebagai pengganti bagi
mereka yang dimaksud dalam 2.2.1 d) harus diangkut sesuai dengan ketentuan pada Petunjuk Teknis ini, kecuali jika
diijinkan oleh Negara Penyelenggara,.
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2.31
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2.3 PENGANGKUTAN BARANG BERBAHAYA MELALUI POS

Barang berbahaya sebagaimana didefinisikan dalam petunjuk teknis ini, dengan pengecualian seperti yang tercantum di
bawabh, tidak diijinkan dimasukkan ke dalam surat.

Barang berbahaya berikut dapat diterima melalui surat untuk dikirim dengan pesawat udara dengan mengikuti ketentuan
dari petunjuk teknis ini terkait dengan materi tersebut:

a) spesimen pasien sebagaimana didefinisikan dalam 2;6.3.1.4 yang diklasifikasikan, dikemas dan dimarkai sesuai
yang dipersyaratkan pada 2;6.3.2.3.6;

b) hanya zat terinfeksi kategori B (UN 3373), bila dikemas sesuai dengan persyaratan Instruksi Pengemasan 650
(Packing Instruction 650), dan menggunakan karbon dioksida padat (es kering/dry ice) sebagai “refrigerant”;

c) material radioaktif, bila tidak melebihi sepersepuluh dari yang tercantum dalam Bagian 2 , Bab 7, Tabel 2-15 ;

d) baterai lithium ion yang terdapat dalam peralatan (UN 3481) bila memenuhi ketentuan Bagian Il pada Instruksi
Pengemasan 967 (Packing Instruction 967). Tidak boleh lebih dari empat sel atau dua baterai yang dapat dikirimkan
dalam tiap satu paket; dan

e) baterai lithium metal yang terdapat dalam peralatan (UN 3091) bila memenuhi ketentuan Bagian Il pada Instruksi
Pengemasan 967 (Packing Instruction 970). Tidak boleh lebih dari empat sel atau dua baterai yang dapat dikirimkan
dalam tiap satu paket.

Prosedur yang diberlakukan oleh operator pos dalam rangka pengawasan terhadap pengenalan barang berbahaya
yang dikirim melalui surat yang akan diangkut dengan pesawat udara harus mendapat persetujuan dari Direktur
Jenderal Perhubungan Udara.

Sebelum operator pos menetapkan penerimaan baterai lithium sebagaimana tercantum dalam 2.3.2 d) dan e), operator
pos harus mendapat persetujuan khusus dari Direktur Jenderal Perhubungan Udara.

Operator pos dapat menerima barang berbahaya seperti yang diidentifikasi dalam 2.3.2 a), b ) dan c) tanpa harus
mendapat persetujuan khusus dari Direktur Jenderal Perhubungan Udara.

2.4 BARANG BERBAHAYA DENGAN PENGECUALIAN KUANTITAS (EXCEPTED QUANTITIES)

Barang berbahaya dalam jumlah yang kecil, sebagaimana didefinisikan dalam Bagian 3, Bab 5, dikecualikan dari ketentuan
dalam Petunjuk Teknis ini berdasarkan kondisi yang berlaku dalam Bab tersebut.

2.5 PENGECUALIAN TERHADAP BARANG BERBAHAYA YANG DIKEMAS
DALAM JUMLAH TERBATAS (LIMITED QUANTITIES)

Barang berbahaya yang dikemas dalam jumlah terbatas (limited quantities) dikecualikan dari ketentuan dalam Petunjuk Teknis
ini berdasarkan kondisi yang berlaku dalam Bagian 3, Bab 4.
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BAB 3
INFORMASI UMUM

3.1 Definisi

3.1.1 Berikut ini adalah daftar definisi yang umum digunakan dalam Petunjuk teknis ini. Definisi atau istilah yang memiliki
makna seperti dalam kamus umum atau digunakan dalam pengertian teknis umum tidak termasuk. Definisi dari istilah
tambahan yang digunakan bersama dengan bahan radioaktif terkandung dalam 2; 7.1.3.

Aerosol atau dispenser aerosol. Wadah non-isi ulang (non-refillable) yang memenuhi persyaratan 6; 3.2.7, terbuat dari
logam, kaca atau plastik dan mengandung gas, bertekanan, dicairkan atau dilarutkan dalam tekanan, dengan atau tanpa
cairan, pasta atau bubuk, dan dilengkapi dengan perangkat pelepasan yang memungkinkan isinya dikeluarkan dalam
bentuk padat atau partikel cair dengan dorongan gas, misalnya busa, pasta atau bubuk dalam keadaan cair atau gas.

Material hewani. Bangkai hewan, bagian tubuh hewan atau bahan makanan hewan.
# Persetujuan (Approval) . Pemberian kuasa yang diberikan oleh Direktur Jenderal Perhubungan Udara untuk :

a) pengangkutan barang berbahaya yang dilarang pada pesawat penumpang dan/atau pesawat kargo dimana dalam
Petunjuk Teknis ini dinyatakan bahwa barang-barang tersebut dapat diangkut dengan persetujuan (approval), atau

b) untuk tujuan lain sebagaimana diatur dalam Petunjuk Teknis ini.

Catatan - . Dengan kemungkinan tidak adanya referensi tertentu dalam Petunjuk Teknis ini yang memungkinkan
pemberian persetujuan, sebuah pengecualian dapat dilakukan.

Persetujuan (Approval). Untuk pengangkutan barang Kelas 7:

Persetujuan multilateral. Persetujuan oleh otoritas yang berwenang dari negara asal pengiriman , sebagaimana berlaku ,
dan juga, di mana pengiriman tersebut akan diangkut melalui atau ke negara lain, persetujuan oleh otoritas yang
berwenang dari negara tersebut.

Persetujuan unilateral . Persetujuan desain yang diberikan oleh otoritas yang berwenang dari negara asal dari desain.

Bagasi. Barang pribadi milik penumpang atau awak pesawat yang dibawa ke dalam pesawat udara berdasarkan kesepakatan
dengan operator pesawat udara.

Tas (Bags). Kemasan fleksibel yang terbuat dari kertas, film plastik, tekstil , bahan tenunan atau bahan lain yang cocok .

Box (Boxes). Kemasan dengan permukaan empat persegi panjang atau poligonal, terbuat dari logam, kayu, kayu lapis, kayu
olahan, papan fiber (fibreboard), plastik atau bahan lain yang cocok. Lubang kecil untuk tujuan kemudahan penanganan
atau saat membuka atau untuk memenuhi persyaratan klasifikasi, diperbolehkan selama tidak menggangu isi kemasan
selama pengangkutan.

Bundel silinder (bundles of cylinders). (Lihat rekomendasi UN, Bab 1.2). Tidak diijinkan untuk diangkut dengan pesawat
udara.

Kargo . Untuk keperluan petunjuk teknis ini, merupakan setiap barang yang diangkut dengan pesawat udara selain surat dan
barang bagasi bawaan atau bagasi yang salah penanganan.

Pesawat kargo . Merupakan pesawat udara, selain pesawat penumpang yang membawa barang atau properti .
Unit pengangkutan kargo . Sebuah kontainer pengangkut multimoda atau tangki portabel.

Unit pengangkutan kargo tertutup. Sebuah unit pengangkutan kargo yang menutup isi secara keseluruhan dengan struktur
permanen yang memiliki permukaan yang lengkap dan kaku. Unit pengangkutan kargo dengan sisi kain atau atasan tidak
dianggap sebagai unit pengangkutan kargo tertutup.

Penutup. Perangkat yang menutup lubang pada wadah.

Kemasan Kombinasi . Kombinasi dari kemasan untuk keperluan pengangkutan, terdiri atas satu atau lebih kemasan dalam
yang kemudian diamankan dengan sebuah kemasan luar sesuai dengan ketentuan pada Bagian 4.
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Otoritas yang berwenang. Setiap badan atau otoritas yang ditunjuk atau diakui untuk setiap tujuan yang terkait dengan
petunjuk teknis ini.

Compliance assurance. Sebuah program sistematis yang bertujuan untuk memastikan bahwa ketentuan dalam Petunjuk
Teknis ini dapat terpenuhi dalam praktek di lapangan .

Kemasan komposit . Kemasan yang terdiri dari sebuah kemasan luar dan sebuah wadah di dalam yang sedemikian rupa
sehingga wadah bagian dalam dan kemasan luar tersebut membentuk kemasan yang menyatu. Setelah disatukan,
kemasan tersebut merupakan satu unit tunggal yang terintegrasi.

Catatan - . Kemasan komposit dianggap sebagai kemasan tunggal.

Confinement System (Sistem penahan) - Untuk pengangkutan material Kelas 7, perakitan material yang terpisah dan
komponen kemasan ditentukan oleh desainer dan disetujui oleh pihak yang berwenang sebagaimana dimaksud untuk
menjaga keselamatan kritikal.

Consignor/shipper (Pengirim) adalah setiap orang yang mengirim atau menangani persiapan pengiriman barang melalui
angkutan udara.

Consignment (kiriman) adalah satu atau beberapa paket barang berbahaya yang diterima oleh badan usaha angkutan udara
dari satu pengirim dengan alamat yang jelas pada satu waktu dan dilengkapi dengan dokumen penerimaan satu lot/set dan
akan dikirim pada satu penerima pada satu alamat tujuan.

Containment System (Sistem penahanan). Untuk pengangkutan Kelas 7 material, perakitan komponen dari kemasan
ditentukan oleh perancang yang dimaksudkan untuk mempertahankan bahan radioaktif selama pengangkutan .

Temperature kontrol (control temperature). Temperatur maksimum di mana bahan dapat dengan aman diangkut . Hal ini
diasumsikan bahwa selama pengangkutan temperatur lingkungan disekitar paket tidak melebihi 55° C dan nilai tersebut
dapat tercapai untuk waktu yang relatif singkat pada setiap periode 24 jam.

Krat . Kemasan luar dengan permukaan yang tidak lengkap.

Catatan . - Untuk pengangkutan udara, krat tidak boleh digunakan sebagai sebagai kemasan luar dari suatu kemasan komposit

Anggota kru . Seseorang yang diberlakukan oleh badan usaha angkutan udara untuk bertugas di dalam pesawat udara
selama penerbangan.

Temperatur kritis. Temperatur dimana di atas nilai tersebut suatu bahan tidak bisa berada dalam keadaan cair.

Indeks keamanan Kekritisan (CSI) yang ditujukan untuk paket, overpack atau kontainer kargo yang berisi bahan fissile . Untuk
pengangkutan material Kelas 7, nomor yang digunakan untuk mengontrol akumulasi paket , overpacks atau peti kemas
berisi bahan fissile .

Wadah kriogenik. Wadah cairan, memiliki isolasi thermal untuk gas cair yang didinginkan, dengan kapasitas tidak lebih dari
1000 liter.

Silinder . Wadah cairan bertekanan dengan kapasitas tidak lebih dari 150 liter.

Barang Berbahaya (Dangerous Goods) adalah barang atau bahan yang dapat membahayakan kesehatan, keselamatan,
harta benda dan lingkungan .

Kecelakaan (Accident) Barang Berbahaya adalah suatu kejadian yang terkait dengan pengangkutan barang berbahaya
dengan pesawat udara yang menyebabkan kecelakaan fatal atau serius terhadap orang atau menyebabkan kerusakan
parah terhadap harta benda.

Kejadian (Incident) Barang Berbahaya adalah suatu kejadian (tidak termasuk accident barang berbahaya) yang terkait
dengan pengangkutan barang berbahaya yang tidak terjadi dalam pesawat udara yang mengakibatkan kerugian orang,
kerusakan harta benda, kebakaran, patah, tumpahan kebocoran cairan atau radiasi atau kejadian lain terkait paket yang
tidak ditangani dengan benar.

Kejadian Serius (Serious Incident) adalah setiap kejadian terkait dengan pengangkutan barang berbahaya yang mana secara
serius membahayakan pesawat udara atau penumpang termasuk kategori incident barang berbahaya.

Catatan - . Sebuah kecelakaan (accident) atau kejadian (incindent) barang berbahaya atau kejadian berbahaya juga dapat
merupakan kecelakaan (accident) atau kejadian (incident) pesawat udara sebagaimana dimaksud dalam Annex 13 —
Aircraft Accident and Incident Investigation.
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Keamanan barang berbahaya. Tindakan atau tindakan pencegahan yang harus diambil oleh badan usaha angkutan udara,
pengirim dan orang lain yang terlibat dalam pengangkutan barang berbahaya pada pesawat udara untuk meminimalkan
pencurian atau penyalahgunaan barang berbahaya yang dapat membahayakan orang atau bangunan.

Desain . Untuk pengangkutan material Kelas 7, deskripsi dari bentuk khusus material radioaktif , bahan radioaktif dispersible
rendah , kemasan atau paket yang memungkinkan barang-barang tersebut dapat diidentifikasi secara keseluruhan.
Deskripsi dapat termasuk spesifikasi, gambar teknik , laporan yang menunjukkan kesesuaian dengan persyaratan
peraturan, serta dokumentasi lainnya yang relevan.

Operator Pos Khusus. Setiap entitas pemerintah atau non-pemerintah yang secara resmi ditunjuk oleh negara anggota
Universal Postal Union ( UPU ) untuk mengoperasikan layanan pos dan untuk memenuhi kewajiban yang timbul dari
Konvensi UPU di wilayahnya.

Drum. Kemasan berbentuk silinder dengan ujung datar atau cembung yang terbuat dari logam, fiberboard, plastik , kayu
lapis atau bahan lain yang cocok . Definisi ini juga mencakup kemasan dengan bentuk lain, misalnya kemasan bulat
berleher lancip, atau kemasan berbentuk ember. Jerigen tidak termasuk dalam definisi ini.

Elevated temperature substance . Sebuah bahan yang diangkut atau ditawarkan untuk diangkut:
- Dalam keadaan cair pada temperatur di atas 100 ° C ;

- dalam keadaan cair dengan titik nyala di atas 60 ° C dan yang sengaja dipanaskan sampai temperatur di atas titik nyala
nya ; atau

- Dalam keadaan padat dan pada temperatur pada atau di atas 240 ° C.

EN (standar). Sebuah standar Eropa yang diterbitkan oleh European Comitte for Standardibahanion (CEN) ( CEN - 36 rue
de Stassart , B -1050 Brussels, Belgia).

Exception . Sebuah ketentuan dalam petunjuk teknis ini yang tidak termasuk item tertentu barang berbahaya dari
persyaratan normal sebagaimana yang berlaku untuk item tersebut.

Kelebihan bagasi . Bagasi yang oleh penumpang dinyatakan dalam pengawasan sendiri pada saat check- in, tapi melebihi
berat bagasi penumpang ditentukan oleh badan usaha angkutan udara. Akibatnya bagasi tersebut dinyatakan sebagai
muatan kargo untuk dikirim ke tujuan yang sama dengan penumpang.

Penggunaan eksklusif . Untuk pengangkutan material Kelas 7, pengunaan tunggal, oleh pengirim tunggal, sebuah pesawat
udara atau wadah pengangkutan besar, dalam hal dimana semua proses bongkar muat di awal sampai akhir dilakukan
sesuai dengan petunjuk dari shipper atau pengirim.

Pembebasan . Sebuah otorisasi , selain persetujuan, yang diberikan oleh otoritas nasional dengan bantuan dari ketentuan
di dalam Petunjuk Teknis.

Catatan - Persyaratan untuk pembebasan diberikan dalam 1;1.1.3 .
Barang peledak . Sebuah barang yang mengandung satu atau lebih bahan peledak.

Bahan peledak . Sebuah bahan berupa bahan padat atau cair (atau campuran dari beberapa bahan) yang dengan
sendirinya mampu bereaksi secara kimiawi menghasilkan gas pada temperatur dan tekanan tersebut dan dengan
kecepatan yang dapat menyebabkan kerusakan di lingkungan sekitarnya. Termasuk bahan piroteknik bahkan ketika
mereka tidak menjadi gas. Tidak termasuk bahan yang bukan merupakan bahan peledak namun dapat membentuk
atmosfir gas, uap atau debu yang dapat meledak.

Pengangkutan eksternal . Setiap beban yang dipasang pada helikopter atau peralatan yang terpasang pada helikopter.

Filling ratio (rasio pengisian) . Rasio massa gas dengan massa air pada 15 °C yang akan mengisi sepenuhnya wadah
bertekanan yang siap untuk digunakan .

Flash point. Temperatur terendah dari cairan di mana uap yang mudah terbakar dilepaskan dalam wadah uji dalam
konsentrasi yang cukup untuk dinyalakan di udara ketika terkena sumber pengapian dalam waktu singkat.

Catatan - Beberapa metode pengujian terdapat dalam 2; . 3.3 .

Anggota awak pesawat . Anggota awak berlisensi yang memiliki tugas esensial untuk pengoperasian pesawat udara
selama penerbangan periode .

Freight Container. Lihat unit load devices.

Catatan - Definisi Freight Container untuk bahan radioaktif, lihat 2;7.1,3 .
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Peti kemas dalam hal pengangkutan bahan radioaktif . Sebuah barang dari peralatan pengangkutan yang dirancang
untuk memfasilitasi pengangkutan barang oleh satu atau lebih moda pengangkutan tanpa harus reloading, dengan
karakter tertutup permanen, kaku dan cukup kuat untuk digunakan berulang-ulang, dan harus dilengkapi dengan fasilitas
perangkat penanganannya , khususnya dalam transfer antara pesawat dan dari satu moda pengangkutan ke moda
lainnya. Sebuah peti kemas kecil yang memiliki dimensi luar keseluruhan kurang dari 1,5 m , atau volume internal tidak
lebih dari 3 m® . Setiap peti kemas lainnya dianggap wadah pengangkutan besar . Untuk pengangkutan material Kelas 7,
wadah pengangkutan dapat digunakan sebagai kemasan.

Freight forwarder . Seseorang atau organisasi yang menawarkan layanan pengangkutan kargo melalui udara.

Sel bahan bakar . Perangkat elektrokimia yang mengubah energi kimia dari bahan bakar menjadi energi , panas dan reaksi
produk.

‘Mesin sel bahan bakar . Sebuah perangkat yang digunakan untuk peralatan listrik dan yang terdiri dari sel bahan bakar dan
pasokan bahan bakar , baik terintegrasi dengan atau terpisah dari sel bahan bakar , dan mencakup segala hiasannya yang
diperlukan untuk memenuhi fungsinya

GHS . Keempat edisi revisi Sistem Harmonisasi Global Klasifikasi dan Pelabelan Bahan Kimia , diterbitkan oleh UN sebagai
dokumen ST/SG/AC.10/30/Rev . 4

Berat kotor . Massa total paket.
IAEA . Badan Energi Atom Internasional ( IAEA , PO Box 100 - A 1400 Wina , Austria ) .

Nomor ID . Sebuah nomor identifikasi sementara untuk entri dalam Tabel 3-1 - Daftar Barang Berbahaya - yang belum diberi
nomor UN

IEC . International Electrotechnical Commission ( IEC , 3, rue de Varembe , PO Box 131, CH - 1211 Geneva 20, Swiss ) .
IMO . International Maritime Organibahanion ( IMO , 4 Albert Embankment , London SE1 7SR, Inggris Raya ) .

Kompatibel . Menggambarkan barang berbahaya yang jika dicampur , akan bertanggung jawab untuk menyebabkan evolusi
berbahaya panas atau gas atau menghasilkan bahan korosif .

Kemasan Dalam. Kemasan yang membutuhkan kemasan luar untuk pengangkutannya.
Inner receptacles. Wadah yang membutuhkan kemasan luar untuk melakukan fungsi penahanan mereka.
Lembaga inspeksi . Sebuah badan independen yang disetujui oleh otoritas nasional untuk melakukan inspeksi dan penguijian.

Kontainer besar menengah ( IBCs ) . Setiap kemasan kaku atau fleksibel portabel , selain yang ditentukan dalam Bagian 6 , 3
dari Instruksi , seperti yang dijelaskan dalam Bab 6.5 Rekomendasi Model UN , yang dirancang untuk penanganan mekanis
dan tahan terhadap tekanan diproduksi dalam penanganan dan pengangkutan, ditentukan oleh tes .

Catatan - . IBCs hanya disahkan oleh ini Petunjuk untuk UN 3077 , substansi lingkungan berbahaya , padatan, nos
sebagaimana diatur dalam Instruksi Packing 956 .

Kemasan Menengah . Kemasan ditempatkan di antara kemasan dalam atau artikel dan kemasan luar .

Sistem Satuan Internasional (Sl). Sebuah sistem yang rasional dan koheren unit yang memberikan dasar untuk unit
pengukuran yang digunakan untuk operasi udara dan darat sebagaimana tercantum dalam Lampiran 5 dari Konvensi
Penerbangan Sipil Internasional .

ISO ( standar). Sebuah standar internasional yang diterbitkan oleh International Organibahanion for Standardibahanion ( ISO -
.1, ch de la Voie - Creuse , CH - 1211 Geneva 20, Swiss ) .

Jerigen . Logam atau kemasan plastik empat persegi panjang atau poligonal penampang .
Kemasan Besar . ( Lihat rekomendasi UN, Bab 1.2) . Tidak diijinkan untuk diangkut dengan pesawat udara.

Liner . Sebuah tabung atau tas terpisah dimasukkan ke dalam kemasan tapi tidak torming bagian integral dari itu , termasuk
penutupan bukaan nya

Cairan . Barang berbahaya yang pada 50 ° C memiliki tekanan uap tidak lebih dari 300 kPa ( 3 bar ) , yang tidak sepenuhnya
gas pada 20 ° C dan pada tekanan 101,3 kPa , dan yang memiliki titik lebur atau titik leleh awal 20 ° C atau kurang pada
tekanan 101,3 kPa . Sebuah bahan kental yang titik leleh tertentu tidak dapat ditentukan harus tunduk pada ASTM D 4359-
90 untukuji; atau tes untuk menentukan fluiditas (uji penetrometer ) ditentukan dalam bagian 2.3.4 dari Annex A dari
Perjanjian Eropa mengenai Carriage Internasional Barang Berbahaya melalui Jalan Raya ( ADR ) (United Nations publikasi
: ECE/TRANS/202 ) .
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Bahan radioaktif terdispersi rendah. Sebuah bahan radioaktif padat atau bahan radioaktif padat dalam kapsul tertutup , yang
memiliki dispersibility terbatas dan tidak dalam bentuk bubuk .

Mail . Berita korespondensi dan item lainnya ditenderkan oleh, dan ditujukan untuk pengiriman ke , layanan pos sesuai dengan
aturan Universal Postal Union ( UPU ).

Manual Tes dan Kriteria . Kelima edisi revisi publikasi UN berjudul Rekomendasi pada Pengangkutan Barang Berbahaya ,
Manual Tes dan Kriteria ( ST/SG/AC.10/11 / Rev.5 dan Amend.1) .

Kapasitas maksimum . Volume dalam maksimum wadah atau kemasan dinyatakan dalam liter .

Massa bersih maksimal . Massa bersih maksimal menyatakan isi dalam kemasan tunggal atau massa gabungan maksimum
kemasan dalam dan isi daripadanya dinyatakan dalam kilogram .

Tekanan operasi normal maksimum. Untuk pengangkutan Kelas 7 bahan , tekanan maksimum di atas tekanan atmosfer di
permukaan laut yang akan mengembangkan dalam sistem penahanan dalam jangka waktu satu tahun di bawah kondisi ..
temperatur dan solar radiasi sesuai dengan kondisi lingkungan tanpa adanya ventilasi , pendinginan eksternal dengan
sistem pendukung , atau kontrol operasional selama pengangkutan .

Sistem penyimpanan metal hidrida. Sebuah sistem tunggal lengkap hidrogen penyimpanan, termasuk wadah , hidrida
logam, peralatan peringan tekanan , katup menutup - off , peralatan layanan dan komponen internal yang digunakan untuk
pengangkutan hanya hidrogen .

Kontainer gas dengan element banyak (Multiple-Element Gas Containers atau MEGCs).. Tidak diijinkan untuk diangkut
dengan pesawat udara.

Massa peledak netto ( NEM ) . Massa total bahan peledak , tanpa kemasan , casing , dll (kuantitas netto peledak ( NEQ ), isi
peledak netto ( NEC ), atau berat peledak netto ( NEW ) sering digunakan untuk menyampaikan makna yang sama ) .

Kuantitas Bersih. Massa atau volume barang berbahaya yang terkandung dalam paket tidak termasuk massa atau volume
dari setiap bahan kemasan . Untuk keperluan definisi ini , " barang berbahaya " berarti substansi atau artikel seperti yang
dijelaskan oleh nama tepat pengiriman (proper shipping name) ditunjukkan pada Tabel 3-1 , misalnya untuk " pemadam
kebakaran ", jumlah bersih adalah massa pemadam kebakaran. Untuk artikel dikemas dengan peralatan atau terkandung
dalam peralatan , kuantitas bersih adalah massa bersih artikel, misalnya untuk baterai lithium ion yang terdapat dalam
peralatan , kuantitas bersih adalah massa bersih dari baterai lithium ion dalam paket .

Wadah kriogenik . Sebuah diangkut wadah thermal terisolasi untuk gas cair didinginkan dipertahankan pada tekanan
atmosfer dengan ventilasi terus menerus dari gas cair didinginkan .

Operator . Seseorang , organisasi atau perusahaan terlibat dalam atau menawarkan untuk terlibat dalam operasi pesawat .

Kemasan luar. Perlindungan luar kemasan komposit atau kombinasi bersama-sama dengan bahan penyerap , bantalan dan
komponen lainnya yang diperlukan untuk mengandung dan melindungi wadah dalam atau kemasan dalam.
Overpack . Sebuah kandang yang digunakan oleh pengirim tunggal untuk mengandung satu atau lebih paket dan untuk
membentuk satu unit penanganan untuk kenyamanan penanganan dan penyimpanan .

Catatan - . Sebuah perangkat unit beban tidak termasuk dalam definisi ini .
Paket . Produk lengkap dari operasi kemasan , terdiri dari kemasan dan isinya dipersiapkan untuk pengangkutan .

Kemasan . Satu atau lebih wadah dan komponen atau bahan yang diperlukan untuk wadah untuk melakukan penahanan dan
fungsi keselamatan lainnya lainnya .

Catatan - Untuk bahan radioaktif , lihat 2; . 7.1.3 .

Pesawat penumpang . Sebuah pesawat yang membawa orang lain selain anggota kru , karyawan operator dalam kapasitas
resmi , perwakilan resmi dari otoritas nasional yang tepat atau orang yang mendampingi konsinyasi atau kargo lainnya .

Pilot in-command . Pilot ditunjuk oleh operator , atau dalam kasus penerbangan umum , pemilik , sebagai dalam perintah dan
didakwa dengan pelaksanaan yang aman penerbangan.

Tangki Portabel . Untuk definisi tangki portabel, lihat Bagian S - 4 , Bab 12 dari Suplemen .
Drum bertekanan. (Lihat Rekomendasi UN, Bab 1.2) . Tidak diijinkan untuk diangkut dengan pesawat udara.

Wadah bertekanan . Sebuah istilah kolektif yang mencakup silinder , tabung , drum tekanan, ditutup wadah kriogenik , sistem
penyimpanan metal hidrida , kumpulan silinder dan penyelamatan wadah tekanan.
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Substansi pyrotechnic . Campuran atau senyawa yang dirancang untuk menghasilkan efek oleh panas , cahaya, suara , gas
atau asap atau kombinasi dari ini sebagai hasil dari non - detonative , mandiri , eksotermik , reaksi kimia .

Jaminan kualitas. Sebuah program sistematis kontrol dan inspeksi diterapkan oleh organisasi atau badan yang bertujuan
untuk memberikan keyakinan yang memadai bahwa standar keselamatan yang ditetapkan oleh Instruksi ini dicapai dalam
praktek .

Tingkat radiasi . Untuk pengangkutan Kelas 7 bahan , laju dosis yang sesuai dinyatakan dalam millisieverts per jam .

Isi radioaktif . Untuk pengangkutan Kelas 7 material, bahan radioaktif bersama dengan terkontaminasi atau diaktifkan padat,
cair , dan gas dalam kemasan .

Wadah . Pembuluh penahanan untuk menerima dan menahan bahan atau artikel , termasuk sarana penutupan . Kemasan
rekondisi meliputi:

a) drum logam yang :
i) dibersihkan untuk bahan asli konstruksi , dengan semua mantan isi, korosi internal dan eksternal , dan coating
eksternal dan label dihapus ;
i) dikembalikan ke bentuk asli dan kontur , dengan driimes ( jika ada ) diluruskan dan disegel , dan semua gasket non
-integral diganti , dan
iii) diperiksa setelah dibersihkan tapi sebelum lukisan , dengan penolakan kemasan dengan pitting pengurangan
terlihat, signifikan dalam ketebalan material , kelelahan logam , benang rusak atau penutupan , atau cacat penting
lainnya;
b ) drum plastik dan jerigen bahwa:
i) dibersihkan dengan bahan asli konstruksi , dengan semua mantan isi, pelapis eksternal dan label dihapus ;
i) memiliki semua gasket non -integral diganti , dan
iii) diperiksa setelah dibersihkan dengan penolakan kemasan dengan kerusakan terlihat seperti air mata , lipatan atau
retak , atau benang rusak atau penutupan atau cacat yang signifikan lainnya .

Catatan - . Hal ini diantisipasi bahwa contoh lebih lanjut akan ditambahkan di masa depan .

Daur ulang bahan plastik . Bahan pulih dari bekas kemasan industri yang telah dibersihkan dan dipersiapkan untuk
pengolahan menjadi kemasan baru . Sifat spesifik dari bahan daur ulang yang digunakan untuk produksi kemasan baru
harus terjamin dan didokumentasikan secara teratur sebagai bagian dari program jaminan kualitas yang diakui oleh otoritas
nasional yang sesuai . Program jaminan kualitas harus mencakup catatan yang tepat pra - sortasi dan verifikasi bahwa
setiap batch dari bahan plastik daur ulang memiliki tingkat yang tepat lelehan aliran, kebahan padat , dan kekuatan luluh
tarik , konsisten dengan jenis desain dibuat dari bahan daur ulang tersebut . Ini tentu termasuk pengetahuan tentang
bahan kemasan dari mana plastik daur ulang telah diturunkan , serta kesadaran dari isi sebelumnya mereka kemasan jika
isi yang sebelumnya mungkin mengurangi kemampuan kemasan baru yang diproduksi menggunakan bahan itu. Selain itu,
program jaminan kualitas produsen kemasan itu harus mencakup kinerja uji tipe desain mekanik dalam Bagian 6 , Bab 4
tentang kemasan dibuat dari setiap batch dari bahan plastik daur ulang . Dalam pengujian ini , kinerja susun dapat
diverifikasi dengan pengujian kompresi dinamis tepat daripada pengujian beban statis.

Catatan - . ISO 16103:2005 " Kemasan - paket Pengangkutan untuk barang ddnyerous - Daur Ulang bahan plastik " ,
memberikan panduan tambahan tentang prosedur yang harus diikuti dalam menyetujui penggunaan material plastik daur
ulang .

Kemasan ulang besar . ( Lihat Rekomendasi UN , Bab 1.2 ) . Tidak diijinkan untuk transpor udara. Kemasan ulang meliputi:

a) drum logam yang :
i ) diproduksi sebagai tipe UN dari jenis non - UN ;
ii ) dikonversi dari satu jenis ke jenis lain UN UN , atau
iii ) menjalani penggantian komponen struktural terpisahkan ( seperti kepala non-removable ) ;

b ) drum plastik yang :

i) dikonversi dari satu jenis UN untuk tipe UN lain ( misalnya 1H1 untuk 1H2 ) ; atau
i) menjalani penggantian komponen struktural terpisahkan

Penggunaan drum yang berulang tunduk pada persyaratan yang sama dari petunjuk teknis yang berlaku untuk drum baru
dari jenis yang sama .

Kemasan besar re-used. ( Lihat Rekomendasi UN , Bab 1.2 ). Tidak diijinkan untuk transpor udara.

Kemasan re-used. Kemasan untuk diisi ulang yang telah diperiksa dan ditemukan bebas dari cacat yang mempengaruhi
kemampuan untuk menahan tes kinerja; istilah termasuk orang-orang yang diisi ulang dengan isi yang kompatibel sama
atau serupa dan diangkut dalam rantai distribusi dikendalikan oleh pengirim produk .

Kemasan salvage. Kemasan khusus ke yang rusak, cacat , bocor atau tidak sesuai paket barang berbahaya , atau barang
berbahaya yang telah tumpah atau bocor , ditempatkan untuk tujuan pengangkutan untuk pemulihan atau pembuangan .
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Wadah salvage bertekanan. ( Lihat Rekomendasi UN , Bab 1.2). Tidak diiinkan untuk transpor udara.
Temperatur dekomposisi Self- percepatan ( SADT ) . Temperatur terendah di mana dekomposisi diri percepatan dapat terjadi
dengan bahan dalam kemasan seperti yang digunakan dalam pengangkutan .
Cedera serius . Cedera yang diderita oleh seseorang dalam kecelakaan dan yang :
a) membutuhkan rawat inap selama lebih dari 48 jam, dimulai dalam waktu tujuh hari sejak tanggal cedera diterima;
atau
b) menghasilkan patah tulang apapun ( kecuali patah tulang sederhana jari, jari kaki atau hidung ) , atau
c) melibatkan luka yang menyebabkan perdarahan berat , saraf , otot atau kerusakan tendon , atau
d) melibatkan cedera pada organ internal; atau
e ) melibatkan kedua atau ketiga derajat luka bakar , atau luka bakar mempengaruhi lebih dari 5 persen dari permukaan
tubuh , atau
f) melibatkan paparan diverifikasi untuk bahan menular atau radiasi merugikan .

Tekanan stabil. Tekanan dari isi wadah tekanan dalam kesetimbangan thermal dan difusi.
Pengiriman . Gerakan tertentu dari sebuah konsinyasi dari asal ke tujuan .

Kemasan kedap udara . Kemasan kedap udara sehingga menjaga isi tetapkering termasuk bahan padat halus yang
dihasilkan selama pengangkutan.

Kemasan tunggal . Kemasan yang tidak memerlukan kemasan dalam untuk melakukan fungsi penahanan mereka selama
pengangkutan .

Barang berbahaya solid . Barang berbahaya, selain gas , yang tidak memenuhi definisi barang berbahaya Cair .
Negara tujuan . Negara di wilayah di mana konsinyasi ini akhirnya akan diturunkan dari pesawat terbang .
Negara Asal . Negara di wilayah di mana kiriman adalah pertama untuk dimuat di pesawat terbang .

Negara Registry . Negara yang mendaftar pada pesawat yang dimasukkan .

Negara Penyelenggara . Negara dimana tempat utama operator bisnis terletak atau , jika tidak ada tempat seperti usaha ,
tinggal permanen operator .

Toko (persediaan ) . a) Toko (persediaan ) untuk konsumsi , dan b ) Toko (persediaan ) untuk dibawa pergi .

Toko ( persediaan ) untuk konsumsi . Barang, apakah dijual atau tidak , dimaksudkan untuk dikonsumsi oleh penumpang
dan kru di dalam pesawat terbang, dan barang-barang yang diperlukan untuk operasi dan pemeliharaan pesawat, termasuk
bahan bakar dan pelumas .

Toko (persediaan ) untuk dibawa pergi . Barang untuk dijual kepada para penumpang dan awak pesawat untuk dibawa
setelah mendarat.

Produk yang memenubhi klasifikasi sebagai barang berbahaya dan yang diangkut sesuai dengan Bagian 1; 2.2.2 atau Bagian 1;
2.2.3 dianggap sebagai " kargo ".

Tangki. Sebuah kontainer tangki , tangki portabel , jalan - tangki kendaraan , rel tangki - gerobak atau wadah dimaksudkan
untuk mengandung bahan padat , cairan , atau gas dan memiliki kapasitas tidak kurang dari 450 liter saat digunakan untuk
pengangkutan gas sebagaimana didefinisikan dalam 2 ; 2.1.1 .

Perhatikan . - Petunjuk teknis ini tidak mengijinkan penggunaan tangki untuk pengangkutan bahan radioaktif melalui udara .
Tes tekanan . Tekanan yang dibutuhkan diterapkan selama tes tekanan untuk kualifikasi atau re - kualifikasi .

Indeks Pengangkutan ( Tl ) untuk paket , overpack atau pengiriman kontainer . Untuk pengangkutan Kelas 7 bahan ,
nomor yang digunakan untuk menyediakan kontrol atas paparan radiasi . Untuk pengangkutan Kelas 7 materi , melalui
atau ke negara-negara di mana konsinyasi diangkut namun secara khusus tidak termasuk negara-negara " di mana
konsinyasi dilakukan oleh udara , asalkan tidak ada halte dijadwalkan di negara-negara UNECE . Para Komisi Ekonomi UN
untuk Eropa ( UNECE , Palais des Nations , 8-14 avenue de la Paix , CH - 1211 Geneva 10, Swiss ) .

Perangkat unit beban . Setiap jenis kontainer kargo, kontainer pesawat , pesawat pallet dengan jaring atau pallet pesawat
dengan jaring atas igloo . Catatan 1 - . Sebuah overpack tidak termasuk dalam definisi ini .

Catatan 2 - Sebuah peti kemas bahan radioaktif tidak termasuk dalam definisi ini (lihat 2; 7.1.3 ) .

Nomor UN . Nomor empat digit yang diberikan oleh Komite UN Ahli Pengangkutan Barang Berbahaya untuk mengidentifikasi
suatu bahan atau kelompok tertentu bahan .

Tekanan kerja . Tekanan gas yang dikompresi pada temperatur acuan 15 ° C
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3.1.2 Contoh klarifikasi untuk istilah tertentu yang telah didefinisikan

Penjelasan dan contoh-contoh berikut ini dimaksudkan untuk membantu dalam menjelaskan penggunaan beberapa istilah
kemasan yang didefinisikan dalam bagian ini .

Definisi pada bagian ini konsisten dengan penggunaan istilah yang didefinisikan pada seluruh Petunjuk Teknis ini. Namun,
beberapa ketentuan yang ditetapkan biasanya digunakan dengan cara lain. Hal ini terutama sehubungan dengan istilah "wadah
dalam" (inner receptacle) yang telah sering digunakan untuk menggambarkan "dalaman" (inner) dari kemasan kombinasi.

"dalaman" (inner) dari "kemasan kombinasi" (combination packaging) selalu disebut "kemasan dalam" (inner packaging) bukan
"wadah dalam" (inner receptacle). Sebuah botol kaca adalah contoh dari sebuah "kemasan dalam" (inner packaging).

"dalaman" (inner) dari "kemasan komposit" (composite packaging) biasanya disebut "wadah dalam" (inner receptacle).
Misalnya, "dalaman" (inner) dari kemasan komposit 6HA1 (bahan plastik) adalah sebuah " wadah dalam" (inner receptacle)
karena biasanya tidak dirancang untuk melakukan fungsi penahanan tanpa "kemasan luar" (outer packaging) dan karena itu
bukan " kemasan dalam" (inner packaging).

3.2 SATUAN UKURAN DAN FAKTOR KONVERSI

3.2.1 Satuan Ukur

a) Unit pengukuran yang akan digunakan dalam pengangkutan barang berbahaya melalui udara mengikuti spesifikasi
Sistem Internasional (Sl) sebagaimana telah disesuaikan untuk penerbangan sipil internasional dalam Annex 5 Konvensi
Chicago . Unit utama untuk massa dan volume akan menjadi kilogram (kg) dan liter (L) dan unit tekanan akan menjadi
kilopascal (kPa). Kecuali secara khusus diatur dalam Petunjuk Teknis ini, hanya singkatan untuk unit pengukuran yang
dimaksud dalam ayat ini, atau pada Annex 5 Konvensi Chicago, dapat digunakan dalam pengangkutan barang berbahaya
dengan pesawat udara .

b)  Apabila ukuran yang berkaitan dengan radioaktivitas terdapat dalam Petunjuk Teknis ini, nilai yang diberikan dalam
satuan Sl diikuti dengan satuan ekuivalen Non-SI dalam marka kurung.

3.2.2 Ekuivalen Non-SI

Hal ini diakui bahwa ada keberadaan dalam banyak kemasan yang dirancang dan dibangun untuk digunakan dengan
keterbatasan (limitation) kuantitas non-SI dan bahwa kemasan tersebut masih akan terus digunakan untuk beberapa waktu ke
depan. Dalam tabel 1-1 berisi daftar resmi penyetaraan (equivalent) non-S| yang dinyatakan dalam satuan Sl. Hal ini
menekankan bahwa ini tidak setara dengan tepat namun tetap diterima berdasarkan ketersediaan kemasan .

3.2.3 Faktor konversi

Faktor konversi yang tepat secara umum digunakan dalam satuan S| yang terdapat dalam ICAO Annex 5. Tabel 1-2 dan 1-3
menunjukkan faktor konversi untuk beberapa satuan (unit) yang banyak digunakan dalam pengangkutan barang berbahaya .
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Tabel 1-1. Authorized equivalents

Volume
Litres Imperial U.S.

0.5 1 pt 1 pt

1 1 qt 1 qt

2 2 qt 2 qt

2.5 5 pt 5 pt
5 1 gal 1.25 gal
10 2 gal 25 gal
15 3 gal 3.75 gal
20 | 4.25 gal 5 gal
25 55 gal 6.25 gal
30 6.5 gal 7.5 gal
42 9 gal 11 gal
50 11 gal 13 gal
60 13 gal 15 gal
100 22 gal 25 gal
120 26 gal 30 gal
220 48 gal 55 gal
250 55 gal 62.5 gal

Catatan — apabila kuantitas ditentukan
dalam satuan berat S| untuk 500 kg atau
kurang, maka jumlah yang dinyatakan
dalam pounds dapat diubah dengan acuan
satu pound sama dengan 500 gram.

Tabel 1-2. Konversi ke Sl units*

Satuan Dikonversi ke Faktor pengali
bar kilopascals (kPa) 100.0
curie (Ci) gigabecquerel (GBq) 37.00
degrees Fahrenheit (OF) degrees Celsius (OC) dikurangi 32°F dan dikalikan 5/9
feet metres (m) 0.3048
gallons (Imperial) litres (L) 4.546
gallons (U.S. liquid) litres (L) 3.785
inches millimetres (mm) 25.40
kilogram-force (kgf) newton (N) 9.807
kilograms per square centimetre kilopascals (kPa) 98.07
oersted amperes per metre (Aim) 79.58
ounces, fluid (Imperial) millilitres (mL) 28.41
ounces, fluid (U.S.) millilitres (mL) 29.57
pints (Imperial) litres (L) 0.5683
pints (U.S.) litres (L) 0.4732
pounds (avoirdupois) kilograms (kg) 0.4536
pounds per square inch kilopascals (kPa) 6.895
quarts (Imperial) litres (L) 1.137
quarts (U.S.) litres (L) 0.9464
rad gray (Gy) 0.01000
rem sievert (Sv) 0.01000
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Tabel 1-3. Konversi dari Sl units*

Satuan Dikonversi ke Factor pengali
amperes per metre (Alm) oersted 0.01257
degrees Celsius ("C) degrees Fahrenheit ("F) dikalikan 9/5 dan ditambah 32°F
gray (Gy) rad 100.0
kilograms (kg) pounds 2.205
kilopascals (kPa) bar 0.01000
kilopascals (kPa) kilograms per square centimetre ~ 0.01020
kilopascals (kPa) pounds per square inch 0.1450
litres (L) gallons (Imperial) 0.2200
litres (L) gallons (U.S. liquid) 0.2642
litres (L) pints (Imperial) 1.760
litres (L) pints (U.S.) 2.113
litres (L) quarts (Imperial) 0.8799
litres (L) quarts (U .S.) 1.057
metres (m) feet 3.281
millilitres (mL) ounces, fluid (Imperial) 0.03520
millilitres (mL) ounces, fluid (U.S.) 0.03381
millimetres (mm) inches 0.03937
newton (N) kilogram-force (kgf) 0.1020
sievert (Sv) rem 100.0
terabecquerel (TBq) curie (Ci) 27.03

*Jika prefix digunakan, indikasi faktor pengalinya sebagai berikut:

tera (T) x 10"
giga(G) x10°
mega (M) x10°
kilo (k) x 10°
milli (m) ~ x 107
micro (p)  x 107
nano (n) x10°
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BAB 4
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (TRAINING)

Diatur lebih lanjut dalam Program Nasional Pendidikan dan Pelatihan Personel Penanganan Pengangkutan Barang Berbahaya.
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BAB 5
KEAMANAN BARANG BERBAHAYA (DANGEROUS GOODS SECURITY)

5.1 KETENTUAN KEAMANAN UMUM

5.1.1 Semua orang yang terlibat dalam penanganan pengangkutan barang berbahaya harus mempertimbangkan persyaratan
keamanan untuk barang berbahaya yang sesuai dengan tanggung jawab mereka.

5.1.3 Ketentuan-ketentuan dalam bab ini tidak berlaku untuk :
a) UN 2908 dan UN 2909 dalam paket yang dikecualikan (excepted);
b) UN 2910 dan UN 2911, kecuali paket dengan tingkat aktivitas yang tidak melebihi nilai Az, dan
c) UN 2912 LSA-I dan UN 2913 SCO-I .

5.2 PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KEAMANAN BARANG BERBAHAYA (DANGEROUS GOODS
SECURITY TRAINING)

Diatur lebih lanjut dalam Program Nasional Pendidikan dan Pelatihan Personel Penanganan Pengangkutan Barang Berbahaya.

5.3 KETENTUAN TERHADAP BARANG YANG MEMILIKI KONSEKUENSI TINGGI
5.3.1 Definisi barang berbahaya dengan konsekuensi tinggi

5.3.1.1 Barang berbahaya konsekuensi tinggi adalah barang yang memiliki potensi penyalahgunaan oleh teroris dan yang
memungkinkan untuk menghasilkan konsekuensi serius seperti korban masal, pemusnah masal, gangguan sosial-
ekonomi masal atau khususnya untuk kelas 7.

5.31.2 Sebuah daftar indikasi barang berbahaya konsekuensi tinggi dalam kelas dan divisi selain kelas 7 dapat dilihat pada
Tabel 1-7.

Tabel 1-7. Daftar Indikasi Barang Berbahaya dengan Konsekuensi Tinggi

Class 1 Divisi 1.1 explosives
Class 1 Divisi 1.2 explosives
Class 1 Divisi 1.3 compatibility group C explosives

Class 1 Divisi 1.4 UN Nos. 0104, 0237, 0255, 0267, 0289, 0361, 0365, 0366,
0440, 0441, 0455, 0456 and 0500

Class 1 Divisi 1.5 explosives

Divisi 2.3 toxic gases (excluding aerosols)
Class 3 desensitized explosives

Divisi 4.1 desensitized explosives

Divisi 6.1 substances of Packing Group 1; except when transported under the
excepted quantity provisions in 3;5

Divisi 6.2 infectious substances of Category A (UN Nos. 2814 and 2900)

5.3.1.3 Untuk barang berbahaya kelas 7, material radioaktif konsekuensi tinggi adalah yang memiliki aktivitas sama dengan
atau lebih dari batas keamanan pengangkutan yaitu 3.000 A; untuk setiap paket (lihat juga 2;7.2.2.1) kecuali untuk
radionuclida dimana batas keamanan pengangkutan seperti pada tabel 1-8 berikut ini.
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Tabel 1-8. Transport security thresholds for specific radionuclides

Element Radionuclide Transport security threshold (TBgq)
Americium Am-241 0.6
Gold Au-198 2
Cadmium Cd-109 200
Californium Cf-252 0.2
Curium Cm-244 0.5
Cobalt Co-57 7
Cobalt Co-60 0.3
Caesium Cs-137 1
Iron Fe-55 8000
Gadolinium Gd-153 10
Germanium Ge-68 7
Iridium Ir-192 0.8
Nickel Ni-63 600
Palladium Pd-103 900
Promethium Pm-147 400
Polonium Po-210 0.6
Plutonium Pu-238 0.6
Plutonium Pu-239 0.6
Radium Ra-226 0.4
Ruthenium Ru-106 3
Selenium Se-75 2
Strontium Sr-90 10
Thallium TI-204 200
Thulium Tm-170 200
Ytterbium Yb-169 3

5.3.1.4 Untuk campuran radionuklida, penentuan apakah batas keamanan pengangkutan telah tercapai atau melebihi dapat
dihitung dengan menjumlahkan rasio aktivitas setiap radionuklida dibagi dengan batas kemanan pengangkutan untuk nuklida
tersebut. Jika perhitungan jumlah fraksi kurang dari 1, maka batas radioaktif dari campuran tersebut tidak tecapai atau tidak
melebihi batas.

Perhitungan ini dapat dilakukan dengan formula berikut :

Ai
—<1
Ti

Dimana:

A = aktivitas radioaktid yang ada dalam paket (TBq)

T, = batas keamanan pengangkutan untuk radionuklida (TBq).

5.3.1.5 Apabila material radioaktif memiliki risiko tambahan dari kelas atau divisi lain, kriteria pada Tabel 1-7 dapat
digunakan dalam perhitungan (lihat juga 1;6.5).
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5.41

54.2

5.4 PERENCANAAN KEAMANAN (SECURITY PLANS)

Operator pesawat udara, pengirim (shipper) dan lain-lain (termasuk manajer infrastruktur) yang bergerak dalam
pengangkutan barang berbahaya dengan konsekuensi tinggi (lihat 5.3.1) harus mengadopsi, menerapkan dan
mematuhi rencana keamanan yang membahas setidaknya unsur-unsur yang ditentukan dalam 5.4.2.

Rencana keamanan harus terdiri dari setidaknya unsur-unsur berikut ini :

alokasi khusus dari tanggung jawab keamanan kepada orang-orang yang kompeten dan berkualitas sesuai dengan
kewenangan yang tepat untuk melaksanakan tanggung jawab mereka;

catatan barang berbahaya atau jenis barang berbahaya yang diangkut;

tinjauan terhadap operasi saat ini dan penilaian kerentanan, termasuk transfer/perpindahan antar-moda,
penyimpanan angkutan sementara, penanganan, dan distribusi yang sesuai;

pernyataan yang jelas dari langkah-langkah termasuk kebijakan pelatihan (termasuk respon terhadap kondisi
ancaman yang lebih tinggi, verifikasi karyawan / tenaga kerja baru, dll), praktek operasi (misalnya akses ke barang-
barang berbahaya ke tempat penyimpanan sementara serta jarak terhadap infrastruktur yang rentan, dll), peralatan
dan sumber daya yang akan digunakan untuk mengurangi risiko keamanan;

prosedur yang efektif dan up-to-date untuk melaporkan dan menangani ancaman keamanan, pelanggaran
keamanan atau insiden keamanan;

prosedur untuk evaluasi dan pengujian rencana dan prosedur keamanan untuk tinjauan berkala dan pembaharuan
(update) dari rencana;

langkah-langkah untuk menjamin keamanan informasi perjalanan yang terdapat dalam rencana, dan

langkah-langkah untuk memastikan bahwa keamanan distribusi dokumen perjalanan diusahakan sebisa mungkin
terbatas. (Tindakan tersebut tidak menghalangi penyediaan dokumentasi pengangkutan yang dibutuhkan oleh
Bagian 5, Bab 4 dari Petunjuk Teknis ini)

Catatan - . Operator pesawat udara, pengirim dan pihak lain dengan tanggung jawab menyelenggarakan
pengangkutan barang berbahaya secara selamat dan aman harus bekerjasama satu sama lain dan dengan otoritas
yang berwenang untuk bertukar informasi ancaman, menerapkan langkah-langkah keamanan yang tepat dan
menanggapi insiden keamanan.

5.5 MATERIAL RADIOAKTIF

Untuk material radioaktif, ketentuan dalam Bab ini dianggap telah memenuhi ketentuan Convention on Physical Protection of
Nuclear Material and the IAEA circular on "The Physical Protection of Nuclear Material and Nuclear Facilities yang telah

ditetapkan.
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BAB 6
KETENTUAN UMUM TERKAIT KELAS 7

6.1 RUANG LINGKUP DAN APLIKASI

Petunjuk teknis ini menetapkan standar keselamatan yang menyediakan tingkat kontrol dari radiasi yang dapat diterima,
bahaya panas (thermal) dan kekritisan (criticality) terhadap orang, properti dan lingkungan yang terkait dengan
pengangkutan bahan radioaktif. Petunjuk teknis ini didasarkan pada Peraturan IAEA Regulations for the Safe Transport
of Radioactive Material, (2009 Edition), Safety Standards Series No. TS-R-1, IAEA, Vienna (2009). Materi penjelasan
dapat ditemukan dalam Advisory Material for the IAEA Regulations for the Safe Transport of Radioactive Material (2005
Edition), Safety Standard Series No. TS-G-1.1 (Rev. 1), IAEA, Vienna (2008). Tanggung jawab utama untuk
keselamatan harus diserahkan kepada orang atau organisasi yang bertanggung jawab terhadap fasilitas dan aktivitas
yang menimbulkan resiko radiasi.

Tujuan dari Petunjuk teknis ini adalah untuk menetapkan persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjamin keselamatan
dan melindungi orang, properti dan lingkungan dari efek radiasi dalam pengangkutan bahan radioaktif. Perlindungan ini
dicapai dengan mempersyaratkan:

a) penahanan isi radioaktif ;

b) kontrol (pengendalian) tingkat radiasi eksternal ;

c) pencegahan kekritisan (criticality), dan

d) pencegahan kerusakan yang disebabkan oleh panas .

Pertama, persyaratan ini harus dipenuhi terlebih dahulu dengan menerapkan pendekatan bertingkat terhadap batas isi
paket dan pesawat udara dan standar kinerja yang diterapkan pada desain paket tergantung dari bahaya kandungan
radioaktif.

Kedua, dipenuhi dengan menerapkan persyaratan pada desain dan pengoperasian paket dan pada pemeliharaan
kemasan, termasuk pertimbangan sifat alami dari kandungan radioaktif.

Terakhir, dipenuhi dengan persyaratan kontrol (pengendalian) administrasi, termasuk kesesuaian persetujuan oleh
otoritas yang berwenang.

Petunjuk teknis ini berlaku untuk pengangkutan bahan radioaktif dengan pesawat udara, termasuk perjalanan yang
terkait dengan penggunaan tak terduga dari bahan radioaktif. Perjalanan meliputi seluruh operasi dan kondisi yang
terlibat dengan pergerakan bahan radioaktif; hal ini termasuk desain, manufaktur, pemeliharaan dan perbaikan
kemasan, dan persiapan, pengiriman, pemuatan, pembawaan termasuk penyimpanan saat transit, pembongkaran dan
penerimaan di tujuan akhir dari bahan radioaktif dan paket. Sebuah pendekatan berjenjang diterapkan pada standar
kinerja dalam Petunjuk Teknis ini yang dimarkai dengan tiga tingkat resiko umum:

a) kondisi rutin pengangkutan (tidak terjadi insiden);
b) kondisi normal pengangkutan (kecelakaan minor), dan

c) kondisi kecelakaan dalam pengangkutan.

Petunjuk teknis ini tidak berlaku untuk :

a) bahan radioaktif yang ditanamkan atau dimasukkan ke seseorang atau binatang hidup untuk tujuan diagnosis atau
pengobatan;

b) seseorang yang mengalami kecelakaan atau sengaja dikenakan kontaminasi bahan radioaktif dan akan diangkut
untuk perawatan medis, dengan mempertimbangkan langkah-langkah proteksi radiologi yang diperlukan
sehubungan dengan penumpang dan awak lainnya, dengan persetujuan oleh operator pesawat udara;

c) Bahan radioaktif dalam produk konsumen yang telah menerima persetujuan secara hukum, termasuk penjualannya
ke pengguna akhir (konsumen);

d) bahan alami dan bijih yang mengandung radionuklida secara alami dimana dalam kondisi alami mereka atau telah
diproses untuk tujuan selain untuk ekstraksi radionuklida, dan tidak dimaksudkan untuk diproses untuk penggunaan
radionuklida tersebut, selama konsentrasi aktivitas material tidak melebihi 10 kali nilai yang ditentukan dalam 2;
7.2.2.1 b) atau dihitung sesuai dengan 2;7.2.2.2 sampai 7.2.2.6.
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e) benda padat non-radioaktif yang terdapat bahan radioaktif pada setiap permukaannya dalam jumlah tidak melebihi
batas yang telah ditentukan dalam definisi kontaminasi pada 2 ; 7.1 .

6.1.5 Ketentuan khusus untuk pengangkutan paket yang dikecualikan (excepted)

Paket yang dikecualikan yang mungkin berisi bahan radioaktif dalam jumlah terbatas (limited quantities), instrumen,
barang manufaktur dan paket kosong sebagaimana diatur dalam 2;7.2.4.1.1 hanya mengikuti ketentuan pada
Bagian 5 sampai 7 :

a) ketentuan yang berlaku pada 5;1.1 i), 5;1.2.4, 5;1.4, 5;1.6.3, 5;1.7, 5;2.2, 5;2.3, 5;2.4.2 , 5;3.2.12 e), 5;3.3;
5;3.4,5;4.4,7,2.5,7;3.2.2dan 7;4.4;

b) persyaratan untuk paket dikecualikan (excepted) yang ditentukan dalam 6;7.3, dan

c) jika paket yang dikecualikan mengandung bahan fissile, salah satu pengecualian fissile seperti dalam 2;
7.2.3.5 harus diberlakukan dan persyaratan 6;7.6.2 harus terpenuhi .

Paket yang dikecualikan (excepted) harus tunduk pada ketentuan yang relevan/terkait dari semua bagian lain dalam
Petunjuk Teknis ini.

6.2 PROGRAM PROTEKSI RADIASI

Pengangkutan bahan radioaktif harus tunduk kepada program proteksi radiasi yang terdiri dari pengaturan secara
sistematis yang ditujukan untuk memberikan pertimbangan yang memadai mengenai ukuran proteksi radiasi.

Perlindungan dan keselamatan harus dioptimalkan agar besarnya dosis individual, jumlah orang yang terpapar, dan
gejala terkena paparan dapat dijaga serendah mungkin, faktor ekonomi dan sosial yang telah diperhitungkan, dan dosis
kepada manusia harus dibawah batas dosis yang relevan. Sebuah pendekatan terstruktur dan sistematis harus diadopsi
dan harus mencakup pertimbangan dari pertemuan antara kegiatan pengangkutan dengan kegiatan lainnya.

Sifat dan luasnya tindakan yang akan digunakan dalam program ini harus berkaitan dengan besarnya dan kemungkinan
paparan radiasi. Program harus memasukkan persyaratan yang ada pada 6.2.2 dan 6.2.4 - 6.2.7, 7;2.9.1.1 dan 7;
2.9.1.2. Dokumen program harus tersedia, atas permintaan untuk pemeriksaan oleh otoritas yang berwenang.

Untuk paparan kerja yang timbul dari kegiatan pengangkutan, dosis efektif dapat dinilai bahwa:

a) kemungkinan berada di antara 1 dan 6 mSv dalam satu tahun, program penilaian dosis dilakukan melalui
pemantauan di tempat kerja atau pemantauan secara individu harus dilakukan; dan

b ) kemungkinan akan melebihi 6 mSv dalam satu tahun, pemantauan secara individu harus dilakukan. Ketika
pemantauan individu atau pemantauan di tempat kerja dilakukan, rekaman (record) harus disimpan.

Catatan - . Untuk paparan kerja yang timbul dari kegiatan pengangkutan, dimana dinilai bahwa dosis efektif sebagian
besar tidak akan melebihi 1 mSv dalam satu tahun, maka tidak diperlukan pola kerja khusus, pemantauan terinci,
program penilaian dosis atau pencatatan individu.

Dalam hal kecelakaan atau insiden selama pengangkutan bahan radioaktif, petunjuk darurat sebagaimana ditetapkan
oleh organisasi nasional dan/atau internasional yang relevan harus diperhatikan untuk melindungi orang, properti dan
lingkungan. Pedoman yang tepat untuk ketentuan tersebut terkandung dalam "Planning and Preparing for Emergency
Response to Transport Accidents Involving Radioactive Material', Safety Standard Series No. TS-G-1.2 (ST-3), IAEA,
Vienna (2002).

Prosedur darurat harus memperhitungkan pembentukan bahan berbahaya lainnya yang mungkin timbul dari reaksi antar
isi paket dan lingkungan dimana terjadinya kecelakaan.

Personil harus terlatih untuk menangani bahaya radiasi yang terlibat dan dalam tindakan pencegahan yang harus
diamati untuk memastikan pembatasan paparan radioaktif serta kemungkinan orang lain terpengaruh oleh aktivitasnya.

6.3 PENJAMINAN KUALITAS (QUALITY ASSURANCE)

Program penjaminan kualitas berdasarkan standar internasional, nasional, atau standar lainnya yang dapat diterima oleh
otoritas yang berwenang harus ditetapkan dan diterapkan untuk desain, pembuatan (manufacture), pengujian, dokumentasi,
penggunaan, pemeliharaan dan pemeriksaan semua rupa khusus material radioaktif, bahan radioaktif terdispersi rendah dan
paket, dan untuk operasi pengangkutan serta penyimpanan saat transit untuk memastikan kepatuhan dengan ketentuan yang

sesuai

dengan Petunjuk Teknis ini. Sertifikasi terhadap spesifikasi desain yang telah diterapkan sepenuhnya harus tersedia

untuk pihak otoritas yang berwenang. Para produsen, pengirim atau pengguna harus bersedia memberikan fasilitas untuk
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inspeksi oleh pihak otoritas yang berwenang selama pembuatan dan penggunaan dan uji coba untuk menunjukkan kepada
otoritas yang berwenang bahwa:

a) metode manufaktur dan bahan yang digunakan telah sesuai dengan spesifikasi desain yang telah disetujui; dan

b) semua kemasan diperiksa secara periodik dan, jika perlu diperbaiki dan dipelihara agar tetap dalam kondisi yang
baik sehingga dapat terus mematuhi semua persyaratan dan spesifikasi, bahkan setelah penggunaan berulang.

Dimana persetujuan otoritas yang berwenang diperlukan, persetujuan tersebut harus memperhitungkan dan menyatu pada
program jaminan kualitas yang memadai.

6.4 PENGATURAN KHUSUS

6.4.1 Pengaturan khusus merupakan ketentuan-ketentuan yang disetujui oleh otoritas yang berwenang, dimana kiriman tidak
dapat memenuhi semua persyaratan dari Petunjuk Teknis ini untuk pengangkutan material radioaktif.

6.4.2 Kiriman yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk Kelas 7 secara praktis tidak boleh diangkut kecuali
berdasarkan pengaturan khusus. Jika otoritas yang berwenang dapat diyakinkan bahwa kesesuaian dengan Kelas 7
dalam Petunjuk Teknis ini tidak dapat dipraktekkan dan persyaratan standar keselamatan yang ditetapkan oleh Petunjuk
Teknis ini telah dibuktikan melalui cara alternatif, otoritas yang berwenang dapat memberikan persetujuan operasi
pengangkutan untuk kiriman tunggal atau rencana beberapa kali pengirimian secara serial. Keseluruhan tingkat
keselamatan dalam pengangkutan setidaknya harus setara dengan apa yang akan diberikan jika semua persyaratan
yang berlaku terpenuhi. Untuk kiriman internasional, persetujuan multilateral harus diperlukan.

6.5 MATERIAL RADIOAKTIF YANG MEMILIKI BAHAYA LAINNYA

6.5.1 Selain sifat radioaktif dan fissile, setiap risiko tambahan dari isi paket, seperti dapat meledak, mudah terbakar, piroforik
(pyrophoricity), kimia beracun dan korosif, juga harus diperhitungkan dalam dokumentasi, pengemasan, pelabelan,
pemarkaan, pemlakatan, penyimpanan, pemisahan (segregation) dan pengangkutan, agar sesuai dengan semua
ketentuan yang relevan untuk barang berbahaya berdasarkan Petunjuk Teknis ini.

6.6 KETIDAKPATUHAN TERHADAP KETENTUAN (NON-COMPLIANCE)

Dalam hal terjadi ketidaksesuaian terhadap batas tingkat radiasi atau pencemaran berdasarkan Petunjuk Teknis ini maka:

a) pengirim harus diberitahu tentang ketidaksesuaian oleh operator pesawat udara jika ketidakpatuhan teridentifikasi
selama pengangkutan; atau

b) pengirim dan operator pesawat udara harus diberitahu tentang ketidakpatuhan oleh penerima jika ketidakpatuhan
teridentifikasi pada saat barang diterima;

c) operator pesawat udara, pengirim dan/atau penerima diwajibkan:
i) mengambil langkah sesegera mungkin untuk mengurangi konsekuensi dari ketidakpatuhan;
i) menyelidiki ketidakpatuhan dan penyebabnya, serta keadaan dan konsekuensi yang ditimbulkan;

iii) mengambil tindakan yang tepat untuk mengatasi penyebab dan keadaan yang menyebabkan ketidakpatuhan
dan tindakan pencegahan terulangnya kondisi yang sama yang mengarah pada ketidakpatuhan, dan

iv) berkomunikasi dengan pihak otoritas yang berwenang terkait penyebab ketidakpatuhan dan tindakan korektif
atau preventif yang diambil atau yang akan dilakukan.

d ) komunikasi terkait ketidakpatuhan kepada pengirim dan otoritas yang berwenang harus dilakukan sesegera mungkin
dan kapanpun situasi darurat terkait paparan telah terjadi atau berkembang.
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BAB 7
PELAPORAN KEJADIAN DAN KECELAKAAN (INCIDENT AND ACCIDENT
REPORTING)

Entitas selain operator pesawat udara yang memiliki/menguasai barang berbahaya pada saat terjadi kecelakaan atau
kejadian barang berbahaya atau pada saat insiden tersebut diketahui telah terjadi harus mengikuti persyaratan
pelaporan Bagian 7;4.4.

Entitas selain operator pesawat udara yang menemukan barang berbahaya yang tidak sesuai dengan informasi yang
diberikan oleh pihak pengirim (tidak dinyatakan atau salah menyatakan) harus mengikuti persyaratan pelaporan
Bagian 7;4.5.

Entitas ini meliputi: freight forwarder, agen kargo, ground handling, pihak pabean dan penyedia pelayanan
pemeriksaan keamanan (security screening).




Bagian 2
KLASIFIKASI BARANG BERBAHAYA
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BAB PENDAHULUAN

1. TANGGUNG JAWAB

Klasifikasi harus dibuat oleh otoritas nasional bila diperlukan atau dapat dilain hal dilakukan oleh pengirim

21

2.2

23

24

2. DEFINISI KELAS, DIVISI, KELOMPOK PENGEMASAN (PACKING GROUP)

Bahan (termasuk campuran dan solusi ) dan barang yang termasuk dalam Petunjuk Teknis ini dimasukkan kedalam
salah satu dari sembilan kelas sesuai dengan kandungan hazard atau hazard yang paling dominan. Beberapa kelas ini
dibagi lagi menjadi divisi. Kelas dan divisi tersebut adalah:

Kelas 1 : Bahan Peledak
Divisi 1.1 : Bahan dan barang yang memiliki bahaya ledakan massal
Divisi 1.2 : Bahan dan barang yang memiliki bahaya proyeksi tetapi bukan bahaya ledakan massal
Divisi 1.3 : Bahan dan barang yang memiliki bahaya kebakaran dan bahaya ledakan kecil atau bahaya proyeksi kecil
atau keduanya, tetapi bukan bahaya ledakan massal
Divisi 1.4 : Bahan dan barang tanpa bahaya yang signifikan
Divisi 1.5 : Bahan yang tidak sensitif namun memiliki bahaya ledakan massal
Divisi 1.6 : Barang yang sangat tidak sensitif dan tidak memiliki bahaya ledakan massal

Kelas 2 : Gas
Divisi 2.1 : gas mudah terbakar
Divisi 2.2 : gas tidak mudah terbakar, tidak beracun
Divisi 2.3 : gas beracun

Kelas 3 : Cairan mudah terbakar

Kelas 4 : Bahan padat yang mudah terbakar , bahan yang dapat terbakar secara spontan, bahan yang ketika kontak
dengan air mengeluarkan gas yang mudah terbakar

Divisi 4.1 : bahan padat yang mudah terbakar, reaktif dan peka terhadap ledakan

Divisi 4.2 : bahan padat yang dapat menimbulkan pembakaran spontan

Divisi 4.3 : bahan padat yang bila terkena air dapat mengeluarkan gas yang mudah terbakar

Kelas 5 : Bahan pengoksidasi dan peroksida organik
Divisi 5.1 : bahan pengoksidasi
Divisi 5.2 : peroksida organik

Kelas 6 : Bahan beracun dan menular
Divisi 6.1 : Bahan beracun
Divisi 6.2 : bahan menular

Kelas 7 : Material radioaktif

Kelas 8 : Bahan korosif

Kelas 9 : Bahan dan barang berbahaya lainnya , termasuk bahan yang berbahaya terhadap lingkungan
Urutan numerik dari kelas dan divisi bukan menyatakan tingkat bahaya.

Banyak bahan yang termasuk dalam Kelas 1 sampai 9 dianggap tanpa label tambahan, berbahaya terhadap
lingkungan.

Limbah harus diangkut di bawah persyaratan dari kelas yang tepat mengingat bahaya dan kriteria yang terdapat dalam
Petunjuk Teknis ini. Limbah tidak termasuk dalam Petunjuk Teknis ini, namun berdasarkan Konvensi Basel, dapat
diangkut berdasarkan Kelas 9.

Untuk tujuan pengemasan, barang berbahaya selain Kelas 1, 2 dan 7, Divisi 5.2 dan 6.2 dan bahan reaktif dalam Divisi
4.1, dikemas dengan tiga Kelompok Pengemasan (packing group) sesuai dengan tingkat bahaya yang dimiliki yaitu:

Kelompok Pengemasan (packing group) | : bahan yang memiliki bahaya tingkat tinggi
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34

3.5

Kelompok Pengemasan (packing group) Il : bahan yang memiliki bahaya tingkat menengah
Kelompok Pengemasan (packing group) Il : bahan yang memiliki bahaya tingkat rendah

Kelompok Pengemasan (packing group) dapat diidentifikasi dalam Daftar Barang Berbahaya di Bagian 3, Bab 2, Tabel
3-1.

Barang berbahaya biasanya memiliki satu atau lebih dari bahaya yang ditunjukkan oleh Kelas 1 sampai 9 beserta
divisinya dan, jika dapat berlaku, tingkat bahaya dengan persyaratan dasar seperti dalam Bagian 2 , Bab 1 sampai 9.

Barang Berbahaya yang memiliki bahaya pada satu kelas dan satu divisi ditempatkan pada kelas dan divisi dan tingkat
bahaya (Kelompok Pengemasan (packing group), dapat dilakukan, ditentukan. Ketika sebuah barang atau bahan secara
spesifik tercantum namanya dalam Daftar Barang Berbahaya (Tabel 3-1), kelas atau divisinya, risiko tambahannya dan,
yang dapat dilakukan, Kelompok Pengemasannya (packing group) diambil dari daftar ini.

Apabila suatu barang atau bahan tidak tercantum secara spesifik namanya dalam Tabel 3-1 dan ada dua atau lebih
bahaya/hazard dari Kelas 3, 4 atau 8 atau Divisi 5.1 atau 6.1 yang berhubungan dengan pengangkutan udara dalam hal
itu memenuhi definisi untuk dua kelas atau divisi seperti yang ditunjukkan pada Bagian 2, Bab 1 sampai 9, harus
diklasifikasikan sesuai dengan tabel bahaya/ hazard (tabel 2-1).

3. NOMOR UN DAN NAMA TEPAT PENGIRIMAN

Barang berbahaya ditempatkan ke dalam nomor UN dan nama tepat pengiriman (proper shipping name/PSN) sesuai
dengan klasifikasi bahaya dan komposisinya.

Barang berbahaya yang umum dibawa tercantum dalam Tabel 3-1. Jika sebuah barang atau bahan secara spesifik
tercantum namanya, barang atau bahan tersebut dalam pengangkutannya harus diidentifikasi berdasarkan nama tepat
pengiriman (proper shipping name)sesuai dalam Tabel 3-1. Bahan tersebut dapat mengandung ketidakmurnian secara
teknikal (misalnya akibat proses produksi) atau aditif untuk stabilitas atau keperluan lain yang tidak mempengaruhi
klasifikasinya . Namun, bahan yang tercantum namanya mengandung ketidakmurnian secara teknikal atau aditif untuk
stabilitas atau keperluan lain yang mempengaruhi klasifikasinya harus dipertimbangkan sebagai campuran atau larutan
(lihat 3.5) . Untuk barang berbahaya tidak secara khusus tercantum namanya, kolom isian " generic " atau " not
otherwise specified ( nos ) " disediakan (lihat 3.8) untuk mengidentifikasi barang atau bahan dalam perjalanan. Setiap
entri dalam Tabel 3-1 diberi marka oleh nomor UN. Tabel 3-1 juga mengandung informasi yang relevan untuk setiap
entri, seperti kelas bahaya , risiko tambahan (jika ada) , Kelompok Pengemasan (packing group), persyaratan
pengemasan, persyaratan penumpang dan pesawat kargo, dll. Entri pada Tabel 3 - 1 adalah terdiri dari empat tipe
sebagai berikut :

a) entri tunggal untuk bahan atau barang yang terdefinisi dengan baik
misalnya Acetone UN 1090
Ethyl nitrite solution UN 1194

b ) entri umum untuk kelompok bahan atau barang yang jelas terdefinisi
misalnya Adhesives UN 1133
Perfumery products UN 1266
Carbamate pesticide, solid, toxic UN 2757

(9]
-~

Entri spesifik n.o.s. yang mencakup sekelompok bahan atau barang dari suatu bahan kimia tertentu atau bersifat
teknis.
misalnya Nitrates, inorganic, n.o.s. UN 1477

Alcohols, n.o.s. UN 1987

d) Entri umum n.o.s. yang mencakup sekelompok bahan atau barang yang memenuhi kriteria dari satu atau lebih kelas
atau divisi
misalnya Bahan padat yang mudah terbakar , organik , n.o.s. UN 1325
Cairan mudah terbakar, n.o.s. UN 1993

Semua bahan reaktif pada Divisi 4.1 ditempatkan ke salah satu dari dua puluh entri umum sesuai dengan prinsip
klasifikasi dan grafik yang dijelaskan dalam UN Recommendation, 2.4.2.3.3.

Semua peroksida organik pada Divisi 5.2 ditempatkan ke salah satu dari dua puluh entri generik sesuai dengan prinsip
klasifikasi dan grafik yang dijelaskan dalam UN Recommendation, 2.5.3.3.

Campuran atau larutan yang memenuhi kriteria klasifikasi dalam Petunjuk Teknis ini yang terdiri dari satu bahan
dominan tunggal yang teridentifikasi pada Tabel 3-1 dan satu atau lebih bahan tidak terdapat pada petunjuk teknis ini
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3.6

3.7

3.8

3.9

4.1

dan / atau mengikuti asal satu atau lebih bahan tidak teridentifikasi dalam tabel 3-1 maka harus diberikan nomor UN dan
nama tepat pengiriman (proper shipping name)berdasarkan bahan dominan seperti disebutkan dalam tabel 3-1, kecuali:
a) campuran atau larutan teridentifikasi pada Tabel 3-1; atau

b ) nama dan deskripsi substansi yang disebutkan dalam Tabel 3-1 berlaku khusus untuk bahan murni; atau

c) Kelas bahaya atau divisi , risiko tambahan, kondisi fisik atau Kelompok Pengemasan (packing group) dari
larutan atau campuran berbeda dari bahan yang disebutkan dalam Tabel 3-1; atau

d ) karakteristik bahaya dan sifat larutan atau campuran memerlukan ukuran tindakan tanggap darurat yang
berbeda untuk bahan yang teridentifikasi pada Tabel 3-1.

Jika b) , c) atau d) berlaku, campuran atau larutan harus diperlakukan sebagai bahan berbahaya yang namanya tidak
tercantum secara spesifik dalam Tabel 3-1.

Catatan - Meskipun mengikuti asal bahan mungkin tidak perlu diperhitungkan untuk tujuan klasifikasi, mengikuti asal itu
dapat mempengaruhi sifat-sifat bahan dan perlu diperhitungkan ketika mempertimbangkan persyaratan kesesuaian
terhadap 4;1.1.3.

Untuk larutan atau campuran ketika kelas bahaya, keadaan fisik atau Kelompok Pengemasan (packing group) berubah
bila dibandingkan dengan substansi yang terdaftar, entri n.o.s yang sesuai harus digunakan termasuk petunjuk
kemasan dan pelabelan.

Campuran atau larutan yang mengandung satu atau lebih bahan yang diidentifikasi pada Tabel 3-1 atau diklasifikasikan
dalam entri n.o.s dan satu atau lebih bahan yang tidak termasuk dalam Petunjuk Teknis tidak termasuk ke dalam
Petunjuk Teknis ini bila karakteristik bahaya dari campuran atau larutan tersebut tidak memenuhi kriteria (termasuk
kriteria pengalaman orang) untuk kelas manapun.

Bahan atau artikel yang tidak secara khusus tercantum namanya dalam Tabel 3-1 harus diklasifikasikan sebagai entri
"generik" atau "nos". Bahan atau barang harus diklasifikasikan sesuai dengan definisi kelas dan kriteria uji dalam Bagian
ini, kemudian dimasukkan sebagai entri " generik " atau " n.o.s " dalam Tabel 3-1 dengan gambaran barang atau bahan
yang paling tepat." Ini berarti bahwa bahan dimasukkan ke dalam entri tipe c), sebagaimana didefinisikan dalam 3.2,
hanya jika tidak dapat dimasukkan ke dalam entri tipe b), dan dimasukkan ke dalam entri tipe d) hanya jika tidak dapat
dimasukkan ke salah satu entri tipe b) atau c).

Campuran atau larutan yang memenuhi kriteria klasifikasi dalam Petunjuk Teknis ini yang tidak diidentifikasi pada Tabel
3-1 dan yang terdiri dari dua atau lebih barang berbahaya harus dimasukkan ke dalam entri yang memiliki nama tepat
pengiriman (proper shipping name)yang sesuai, deskripsi, kelas bahaya atau divisi, risiko tambahan dan Kelompok
Pengemasan (packing group) yang paling tepat menggambarkan campuran atau larutan tersebut.

4 . PRIORITAS KARAKTERISTIK BAHAYA

Urutan tabel bahaya (Tabel 2-1) harus digunakan untuk menentukan kelas dari suatu bahan, campuran atau larutan
yang memiliki lebih dari satu risiko, jika hal tersebut tidak disebutkan dalam Tabel 3-1. Untuk barang yang memiliki
beberapa risiko, yang tidak secara spesifik terdaftar dalam Tabel 3-1, Kelompok Pengemasan (packing group) yang
menggambarkan bahaya yang paling besar harus didahulukan daripada Kelompok Pengemasan (packing group)
lainnya, terlepas dari Tabel 2-1. Kelas atau divisi yang benar ditunjukkan pada titik perpotongan kolom dan baris pada
Tabel 2-1. Kelompok Pengemasan (packing group) yang benar juga ditunjukkan pada titik perpotongan kolom dan baris.
Karakteristik bahaya yang didahulukan pada hal berikut ini belum dibahas dalam Tabel 2-1, sebagai karakteristik utama
selalu didahulukan:

a) barang dan bahan dari Kelas 1;

gas dari Kelas 2 ;

cairan yang peka terhadap ledakan dari Kelas 3;

bahan reaktif dan bahan padat yang peka terhadap ledakan dari Divisi 4.1;

Bahan piroforik dari Divisi 4.2;

) bahan dari Divisi 5.2;

g ) Bahan dari Divisi 6.1 dengan Kelompok Pengemasan (packing group) | yang menyerap racun. Kecuali untuk bahan
atau olahan yang memenubhi kriteria Kelas 8 yang memiliki kemampuan menghisap debu dan uap beracun (LCso)
pada kisaran Kelompok Pengemasan (packing group) I, tetapi racun melalui oral atau kontak dengan kulit hanya di
kisaran Kelompok Pengemasan (packing group) lll atau kurang, yang harus dialokasikan untuk Kelas 8;

h) Bahan dari Divisi 6.2, dan

i) Material kelas 7.
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1 . Lihat juga " Daftar nama tepat pengiriman (proper shipping name)n.o.s dan
generik " dalam Lampiran 1, Bab 2.

4.2 Selain dari material radioaktif dalam paket yang dikecualikan (di mana sifat-sifat berbahaya lainnya diutamakan),
material radioaktif yang memiliki sifat berbahaya lainnya harus selalu diklasifikasikan dalam kelas 7 dan risiko tambahan
juga harus diidentifikasi. Untuk material radioaktif dalam paket yang dikecualikan, berlaku Ketentuan Khusus A130.

4.3 Sebuah barang, terlepas dari bahaya lainnya, yang juga memenuhi kriteria untuk bahan magnet, harus diidentifikasi
sesuai dengan ketentuan pada bagian ini dan sebagai tambahan sebagai bahan magnet.

5. PENGANGKUTAN SAMPEL
5.1 Ketika kelas bahaya dari suatu bahan tidak dapat dipastikan dan sedang diangkut untuk pengujian lebih lanjut, kelas

bahaya tentatif, nama tepat pengiriman (proper shipping name) dan nomor identifikasi harus dikenakan atas dasar
pengetahuan pengirim terkait bahan dan penerapan terhadap:

a) kriteria klasifikasi dalam Petunjuk Teknis ini, dan
b ) bahaya yang diutamakan seperti disebutkan di atas.

Kelompok Pengemasan (packing group) yang paling mungkin untuk nama tepat pengiriman (proper shipping name)

yang dipilih harus digunakan.

5.2

5.3

Dimana ketentuan ini digunakan, nama produk yang dikirim harus dilengkapi dengan kata "sampel" (misalnya Cairan
mudah terbakar, n.o.s, sampel). Dalam kasus tertentu , di mana nama spesifik produk yang dikirim unutuk sampel
bahan yang dianggap menuhi kriteria klasifikasi tertentu (misalnya sampel Gas , non-pressurized, bahan mudah
terbakar, UN 3167), nama tepat pengiriman (proper shipping name) harus digunakan. Ketika sebuah entri n.o.s.
digunakan untuk mengangkut sampel, nama tepat pengiriman (proper shipping name) tidak perlu dilengkapi dengan
nama teknis.

Sampel bahan harus diangkut sesuai dengan persyaratan yang berlaku pada nama tepat pengiriman (proper shipping
name) tentative yang disediakan :

a) bahan tersebut dianggap tidak termasuk dalam bahan yang dilarang untuk diangkut oleh 1;2,1 ;

b ) bahan tersebut dianggap tidak memenuhi kriteria untuk Kelas 1 atau bahan menular atau bahan radioaktif;

c ) bahan yang sesuai dengan 4.2.3.2.6 atau 5.3.2.6, jika bahan tersebut adalah bahan reaktif atau peroksidaorganik;
d ) sampel yang diangkut dalam kemasan kombinasi dengan massa bersih per paket tidak melebihi 2,5 kg, dan

e ) sampel tidak dikemas bersama-sama dengan barang lain.



Bab Pendahuluan

2-0-5

Tabel 2-1. Bahaya dan kelompok pengemasan yang diutamakan untuk Kelas 3, 4 dan 8 dan untuk Divisi 5.1 dan 6.1

Kelas atau Kelas atau Divisi dan Kelompok Pengemasan
Divisi
Ke/gifpok 42,11 4211 43,1 43,11 43,11 51,1 51,1 51,1 ?‘;)I ((i;‘)l 6.1,11 64,1l ?i)l ?é)l 8(’|)” 8(S;I BiI;” 8(’S|)”
Pengemasan
3, 1" 43,1 431 431 — — — 3, 3, 3 3, 3 — 3 — 3,
3, 1" 43,1 4311 43I — — — 3 3, 3 3l 8, — 3 — 3l
3,1 43,1 4311 4311 — — — 6.1, 6.1, 64,1 3l 8]l — 8l — 31
441, 11* 421 421 431 431 43l 511 44101 4140 61,1 6.1, 411 4101 — 8, 4101 — 41,1
44,1IF 4211 4211 431 4311 430 51,1 44101 440 61,1 6.1, 611 410 — 8, 8l — 44,
4.2, 1 43,1 431 431 51,1 4211 421 61,1 6.1, 421 421 8| 8| 421 421 421 42l
42,11 43,1 431 431 51,1 511 420 6.1, 61,1 641 421 8] 8, 8l 8l 4211 42
4.3, 1 51,1 43, 431 61, 431 43| 43] 431 43| 43] 43] 43]| 43|
43,1 51,1 431 4311 6.1, 431 431 43]1 8] 8, 431 4311 4311 43
4.3, 1 51,0 5411 43l 6.1, 6.1, 6.1, 43l 8| 8, 8l 8l 431 4.3,
51,1 510 51,0 51,1 511 511 511 511 511 511 51|
51,1 6.1, 511 510 511 8] 8| 5111 51,11 5L 51,
51,11 6.1, 6.1 610 510 8] 8| 8l 8l 5.1 5.1 11
6.1, 1(d) 8, 6.1,1 6.1, 6.1, 6.1 6.1,
6.1, 1 (0) 8, 6.1 6.1 611 611 6.1,
6.1, 11 (i) 8, 6.1, 611 6.1 6L 6.1Ll
6.1, 11 (d) 8, 6.1, 8l 6.1, 611 6.1,
6.1, 11 (0) 8, 8| 8l 6.1, 6L 6.1,
6.1, Il 81 8 I 81 81 gl 8l

(1) = liquid;

(s) = solid;(i) = inhalation;
* Bahan dari Divisi 4.1 selain dari bahan yang dapat bereaksi sendiri (self-reactive substances), dan bahan peledak solid desensitized dan bahan dari Kelas 3 selain dari

bahan peledak liquid desensitized.

(d) = dermal;

** Hanya untuk pestisida, risiko utama harus merupakan 6.1.

(o) = oral;

— = kombinasi yang tidak memungkinkan (an impossibel combination)
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BAB 1
KELAS 1 - BAHAN PELEDAK (EXPLOSIVE)

Catatan 1 - . Kelas 1 adalah kelas terbatas, yaitu hanya bahan dan barang peledak yang tercantum dalam Daftar Barang
Berbahaya yang dapat diterima untuk pengangkutan. Namun, pihak yang berwenang dari Negara yang bersangkutan dengan
kesepakatan bersama berhak untuk menyetujui pengangkutan bahan dan barang peledak untuk tujuan khusus dengan kondisi
khusus. Oleh karena itu, dalam Daftar Barang Berbahaya telah dimasukkan entri untuk " bahan, peledak, n.o.s" dan " Barang,
peledak, n.o.s." . Hal ini dimaksudkan bahwa entri ini digunakan hanya bila tidak ada metode atau cara lain yang
memungkinkan.

Catatan 2 - . Entri Umum, seperti " Explosive, blasting, Tipe A", digunakan untuk memungkinkan pengangkutan bahan baru.
Dalam mempersiapkan persyaratan ini , amunisi dan bahan peledak militer telah dipertimbangkan bahwa kemungkinan besar
mereka dapat diangkut dengan pesawat sipil .

Catatan 3 - Sejumlah bahan dan barang seperti dijelaskan dalam Kelas dalam Lampiran 2 pada petunjuk teknis ini. Deskripsi
ini diberikan karena sebuah istilah mungkin tidak dikenal atau berbeda ketika digunakan untuk tujuan peraturan.

Catatan 4 - . Kelas 1 adalah khusus karena jenis kemasan seringkali memberikan efek yang menentukan terhadap bahaya dan
oleh karena itu pada penentuan pada divisi tertentu. Divisi yang benar ditentukan dengan menggunakan prosedur yang
tersedia dalam Bab ini.

Catatan 5 - . Sebagian besar bahan peledak yang tercantum dalam Tabel 3-1 biasanya tidak dijjinkan untuk pengangkutan
melalui udara . Informasi tentang bahan peledak ini terkandung dalam Tabel 3-1 dan dalam pelengkap Petunjuk Teknis ini
untuk memberikan panduan bagi negara dalam kasus-kasus di mana pertimbangan diberikan untuk pemberian pembebasan
sesuai dengan 1;1.1.2.

1.1 DEFINISI DAN KETENTUAN UMUM
Kelas 1 terdiri dari :

a) bahan peledak (bahan yang dengan sendirinya tidak meledak tetapi dapat membentuk atmosfir gas, uap atau debu
yang dapat meledak tidak termasuk dalam Kelas 1), kecuali terlalu berbahaya untuk diangkut atau bahaya utama lebih
sesuai untuk kelas lain ;

b ) barang peledak , kecuali perangkat yang mengandung bahan peledak dalam jumlah atau karakter tertentu sehingga
pengapian sengaja atau tidak disengaja atau inisiasi selama pengangkutan tidak akan menimbulkan efek apa pun pada
permukaan luar perangkat baik oleh lemparan, api, asap ,panas atau suara keras ( lihat 1.5.2 ), dan

c) bahan atau barang yang tidak disebutkan pada ayat 1.1 a) dan b), yang diproduksi dengan maksud untuk
menghasilkan efek peledak atau piroteknik.

1.2 DEFINISI
Untuk keperluan petunjuk teknis, definisi berikut berlaku untuk:

a) bahan peledak adalah bahan padat atau cair (atau campuran bahan) yang dengan sendirinya dapat, bereaksi kimia,
memproduksi gas pada temperatur dan tekanan serta kecepatan tertentu yang dapat menyebabkan kerusakan
lingkungan. Termasuk bahan piroteknik walaupun tidak berkembang menjadi gas.

o
-

bahan piroteknik adalah bahan atau campuran bahan yang dirancang untuk menghasilkan efek panas, cahaya, suara ,
gas atau asap atau kombinasi dari beberapa hal tersebut sebagai hasil dari non-detonative , self-sustaining,
eksotermik, dan reaksi kimia .

¢ ) Barang peledak adalah barang yang mengandung satu atau lebih bahan peledak .

o
-

Phlegmatized berarti bahwa suatu bahan (atau "phlegmatizer") telah ditambahkan ke dalam peledak untuk
meningkatkan keselamatan dalam penanganan dan pengangkutan. Phlegmatizer ini membuat bahan peledak tidak
sensitif , atau kurang peka untuk beberapa tindakan berikut yaitu: panas, guncangan, tabrakan, pukulan atau gesekan.
Yang termasuk agen phlegmatisasi biasanya, namun tidak terbatas pada: kertas, lilin , air , polimer (seperti
chlorofluoropolymers), alkohol dan minyak (seperti vaselin dan paraffin).
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Catatan - . Penjelasan sejumlah istilah lain yang digunakan sehubungan dengan bahan peledak dapat ditemukan pada
Lampiran 2 dalam Petunjuk Teknis ini.

1.3.1

1.3.2

1.4.1

1.3 DIVISI
Kelas 1 dibagi menjadi enam divisi:

a) Divisi 1.1 — barang dan bahan yang memiliki bahaya ledakan massal (ledakan massal adalah sesuatu yang
berpengaruh terhadap seluruh beban dalam waktu yang singkat) .

o
-

Divisi 1.2 - barang dan bahan yang memiliki bahaya proyeksi tetapi bukan bahaya ledakan massal .

Divisi 1.3 - barang dan bahan yang memiliki bahaya kebakaran dan bahaya ledakan kecil atau bahaya proyeksi
kecil atau keduanya , tetapi bukan bahaya ledakan massal .

(9]
-~

Divisi ini terdiri dari barang dan bahan yang :
i) menimbulkan radiasi panas yang cukup besar , atau

ii) membakar satu dengan lainnya, menghasilkan ledakan atau efek proyeksi kecil atau keduanya .

o
-

Divisi 1.4 - Bahan dan barang tanpa bahaya yang signifikan.

Divisi ini terdiri dari Bahan dan barang yang hanya menimbulkan bahaya kecil dalam hal terjadinya pengapian atau
inisiasi selama pengangkutan. Efek bahaya sebagian besar telah terlindungi oleh kemasan dan tidak ada proyeksi
dari fragmen dengan ukuran atau jarak tertentu yang diharapkan. Api dari luar tidak boleh menyebabkan ledakan
seketika terhadap seluruh isi paket .

Catatan - . Bahan dan barang dari divisi ini merupakan kompatibilitas Grup S jika dikemas atau dirancang sehingga
bahaya yang timbul akibat kecelakaan fungsional dapat dibatasi ke dalam paket, kecuali paket telah rusak oleh api,
di mana semua kasus ledakan atau efek proyeksi dapat dikurangi sehingga tidak secara signifikan menghambat
pemadam kebakaran atau upaya tanggap darurat lainnya sesegera mungkin di sekitar paket.

(0]
-

Divisi 1.5 - Bahan yang tidak sensitif namun memiliki bahaya ledakan massal.

Divisi ini terdiri dari bahan yang memiliki bahaya ledakan massal tetapi tidak sensitif sehingga kecil
kemungkinannya untuk terjadi permulaan atau perubahan dari pembakaran ke pemicu ledakan dalam kondisi
pengangkutan normal.

Catatan - . Untuk kondisi pengangkutan normal, lihat Catatan 2 sampai 4 dari Catatan Pendahuluan untuk Bagian 4.

f) Divisi 1.6 - Barang yang sangat tidak sensitif dan tidak memiliki bahaya ledakan massal.

terjadinya permulaan atau perubahan kecelakaan dapat diabaikan.
Catatan - . Risiko dari barang dalam Divisi 1.6 terbatas pada ledakan satu barang.

Setiap bahan atau barang yang memiliki atau diduga memiliki karakteristik ledakan harus dipertimbangkan pertama
kalinya untuk diklasifikasikan sebagai Kelas 1 sesuai dengan prosedur dalam 1.5.1.1 sampai 1.5.1.3. Barang yang
tidak diklasifikasikan sebagai Kelas 1 jika:

a) kecuali ditentukan secara khusus oleh yang berwenang, pengangkutan bahan peledak dilarang karena sensitivitas
yang berlebihan;

b ) substansi atau barang dalam lingkup bahan dan barang peledak yang secara khusus dikecualikan dari Kelas 1
berdasarkan definisi pada kelas ini; atau

¢ ) bahan atau barang yang tidak memiliki sifat eksplosif.

1.4 KELOMPOK YANG SESUAI (COMPATIBILITY GROUP)

Barang Kelas 1 dikenakan ke salah satu dari enam divisi, tergantung pada jenis bahaya yang dimiliki (lihat 1.3.1), dan
salah satu dari tiga belas kelompok yang sesuai yang mengidentifikasi jenis bahan dan barang peledak yang dianggap
sesuai. Tabel 2-2 dan 2-3 menunjukkan skema klasifikasi ke dalam kelompok yang sesuai, divisi bahaya yang mungkin
terkait dengan masing-masing kelompok, dan kode klasifikasi.
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1.4.2 Definisi kelompok yang sesuai pada Tabel 2-2 dimaksudkan untuk saling eksklusif, kecuali untuk bahan atau barang

1.4.21

yang memenuhi syarat untuk kelompok yang sesuai S. Karena kriteria yang sesuai Grup S adalah sesuatu yang
empiris, maka penentuan kedalam grup ini selalu terkait dengan tes yang diperuntukkan pada Divisi 1.4 .

Divisi 1.4s bahan peledak tertentu, yang diidentifikasi oleh Ketentuan Khusus A165 pada Tabel 3-1, tunduk pada
Test Seri 6 (d) Bagian | dari UN Manual of Test and Criteria (lihat ST/SG/AC.10 / 36/Add.2 ) untuk menunjukkan
bahwa efek berbahaya yang timbul hanya terbatas dalam paket. Bukti efek berbahaya diluar paket yaitu:

a) denting atau perforasi dari pelat di bawah paket;

b ) cahaya atau api yang mampu memicu percikan terhadap selembar kertas 80 + 3 g/m2 pada jarak 25 cm dari
paket;

¢ ) gangguan dari paket yang menyebabkan lemparan dari isi bahan peledak, atau

d ) proyeksi yang keluar dari kemasan (proyeksi atau pecahan yang tersisa atau menempel di dinding kemasan
dianggap tidak berbahaya) .

Otoritas nasional dapat meminta untuk mempertimbangkan dampak yang ditimbulkan dari inisiator ketika menilai
hasil tes, jika ini dinilai signifikan bila dibandingkan dengan barang yang diuji. Jika ada efek yang berbahaya di luar
paket, maka produk tersebut dikecualikan dari Kelompok Kompatibilitas S.

1.5 KLASIFIKASI BAHAN PELEDAK

Catatan - . Untuk informasi tambahan mengenai klasifikasi bahan peledak,
lihat UN Recommendation ,2.1.3.1.4,2.1.3.1.5dan 2.1.34 .

Tabel 2-2 Kode klasifikasi

Deskripsi bahan atau barang yang akan diklasifikasikan

Kelompok Kompatibilitas
(Compatibility Group)

Kode Klasifikasi

Bahan peledak primer A 1.1A
Barang yang mengandung bahan peledak primer dan 1.1B
tidak mengandung dua atau lebih fitur pelindung efektif 1.2B
1.4B
Bahan peledak propelan atau bahan peledak lainnya (¢} 1.1C
yang dapat menimbulkan api atau bahan peledak yang 1.2C
mengandung bahan sejenisnya 1.3C
1.4C
Detonasi bahan peledak sekunder atau bubuk hitam D 1.1D
atau barang yang mengandung detonasi bahan 1.2D
peledak sekunder, dalam setiap kasus tanpa sarana 1.4D
inisiasi dan tanpa muatan pendorong, atau barang yang 1.5D
mengandung bahan peledak primer dan mengandung
dua atau lebih fitur pelindung yang efektif.
Barang yang mengandung bahan peledak sekunder E 1.1E
peledak, tanpa inisiasi, dengan muatan pendorong 1.2E
(selain dari yang mengandung cairan atau gel atau 1.4E
cairan hypergolic yang mudah terbakar)
Barang yang mengandung bahan peledak sekunder F 1.1F
dengan 1.2F
inisiasi sendiri, dengan muatan pendorong (selain dari 1.3F
yang mengandung cairan atau gel atau cairan 1.4F
hypergolic yang mudah terbakar) atau tanpa muatan
pendorong.
bahan piroteknik , atau barang yang mengandung G 1.1G
bahan piroteknik , atau barang yang mengandung 1.2G
bahan peledak dan menyilaukan, 1.3G
bahan pembakar, bahan yang dapat menimbulkan air 1.4G

mata atau asap (selain barang yang teraktivasi oleh air
atau yang mengandung fosfor putih, fosfida, bahan
piroforik , cairan atau gel yang mudah terbakar , atau
cairan hypergolic)
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Deskripsi bahan atau barang yang akan diklasifikasikan

Kelompok Kompatibilitas

Kode Klasifikasi
(Compatibility Group)

Barang yang mengandung bahan peledak dan fosfor
putih

Barang yang mengandung bahan peledak dan cairan
atau gel yang mudah terbakar

Barang yang mengandung bahan peledak dan bahan
kimia beracun

Bahan peledak atau barang yang mengandung bahan
peledak dan memiliki risiko khusus (misalnya akibat
aktivasi air atau adanya cairan hypergolic, fosfida atau
bahan piroforik) dan membutuhkan isolasi dari setiap
jenis tipe.

Barang yang hanya berisi bahan yang sangat tidak
sensitif

Bahan atau barang yang dikemas atau dirancang
sehingga efek berbahaya yang timbul secara tidak
disengaja hanya terbatas dalam paket kecuali paket
telah rusak oleh api, di mana semua ledakan atau efek
proyeksi dibatasi dimana hal tersebut tidak secara
signifikan menghambat atau menghalangi pemadam
kebakaran atau tanggap darurat lainnya di sekitar
paket.

H 1.2H
1.3H
J 1.1
1.2J
1.3J
K 1.2K
1.3K
L 1.1L
1.2L
1.3L
N 1.6N
S 1.4S

Catatan 1 - . Artikel Kompatibilitas Grup D dan E dapat dipasang atau dikemas bersama-sama dengan cara mereka
sendiri inisiasi asalkan sarana tersebut memiliki minimal dua fitur pelindung yang efektif dirancang untuk mencegah

ledakan dalam hal fungsi disengaja sarana inisiasi .

Kompatibilitas Grup D atau E.

Barang tersebut dan paket harus diberlakukan untuk

Catatan 2 - . Artikel Kompatibilitas Grup D dan E dapat dikemas bersama-sama dengan cara mereka sendiri inisiasi ,
yang tidak memiliki dua fitur pelindung efektif bila , menurut pendapat otoritas nasional yang sesuai dari Negara Asal ,
fungsi disengaja sarana inisiasi tidak menyebabkan ledakan sebuah artikel dalam kondisi normal pengangkutan .
Paket tersebut harus diberlakukan untuk Kompatibilitas Grup D atau E.

Tabel 2-3. Skema klasifikasi dari peledak, divisi kombinasi bahaya dengan kelompok yang sesuai

Kelompok Kompatibilitas (Compatibility Group)
Bahaya
A B C D E F G H ] K L N S A;
11 | 1.1A 1.1B| 1.1C| 1.1D| 1l.1E| 1.1F| 1.1G 1.1] 1.1L 9
1.2 1.2B| 1.2C| 1.2D| 1.2E| 1.2F| 1.2G| 1.2H 1.2] | 1.2K 1.2L 10
1.3 1.3C 1.3F| 1.3G| 1.3H 1.31| 1.3K 1.3L 7
1.4 1.4B| 1.4C| 1.4D| 1.4E| 1.4F| 1.4G 1.4S 7
1.5 1.5D 1
1.6 1.6N 1
LA1e 3 4 4 3 4 4 2 3 2 3 1 1 35
1.5.1.1 Setiap bahan atau barang yang memiliki atau diduga memiliki karakteristik peledak harus dipertimbangkan untuk
klasifikasi di Kelas 1 sesuai dengan tes, prosedur dan kriteria yang ditentukan dalam Bagian | dari Manual UN Test
and Criteria. Bahan dan barang yang diklasifikasikan dalam Kelas 1 harus ditujukan ke divisi dan kompatibilitas
kelompok yang tepat sesuai dengan prosedur dan kriteria yang ditentukan dalam dokumen itu.
1.51.2 Klasifikasi kembang api harus didasarkan pada ayat 2.1.3.5 dari Rekomendasi UN .
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1.5.1.3

1.5.1.4

1.5.21

1.5.2.2

1.5.23

1524

Kecuali untuk bahan yang terdaftar dengan nama jelas pengiriman sesuai Daftar Barang Berbahaya (Tabel 3-1),
suatu barang tidak boleh dianjurkan untuk diangkut sebagai Kelas 1 sampai barang telah melalui prosedur klasifikasi
yang ditentukan dalam Bab ini. Selain itu, prosedur klasifikasi harus dilakukan sebelum produk baru dianjurkan
untuk diangkut. Dalam konteks ini, produk baru adalah produk yang menurut pertimbangan yang sesuai dengan
otoritas nasional, meliputi salah satu dari berikut :

a) suatu bahan peledak baru atau kombinasi atau campuran bahan peledak yang dianggap berbeda secara
signifikan dari kombinasi lain atau campuran yang sudah diklasifikasikan;

b) desain baru dari barang atau barang yang mengandung bahan peledak atau kombinasi atau campuran bahan
peledak baru;

c) desain paket yang baru untuk bahan atau barang peledak termasuk kemasan dalam tipe baru.

Catatan - . Kepentingan untuk hal ini dapat diabaikan kecuali telah disadari bahwa perubahan yang relatif kecil
dalam kemasan dalam atau luar bisa bersifat kritis dan dapat mengakibatkan perubahan dari risiko rendah ke
risiko ledakan massal .

Produsen atau pemohon lain untuk klasifikasi produk harus memberikan informasi yang memadai mengenai nama-
nama dan karakteristik dari semua bahan peledak dalam produknya dan harus memberikan hasil dari semua tes
yang relevan yang telah dilakukannya. Hal ini diasumsikan bahwa semua bahan peledak dalam barang baru telah
diuji secara baik dan kemudian baru disetujui.

1.5.2 Pengecualian dari Kelas 1

Otoritas nasional dapat mengecualikan sebuah barang atau bahan dari Kelas 1 berdasarkan hasil tes dan definisi
Kelas 1.

Apabila suatu bahan sesuai petunjuk diterima pada Kelas 1 ternyata dikecualikan dari Kelas 1 dengan melakukan
Uji Seri 6 pada paket jenis dan ukuran tertentu, bahan ini, ketika memenuhi kriteria klasifikasi atau definisi untuk
kelas atau divisi lain, harus tercantum dalam kelas atau divisi dalam Daftar Barang Berbahaya dengan ketentuan
khusus yang membatasi jenis dan ukuran paket yang diuiji .

Apabila sebuah bahan ditujukan untuk Kelas 1 tetapi diuraikan untuk dikecualikan dari Kelas 1 oleh Tes Seri 6 ,
bahan larutan ini (selanjutnya disebut sebagai desensitized explosive) harus tercantum dalam Daftar Barang
Berbahaya dengan indikasi konsentrasi tertinggi yang mengecualikan hal tersebut dari Kelas 1 (lihat 2; 3.1.4 dan 2;
4.2.4) dan jika aplikatif, konsentrasi di bawah ini tidak lagi mengacu pada Petunjuk Teknis ini. Bahan peledak solid
desensitized baru yang mengacu pada Petunjuk Teknis ini harus tercantum dalam Divisi 4.1 , dan bahan peledak
cairan desensitized baru seharusnya terdaftar dalam Kelas 3. Ketika desensitized explosive memenubhi kriteria atau
definisi untuk kelas atau divisi lain, risiko tambahan yang terkait harus ditujukan pada hal tersebut.

Sebuah barang dapat dikecualikan dari Kelas 1 jika tiga barang yang belum dipaketkan masing-masing diaktifkan
dengan inisiasi atau pengapian atau cara eksternal yang berfungsi dalam desain mode , memenuhi kriteria uji
berikut :

a) tidak ada permukaan luar memiliki temperatur lebih dari 65 ° C. Sebuah lonjakan sesaat temperatur hingga
200°C dapat diterima ;

b ) casing eksternal tidak pecah atau terbelah atau pergerakan barang atau bagian terpisah darinya lebih dari satu
meter ke segala arah ;

Catatan - . Dimana keutuhan barang mungkin akan terpengaruh dengan kehadiran api eksternal, kriteria ini
harus diperiksa oleh fire test, seperti yang dijelaskan dalam ISO 12097-3 .

¢ ) tidak ada laporan suara melebihi puncak 135 dB (C) pada jarak satu meter ;

d ) tidak ada percikan atau api yang mampu memicu bahan seperti selembar kertas 80 + 10 g/m2 untuk kontak
dengan barang, dan

e) tidak menghasilkan asap, uap atau debu dalam jumlah sedemikian rupa sehingga visibilitas dalam ruangan satu
meter kubik yang dilengkapi dengan panel keluar berkurang lebih dari 50 persen yang diukur dengan meter
cahaya (lux) atau radiometer yang terletak satu meter dari sumber cahaya konstan pada lokasi di tengah dinding
yang berlawanan. Pedoman umum mengenai pengujian kebahan padat optik terdapat dalam ISO 5659-1 dan
pedoman umum pada sistem fotometrik seperti dijelaskan dalam Bagian 7.5 dalam ISO 5659-2 dapat
menggunakan metode pengukuran densitas optikal yang dirancang untuk mencapai tujuan yang sama. Sebuah
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penutup kap yang cocok di sekitar bagian belakang dan sisi meter cahaya harus digunakan untuk meminimalkan
efek cahaya yang tersebar atau kebocoran cahaya yang tidak dipancarkan langsung dari sumbernya .

Catatan 1 - . Jika selama pengetesan berdasarkan kriteria a) , b) , ¢) dan d), diketahui tidak ada asap, atau
sangat sedikit asap, pengujian seperti dijelaskan dalam e) dapat dikecualikan .

Catatan 2 - . Otoritas nasional dapat mensyaratkan pengujian dalam bentuk paket jika telah ditentukan bahwa,
sebagai paket untuk diangkut, barang tersebut dapat menimbulkan risiko yang lebih besar .
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BAB 2
KELAS 2 - GAS

2.1 DEFINISI DAN KETENTUAN UMUM
2.1.1 Gas adalah bahan yang :
a) pada temperatur 50 ° C memiliki tekanan uap lebih besar dari 300 kPa , atau
b ) secara utuh berupa gas pada temperatur 20 ° C pada tekanan standar 101,3 kPa .
2.1.2 Kondisi pengangkutan gas dijelaskan sesuai dengan keadaan fisik sebagai :

a) gas terkompresi - gas yang bila dikemas di bawah tekanan untuk pengangkutan sepenuhnya merupakan gas pada -
50 ° C, kategori ini mencakup semua gas dengan temperatur kritis kurang dari atau sama dengan -50 ° C ;

b ) gas cair - gas yang bila dikemas di bawah tekanan untuk pengangkutan adalah sebagian cair pada temperatur di
atas -50 ° C. Sebuah perbedaan dibuat antara:

Gas cair bertekanan tinggi : gas dengan temperatur kritis antara -50 ° C dan +65 ° C tekanan, dan
Gas cair bertekanan rendah : gas dengan temperatur kritis di atas +65 ° C ;

c) gas cair didinginkan - gas yang bila dikemas untuk pengangkutan dibuat sebagian cair karena temperatur rendah ,
atau

d ) dilarutkan gas - gas yang bila dikemas di bawah tekanan untuk pengangkutan dilarutkan dalam fase cair pelarut.

2.1.3 Kelas ini terdiri dari gas dikompresi, gas cair, gas terlarut, gas cair didinginkan, campuran dari satu atau lebih gas
dengan satu atau lebih bahan uap dari kelas lain, barang diisi dengan gas , dan aerosol . (Untuk aerosol , lihat 1; 3.1.)

Catatan - . "Cairan cryogenic" berarti sama dengan " gas cair didinginkan " .

2.1.4 Tekanan dari segala macam yang berkaitan dengan wadah (seperti test pressure, internal pressure, safety-valve
opening pressure) selalu diindikasikan dalam mengukur tekanan (tekanan yang melebihi tekanan atmosfer), namun
tekanan uap dari bahan selalu diekspresikan dalam tekanan absolut .

2.2 DIVISI

2.2.1 Bahan Kelas 2 diberlakukan untuk salah satu dari tiga divisi berdasarkan bahaya utama dari gas selama pengangkutan.
Catatan - . UN 1950 - Aerosol , UN 2037 - Receptacles , small , mengandung gas dan UN 2037 - Cartridge Gas harus
dianggap berada di Divisi 2.1 ketika kriteria dalam 2.5.1 a) terpenuhi .

a) Divisi 2.1 - gas mudah terbakar .
Gas yang pada 20 ° C dan tekanan standar 101,3 kPa :
i) menyala ketika dalam campuran dengan udara volumenya 13 persen atau kurang, atau

# ii) memiliki jangkauan yang mudah terbakar dengan udara minimal 12 persen terlepas dari batas bawah yang
mudah terbakar . Mudah terbakar harus ditentukan dengan tes atau dengan perhitungan sesuai dengan metode
yang diadopsi oleh ISO (lihat ISO 10156:2010) . Dimana data yang tersedia tidak mencukupi untuk
menggunakan metode ini, tes dengan metode serupa yang diakui oleh otoritas nasional harus digunakan .

Catatan - . UN 1950 - Aerosol dan UN 2037 - Receptacles , small, mengandung gas harus dianggap sebagai
Divisi 2.1 jika kriteria dalam 2.5.1 a) terpenuhi.

b ) Divisi 2.2 - gas tidak mudah terbakar, tidak beracun.
Merupakan gas yang :

i) penyebab keadaan sesak nafas - gas yang mencair atau mengganti oksigen normal di atmosfer , atau
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ii ) pengoksidasi - gas yang umumnya dapat menyediakan oksigen, menyebabkan atau memberikan kontribusi
terhadap pembakaran bahan lain lebih daripada udara; atau

i ) tidak berada di bawah divisi lain .

Catatan - . Dalam 2.2.1 b ) ii ) , " gas yang menyebabkan atau memberikan kontribusi pembakaran bahan lain lebih
daripada udara" berarti gas murni atau campuran gas dengan daya oksidasi lebih besar dari 23,5 persen sebagaimana
ditentukan oleh metode yang ditentukan dalam ISO 10156:2010 .

c ) Divisi 2.3 - Gas beracun . Gas yang :
i) diketahui sangat beracun atau korosif terhadap manusia sehingga menimbulkan bahaya bagi kesehatan , atau

ii ) dianggap tidak beracun atau korosif terhadap manusia karena mereka memiliki nilai LCso sama dengan atau
kurang dari 5.000 mL/m3 ( ppm ) saat diuji sesuai dengan 6.2.1.3 .

Catatan - . Gas yang memenuhi kriteria di atas harus diklasifikasikan sebagai beracun karena sifat korosifnya
dengan risiko tambahan korosif.

2.2.2 Gas Divisi 2.2 tidak tunduk pada Petunjuk Teknis ini jika diangkut pada tekanan kurang dari 200 kPa pada 20 °C dan
tidak dicairkan atau berupa gas cair yang didinginkan .

2.2.3 Gas Divisi 2.2 tidak dikenakan Petunjuk Teknis ini jika terkandung dalam beberapa hal sebagai berikut :
a) bahan makanan, termasuk minuman bersoda (kecuali UN 1950 ) ;
b ) bola yang dimaksudkan untuk digunakan dalam olahraga;
¢ ) ban yang memenuhi ketentuan dalam Special Provision A59 ; atau

d) lampu , asalkan mereka dikemas sehingga efek proyektil dari setiap pecahnya bohlam akan tetap berada dalam
paket.

2.3 PRIORITAS BAHAYA (HAZARD PRECEDENCE)
Gas dan campuran gas dengan bahaya yang berhubungan dengan lebih dari satu divisi mengambil didahulukan berikut :
a) Divisi 2.3 diutamakan atas semua divisi lain;

b ) Divisi 2.1 diutamakan atas Divisi 2.2 .

2.4 GAS CAMPURAN

Untuk klasifikasi gas campuran ke salah satu dari tiga divisi (termasuk uap bahan dari kelas lain) , prinsip-prinsip berikut harus
digunakan :

a) Mudah terbakar harus ditentukan dengan tes atau dengan perhitungan sesuai dengan metode yang diadopsi oleh ISO
(ISO 10156:2010 lihat). Dimana data yang tersedia tidak mencukupi untuk menggunakan metode ini, tes dengan
metode serupa yang diakui oleh otoritas nasional dapat digunakan .

b) Tingkat toksisitas ditentukan baik oleh tes sesuai dengan 6.2.1.3 atau metode perhitungan dengan menggunakan rumus
berikut :
LCso Toxic ( campuran ) = n;f
2.
dimana f; = fraksi mol komponen bahan campuran yang ke-i, dan

dimana T; = indeks toksisitas komponen bahan campuran yang ke-i ( T; sama dengan nilai LCs, bila tersedia ) .

Ketika nilai-nilai LCsg tidak diketahui , indeks toksisitas ditentukan dengan menggunakan nilai LCso terendah bahan efek
fisiologis dan kimia yang mirip , atau melalui pengujian jika ini adalah satu-satunya kemungkinan praktis.

c) Campuran gas memiliki risiko tambahan korosif jika campuran ini, dengan pengalaman sebelumnya, merusak kulit, mata
atau selaput lendir atau ketika nilai LCso dalam komponen korosif campuran adalah sama dengan atau kurang dari 5000
mL/m3 ( ppm ) dimana nilai LCs, dihitung dengan rumus:
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LCso Corrosive ( campuran ) = %f
di mana f;; = fraksi mol dari komponen bahan korosif campuran yang ke-i , dan

dimana T = indeks Toksisitas dari komponen bahan korosif campuran yang ke-i (Tc, sama dengan nilai LCs bila
tersedia)

d) Kemampuan oksidator ditentukan baik dengan tes atau dengan metode perhitungan yang diadopsi oleh International
Standards Organisation (lihat Catatan di 2.2.1 b) dan ISO 10156:2010) .

2.5 AEROSOL

2.5.1 Untuk aerosol, pembagian Kelas 2 dan risiko tambahan tergantung pada sifat dari isi dispenser aerosol. Ketentuan-
ketentuan berikut harus berlaku:

a) Divisi 2.1 berlaku jika isi mencakup 85 persen massa atau komponen yang mudah terbakar dan panas kimia
pembakaran adalah 30 kJ / g atau lebih ;

b) Divisi 2.2 berlaku jika konten berisi 1 persen massa atau komponen yang tidak mudah terbakar dan panas
pembakaran kurang dari 20 kJ / g ;

c) jika produk harus diklasifikasikan sebagai hasil tes uji seperti dijelaskan dalam Manual UN Test and Criteria, Bagian
Ill, pasal 31. Aerosol sangat mudah terbakar dan mudah terbakar harus diklasifikasikan dalam Divisi 2,1; tidak
mudah terbakar di Divisi 2.2 ;

d) gas Divisi 2.3 tidak boleh digunakan sebagai propelan dalam dispenser aerosol ;

e) di mana isi yang akan dikeluarkan bukan merupakan propelan dispenser aerosol, diklasifikasikan sebagai Divisi 6.1,
Kelompok Pengemasan (packing group) Il atau Il atau Kelas 8 , Kelompok Pengemasan (packing group) Il atau I,
aerosol tersebut harus memiliki risiko tambahan Divisi 6.1 atau Kelas 8 ;

f) aerosol dengan isi yang memenuhi kriteria Kelompok Pengemasan (packing group) | untuk toksisitas atau korosi,
dilarang untuk diangkut.

2.5.2 Komponen mudah terbakar adalah cairan yang mudah terbakar, bahan padat yang mudah terbakar atau gas dan
campuran gas yang mudah terbakar sebagaimana dimaksud dalam Catatan 1 sampai 3 dari subbagian 31.1.3 dari
Bagian Il dari Manual UN Test and Criteria . Penunjukan ini tidak mencakup piroforik, pemanasan sendiri atau bahan
yang reaktif terhadap air. Panas pembakaran secara kimia harus ditentukan berdasarkan salah satu metode berikut :
ASTM D 240, ISO/FDIS 13943 : 1999 (E/F) 86,1-86,3 atau NFPA 30B.
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BAB 3
KELAS 3 - CAIRAN MUDAH TERBAKAR
(FLAMMABLE LIQUIDS)

CATATAN PENDAHULUAN

Catatan 1 - . Kata " mudah terbakar " memiliki makna yang sama dengan " terbakar " .

Catatan 2 - . Titik nyala dari cairan yang mudah terbakar dapat diubah oleh kehadiran pengotor . Bahan yang terdaftar di Kelas
3 pada Daftar Dangerous Goods di Bagian 3 umumnya harus dianggap sebagai murni kimiawi . Karena produk komersial
mengandung bahan tambahan atau kotoran , titik nyala dapat bervariasi , dan ini mungkin memiliki efek pada klasifikasi atau
penentuan Kelompok Pengemasan (packing group) untuk produk. Dalam hal keraguan mengenai klasifikasi atau kemasan
kelompok bahan , flash titik substansi harus ditentukan secara eksperimental .

3.11

3.21

3.1 DEFINISI DAN PETUNJUK UMUM
Kelas 3 meliputi bahan berikut :
a) cairan mudah terbakar ( Flammable Liquid ) (lihat 3.1.2 dan 3.1.3 ) ;
b ) cairan yang peka terhadap ledakan (Liquid desensitized explosives) (lihat 3.1.4).

Cairan mudah terbakar adalah cairan , atau campuran dari cairan, atau cairan yang mengandung bahan padat dalam
larutan atau suspensi ( misalnya cat, pernis , lak , dll, tapi tidak termasuk bahan lain diklasifikasikan karena karakteristik
mereka yang berbahaya) yang mengeluarkan uap yang mudah terbakar pada temperatur tidak lebih dari 60 ° C, closed-
cup test, atau tidak lebih dari 65,6 ° C, open- cup test, biasanya disebut sebagai titik nyala . Kelas ini juga mencakup:

a) cairan yang ditawarkan untuk diangkut pada temperatur titik nyala atau di atas titik nyala mereka, dan

b) bahan-bahan yang diangkut atau ditawarkan untuk diangkut pada temperatur tinggi dalam keadaan cair dan yang
mengeluarkan uap yang mudah terbakar pada temperatur pada atau di bawah temperatur maksimum pengangkutan
(yaitu temperatur maksimum yang mungkin dicapai oleh bahan selama pengangkutan) .

Catatan. - Karena hasil open- cup test dan closed-cup test tidak dapat diperbandingkan sepenuhnya dan bahkan hasil
individu dengan uji yang sama sering bervariasi, peraturan dengan variasi angka di atas untuk mengakomodasi
perbedaan tersebut akan tetap berada dalam koridor definisi ini.

Cairan yang memenubhi definisi 3.1.2 di atas dengan titik nyala lebih dari 35 ° C dan tidak mendukung pembakaran tidak
perlu dianggap sebagai cairan yang mudah terbakar. Cairan dianggap tidak mendukung pembakaran berdasarkan
Petunjuk Teknis ini (yaitu tidak mendukung pembakaran di bawah kondisi pengujian yang telah ditentukan) jika :

a) mereka telah lulus tes bakar yang cocok (lihat Sustained Combustibility Test dalam Manual UN Test and Criteria,
Bagian Il , ayat 32.5.2 ) ; atau

b ) titik api mereka sesuai dengan ISO 2592:2000 adalah lebih besar dari 100 ° C, atau
¢ ) mereka adalah larutan dengan kadar massa air lebih dari 90 persen .

Cairan yang peka terhadap ledakan adalah bahan peledak yang dilarutkan atau disuspensikan dalam air atau bahan
cair lainnya , untuk membentuk campuran cairan homogen untuk menekan sifat peledak mereka (lihat 1.5.2.3 ) . Entri
dalam Daftar Barang Berbahaya ( Tabel 3-1 ) untuk bahan peledak peka cair : UN 1204 , UN 2059 , UN 3064 , UN
3343, UN 3357 dan UN 3379.

3.2 KETENTUAN PADA KELOMPOK PENGEMASAN (PACKING GROUP)
(ASSIGNMENT OF PACKING GROUPS)

Tabel 2-4 harus digunakan untuk penentuan Kelompok Pengemasan (packing group) cairan yang menyajikan risiko
karena mudah terbakar. Untuk cairan bahaya yang mudah terbakar, Kelompok Pengemasan (packing group) untuk
bahan Kelompok Pengemasannya (packing group) lihat pada Tabel 2-4. Untuk cairan yang memiliki bahaya tambahan,
Kelompok Pengemasan (packing group) ditentukan dengan menggunakan Tabel 2-4, dan Kelompok Pengemasan
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(packing group) harus mempertimbangkan tingkat keparahan bahaya tambahan. Dalam kasus tersebut, tabel
karakteristik bahaya yang muncul dalam Tabel 2-1 harus digunakan untuk menentukan klasifikasi yang tepat untuk
cairan.

3.2.2 Kriteria untuk dimasukkan dalam Kelompok Pengemasan (packing group) IlI
Cairan yang mudah terbakar kental seperti cat, enamel, pernis, perekat dan polished dengan titik nyala kurang dari 23°
C dapat dimasukkan ke dalam Kelompok Pengemasan (packing group) Il sesuai dengan prosedur yang ditentukan
dalam Bagian Il , ayat 32.3 dari UN Manual of Test and Criteria:

a) kurang dari 3 persen dari lapisan pelarut jelas memisahkan dalam tes pemisahan pelarut;

b ) campuran atau pelarut dipisahkan tidak memenuhi kriteria untuk Divisi 6.1 atau Kelas 8;

c ) viskositas dan titik nyala sesuai dengan Tabel 2-5;

d ) ketika diberlakukan untuk Kelompok Pengemasan (packing group) Ill, cairan yang mudah terbakar tidak boleh
melebihi jumlah bersih per paket 30 L untuk pesawat penumpang atau 100 L untuk pesawat kargo.

3.2.3 Bahan yang diklasifikasikan sebagai cairan yang mudah terbakar jika diangkut atau ditawarkan untuk diangkut pada

temperatur tinggi termasuk dalam Kelompok Pengemasan (packing group) IIl.

3.3 PENENTUAN TITIK NYALA (FLASH POINT)

Untuk menentukan titik nyala dari cairan yang mudah terbakar, metode berikut dapat digunakan:

Standar internasional

- ISO 1516

- 1801523

- 1802719

- 180 13736

- IS0 3679

- IS0 3680

- ASTM D - 3828-93 , Metode TPST Standar untuk Flash Point menurut Skala Kecil Ditutup Teeter

- ASTM D -56- 93, Metode Uji Standar untuk Flash Point menurut Tag Ditutup Tester

- ASTM D - 3278-96 , Metode Uji Standar untuk Flash Point Cairan oleh Setaflash Closed- Piala Aparatur

- ASTM D - 0093-96 , Metode Uji Standar untuk Flash Point menurut Pensky - Martens Closed - Piala Tester .

Asosiasi francaise de normalisasi , AFNOR, 11, rue Francis de pressense , 93.571 La Plaine Saint - Denis Cedex , Prancis

- French Standard NF M 07-019
- Prancis Standar NF M 07-011 / NF T 30-050 / NF T 66-009
- French Standard NF M 07-036

Deutsches Institut fur Normung , Burggrafenstrasse 6 , D - 10787 Berlin

- Standar DIN 51755 ( titik nyala di bawah 65 ° C)

State Committee of the Council of Ministers for Standardibahanion, 113.813 , GSP , Moskow , M - 49 Leninsky Prospect , 9

- GOST 12.1.044-84

3.4 PENENTUAN TITIK DIDIH AWAL (INITIAL BOILING POINT)

Metode berikut untuk menentukan titik didih awal cairan yang mudah terbakar dapat digunakan :

Standar internasional

ISO 3924
ISO 4626
ISO 3405

- ASTM D - 86 - 07a, Standar Uji Metode Distilasi Minyak Produk di Tekanan Udara
- ASTM D - 1078-1005 , Standar Uji Metode Distilasi Rentang Cairan Volatile Organic

Metode lainnya yang dapat diterima
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- Metode A.2 seperti yang dijelaskan dalam Bagian A dari Lampiran Peraturan Komisi ( EC) No 440/20082

Tabel 2-4. Kelompok pengemasan berdasarkan flammability

Kelompok pengemasan Titik nyala (closed-cup) Titik didih awal
I - <35°C
II <23°C >35°C
I >23°C, <60°C >35°C

Tabel 2-5. Viskositas dan titik nyala

Titik nyala

Waktu aliran t dalam °C
dalam detik Diameter jet (closed-cup)
20<t560 4 di atas 17
60 < t5.100 4 di atas 10
20 <t 532 6 di atas 5
32<t544 6 di atas -1
44 < t 5100 6 di atas -5
100 <t 6 -5 dan dibawahnya

2. Commission Regulation (EC) No 440/2008 of 30 May 2008 laying down test methods pursuant to Regulation (EC) No 1907/2006 of lhe European

Parliament and of the Council on the Registration, Evaluation, Authorisation and Restriction of Chemicals (REACH) (Official Joumal of the European Union, No. L 142
of 31 .05.2008, p.1-739 and No. L 143 of 03.06.2008, p.55).
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BAB 4
KELAS 4 - BAHAN PADAT YANG MUDAH TERBAKAR,
BAHAN PADAT YANG DAPAT TERBAKAR SECARA SPONTAN,
BAHAN PADAT YANG MENGELUARKAN GAS YANG MUDAH TERBAKAR
BILA KONTAK DENGAN AIR

CATATAN PENDAHULUAN

Catatan 1 - . Dimana istilah "water-reactive" digunakan dalam Petunjuk Teknis ini, hal tersebut mengacu pada bahan yang, jika
kontak dengan air, mengeluarkan gas yang mudah terbakar .

Catatan 2 - . Karena sifat yang berbeda ditunjukkan oleh barang berbahaya di dalam Divisi 4.1 dan 4.2, tidak praktis untuk
membangun satu Kriteria untuk klasifikasi dalam salah satu dari divisi tersebut. Tes dan kriteria untuk penugasan kepada tiga
divisi Kelas 4 dibahas dalam bab ini dan dalam Manual UN Test and Criteria , Bagian Il , pasal 33 .

Catatan 3 - . Karena bahan organometallic dapat diklasifikasikan dalam Divisi 4.2 atau 4.3 dengan risiko tambahan, tergantung
pada sifat bahan itu, grafik klasifikasi khusus untuk bahan ini diberikan dalam 2.4.5 dari Rekomendasi UN tentang Transport of
Dangerous Goods.

4.1 DEFINISI DAN KETENTUAN UMUM
4.1.1 Kelas 4 dibagi menjadi tiga divisi sebagai berikut :
a) Divisi 4.1 — bahan padat yang mudah terbakar .

bahan padat dalam kondisi yang dihadapi di bidang pengangkutan, bahan yang mudah terbakar atau dapat
menyebabkan atau memberikan kontribusi adanya api melalui gesekan , bahan yang dapat bereaksi sendiri yang
cenderung mengalami reaksi yang sangat eksotermis , bahan peledak yang peka dapat meledak jika tidak
diencerkan secukupnya.

b) Divisi 4.2 - bahan padat yang dapat terbakar secara spontan .

Bahan padat yang dapat terbakar secara spontan terhadap pemanasan dalam kondisi normal hal ini sering dihadapi
dalam pengangkutan, atau peningkatnya panas jika kontak dengan udara, dan penyebab terjadinya kebakaran.

c) Divisi 4.3 - bahan padat yang mengeluarkan gas yang mudah terbakar, jika kontak dengan air,.
Bahan yang jika kontak dengan air, menjadi mudah terbakar atau mengeluarkan gas dalam jumlah yang berbahaya .

4.1.2 Seperti yang direferensikan dalam Bab ini , metode uji dan kriteria , dengan petunjuk penggunaan pengujian , diberikan
dalam edisi terbaru dari Manual UN Test and Criteria , untuk klasifikasi jenis bahan Kelas 4 sebagai berikut:

a) bahan padat yang mudah terbakar ( Divisi 4.1 ) ;

b ) bahan self-reactive ( Divisi 4.1 ) ;

c ) bahan padat piroforik ( Divisi 4.2 ) ;

d ) cairan piroforik ( Divisi 4.2 ) ;

e ) bahan self-heating ( Divisi 4.2 ), dan

f) bahan yang, jika kontak dengan air, mengeluarkan gas yang mudah terbakar ( Divisi 4.3 ) .

Metode pengujian dan kriteria untuk bahan self-reactive diberikan dalam Bagian Il dari UN Manual Test and Criteria, dan
metode uji dan kriteria untuk beberapa jenis bahan dari Kelas 4 diberikan dalam Bagian Il , pasal 33 dari UN Manual Test and
Criteria
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4.2 BAHAN PADAT YANG MUDAH TERBAKAR,
REAKTIF DAN PEKA TERHADAP LEDAKAN
(FLAMMABLE SOLIDS, SELF-REACTIVE SUBSTANCES AND
DESENSITIZED EXPLOSIVES)

4.2.1 Umum

Divisi 4.1 meliputi tipe bahan berikut :
a) bahan padat yang mudah terbakar (flammable solid) (lihat 4.2.2 ) ;
b ) bahan self- reactive (lihat 4.2.3 ), dan
¢ ) bahan padat yang peka terhadap ledakan (solid desensitized explosives) ( lihat 4.2.4 ) .

4.2.2 Divisi 4.1 — bahan padat yang mudah terbakar
4221 Definisi dan sifat

4.2.2.1.1 Flammable solid adalah benda padat mudah terbakar dan benda padat yang dapat menyebabkan kebakaran melalui
gesekan .

4.2.2.1.2 Flammable solid adalah bahan bubuk , butiran atau campuran yang berbahaya yang dapat dengan mudah terbakar
bila terjadi kontak singkat dengan sumber pengapian, seperti korek terbakar, dan api menyebar dengan cepat .
Bahayanya mungkin tidak hanya berasal dari api tetapi juga dari produk pembakaran beracun . Serbuk logam
sangat berbahaya karena kesulitan memadamkan api karena agen pemadaman yang normal seperti karbon
dioksida atau air dapat meningkatkan bahaya .

4222 Klasifikasi benda padat yang mudah terbakar

4.2.2.2.1 Bahan bubuk, butiran atau campuran harus diklasifikasikan sebagai benda padat mudah terbakar di Divisi 4.1 ketika
proses pembakaran satu atau lebih proses test sedang berjalan, dilakukan sesuai dengan metode uji dan kriteria
dalam UN Manual Test and Criteria , Bagian lll , ayat 33.2.1 , kurang dari 45 detik atau laju pembakaran lebih dari
22mm/s.

Bubuk dari logam atau campuran logam harus masuk dalam Divisi 4.1 ketika mereka dapat dinyalakan dan bereaksi
secara ke seluruhan pada sampel selama 10 menit atau kurang .

4.2.2.2.2 Benda padat yang dapat menyebabkan kebakaran melalui gesekan harus diklasifikasikan dalam Divisi 4.1 dengan
analogi entri yang sudah ada ( misalnya korek ) sampai kriteria yang pasti ditetapkan .

4223 Penugasan Kelompok Pengemasan (packing group)

4.2.2.3.1 Kelompok Pengemasan (packing group) diberlakukan berdasarkan metode pengujian yang dimaksud dalam
4.2.2.2.1. Untuk benda padat yang mudah terbakar ( selain serbuk logam ), Kelompok Pengemasan (packing group)
Il harus ditetapkan jika waktu pembakaran kurang dari 45 detik dan api melewati zona basah. Kelompok
Pengemasan (packing group) Il harus diberlakukan untuk serbuk paduan logam atau logam jika zona reaksi
menyebar ke seluruh panjang sampel dalam 5 menit atau kurang .

4.2.2.3.2 Kelompok Pengemasan (packing group) diberlakukan berdasarkan metode pengujian yang dimaksud dalam
4.2.2.2.1. Untuk benda padat yang mudah terbakar ( selain serbuk logam ) , Kelompok Pengemasan (packing
group) Il harus ditetapkan jika waktu pembakaran kurang dari 45 detik dan zona dibasahi berhenti perambatan api
selama setidaknya 4 menit . Packing Grup lll harus diberlakukan untuk serbuk logam jika reaksi menyebar ke
seluruh sampel dalam waktu lebih dari 5 menit , tetapi tidak lebih dari 10 menit .

4.2.2.3.3 Benda padat yang dapat menyebabkan kebakaran melalui gesekan harus diberlakukan untuk Kelompok
Pengemasan (packing group) dengan analogi dengan entri yang sudah ada atau sesuai dengan ketentuan khusus
yang sesuai ( lihat Tabel 3-2) .
4.2.3 Divisi 4.1 — Bahan self-reactive
4.2.3.1 Definisi dan properti
4.2.3.1.1 Definisi

Bahan self-reactive adalah bahan yang tidak stabil secara thermal dan dapat mengalami dekomposisi exothermic bahkan tanpa
partisipasi oksigen (udara) . Bahan berikut ini tidak harus dianggap sebagai bahan self-reactive pada Divisi 4.1 jika :
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a) merupakan bahan peledak sesuai dengan kriteria dari Kelas 1 ;

b ) merupakan bahan pengoksidasi sesuai dengan prosedur klasifikasi Divisi 5.1 (lihat 5.2.1.1 ) kecuali bahwa campuran
bahan oksidasi mengandung 5,0 persen atau lebih dari senyawa organik yang mudah terbakar harus mengacu pada
prosedur klasifikasi yang dirinci dalam Catatan 3 ;

c ) merupakan peroksida organik sesuai dengan kriteria Divisi 5.2 ;
d ) dekomposisi panas kurang dari 300 J / g ; atau
e ) self-accelerating decomposition temperature yang lebih besar dari 75 ° C untuk paket 50 kg .

Catatan 1 - . penguraian panas dapat ditentukan dengan menggunakan metode yang diakui secara internasional ,
misalnya scanning kalorimetri dan kalorimetri adiabatik secara berbeda-beda .

Catatan 2 . - Setiap bahan yang menunjukkan sifat-sifat bahan self-reactive harus diklasifikasikan seperti itu, bahkan jika
bahan ini memberikan hasil tes positif, menurut 4.3.2 untuk dimasukkan dalam Divisi 4.2 .

Catatan 3 - . Campuran bahan pengoksidasi memenuhi kriteria Divisi 5.1 yang mengandung 5,0 persen atau lebih bahan
organik yang mudah terbakar, yang tidak memenuhi kriteria yang disebutkan dalam a) , c) , d) atau e) di atau, harus
dikenakan prosedur klasifikasi bahan self-reactive.

Campuran yang menunjukkan sifat-sifat bahan self-reactive, tipe B ke F, harus diklasifikasikan sebagai bahan self-reactive
Divisi 4.1 .

Campuran yang menunjukkan sifat-sifat bahan self-reactive, tipe G, menurut prinsip 2.4.2.3.3.2 (g) Rekomendasi UN harus
dipertimbangkan untuk klasifikasi sebagai bahan Divisi 5.1 (lihat 5.2.1.1) .

4.2.3.1.2 Properti

Penguraian bahan self-reactive dapat dimulai dengan panas, kontak dengan campuran katalitik (misalnya asam, senyawa
logam berat, basa), gesekan atau benturan. Tingkat dekomposisi meningkat dengan temperatur dan bervariasi dengan
substansi.

Penguraian, terutama jika tidak terjadi pengapian, dapat mengakibatkan evolusi gas beracun atau uap. Untuk bahan self-
reactive tertentu, temperatur harus dikontrol. Beberapa bahan self-reactive dapat terurai secara ledakan, terutama jika dalam
tempat tertutup; karakteristik ini dapat dimodifikasi dengan penambahan pengencer atau dengan menggunakan kemasan yang
tepat. Beberapa bahan self-reactive dapat membakar dengan cepat. Bahan self-reactive mencakup beberapa jenis senyawa
berikut :

a) senyawa alifatk azo (-C-N=N-C-);

b) azida organik (C-N3);

c) garam diazonium (-CN2+2Z);

d) senyawa N - nitroso (-N-N=0), dan
)

@

sulphohydrazides aromatik (- S02 - NH - NH2 ) .

Daftar ini belum lengkap secara keseluruhan dan bahan dengan kelompok reaktif lain dan beberapa campuran bahan mungkin
memiliki sifat yang mirip .

4232 Klasifikasi bahan self-reactive

4.2.3.2.1 Bahan self-reactive diklasifikasikan sesuai dengan tingkat bahaya mereka miliki.

4.2.3.2.2 Bahan terkait lainnya secara khusus tercantum namanya dalam Daftar Barang Berbahaya ( Tabel 3-1 ). Bahan
tersebut adalah UN 2956 , UN 3242 dan UN 3251 .

4.2.3.2.3 Bahan self-reactive yang diijinkan untuk diangkut tercantum dalam 4.2.3.2.4. Untuk setiap bahan terdaftar yang
diijinkan, entri generik yang tepat dalam Daftar Barang Berbahaya (UN 3221-3240 ) diberlakukan, dan risiko
tambahan serta komentar yang sesuai memberikan informasi yang relevan. Entri generik menentukan :

- Jenis bahan self-reactive (BkeF),
- keadaan fisik (yaitu cair / padat ) , dan
- bila kontrol temperatur diperlukan .

4.2.3.2.4 Daftar bahan self-reactive dalam paket yang berlaku saat ini

Tabel berikut (Tabel 2-6) direproduksi dari 2.4.2.3.2.3 dari Rekomendasi UN tentang Pengangkutan Barang Berbahaya (edisi
revisi 15) , dengan menghapus materi yang tidak relevan.
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Tabel 2-6. Daftar saat ini bahan dalam paket yang merupakan self-reactive

Note.— Self-reactive substances to be transported must fulfil the Klasifikasi and the control and emergency temperatures
(derived from the self-accelerating decomposition temperature (SADT)) as listed.

Control Emergency UN
Concentration  temperature  temperature generic

Self-reactive substance (%) (°0) (°0 entry Notes
Acetone-pyrogallol copolymer 2-diazo-1-naphthol-5-sutphonate 100 3228
Azodicarbonamide formulation type B, temperature controlled <100 FORBIDDEN 1,2
Azodicarbonamide formulation type C <100 3224 3
Azodicarbonamide formulation type C, temperature controlled <100 3234 3
Azodicarbonamide formulation type D <100 3226 4
Azodicarbonamide formulation type D, temperature controlled <100 3236 4
2,2'-Azodi (2,4-dimethyl-4-methoxyvaleronitrile) 100 -5 +5 3236
2,2'-Azodi (2,4-dimethyl-valeronitrile) 100 +10 +15 3236
2,2'-Azodi (ethyl-2-methylpropionate) 100 +20 +25 3235
1,1'-Azodi (hexahydrobenzonitrile) 100 3226
2,2'-Azodi (isobutyronitrile) 100 +40 +45 3234
2,2'-Azodi (isobutyronitrile) as a water-based paste 550 3224
2,2'-Azodi (2-methylbutyronitrile) 100 +35 +40 3236
Benzene-1,3-disulphonyl hydrazide, as a paste 52 3226
Benzenesulphonyl hydrazide 100 3226
4-(Benzyl(ethyl)amino)-3-ethoxybenzenediazonium zinc chloride 100 3226
4-(Benzyl(methyl)amino)-3-ethoxybenzenediazonium zinc chloride 100 +40 +45 3236
3-Chloro-4-diethylaminobenzenediazonium zinc chloride 100 3226
2-Diazo-1-naphthol-4-sulphonyl chloride 100 FORBIDDEN 2
2-Diazo-1-naphthol-5-sulplionyl chloride 100 FORBIDDEN 2
2-Diazo-1-naphthol sulphonic acid ester mixture, type D <100 3226 7
2,5-Dibutoxy-4-(4-morpholinyI)-benzenediazonium, tetrachlorozincate
(2:1) 100 3228
2,5-Diethoxy-4-morpholinobenzenediazonium tetrafluoroborate 100 +30 +35 3236
2,5-Diethoxy-4-morpholinobenzenediazonium zinc chloride 67-100 +35 +40 3236
2,5-Diethoxy-4-morpholinobenzenediazonium zinc chloride 66 +40 +45 3236
2,5-Diethoxy-4-(4-morpholinyl)-benzenediazonium sulphate 100 3226
2,5-Diethoxy-4-(phenylsulphonyl) benzenediazonium zinc chloride 67 +40 +45 3236
Diethyleneglycol bis (ally! carbonate) + Di-isopropyl-peroxydicarbonate 88 + 512 -10 0 3237
2,5-Dimethoxy-4-(4-methylphenylsulphonyl)  benzenediazonium  zinc
chloride 79 +40 +45 3236
4-(Dimethylamino)-benzenediazonium trichlorozincate (-1) 100 3228
4-Dimethylamino-6-(2-dimethylaminoethoxy) toluene-2-diazonium  zinc
chloride 100 +40 +45 3236
N,N'-Dinitroso-N,N'-dimethyl terephthalamide, as a paste 72 3224
N,N'-Dinitrosopentamethylenetetramine 82 3224 5
Diphenyloxide-4,4'-disulphonyl hydrazide 100 3226
4-Dipropylaminobenzenediazonium zinc chloride 100 3226



Bab 4 2-4-5
Control Emergency UN
Concentration ~ temperature temperature generic

- -Self-reactive substance (%) (°C) °C) entry Notes
2{n,n-Ethoxycarbonyiphenylamino)-3-methoxy-4-(n-methyi-ncydohexylamino)
benzenediazonium zinc chioride 6392 +40 +45 3236
2-n,nEthoxycarbonyiphenylamino)-3-methoxy-4-(n-methyi-ncydohexylamino)
benzenediazonium zinc chioride 62 +35 +40 3236
N-Formyi-2-(nitomethylene)-1,3-perhydrothiazine 100 +45 +50 3236
2{2-Hydroxyethoxy)-1{pyrrolidin-1-y1) benzene-4-diazonium zinc chioride 100 +45 +50 336
3{(2-Hydroxyethoxy)-4-(pyrrolidin-1-y1) benzenediazonium zinc chioride 100 +40 +45 3236
2{n,nMethyfaminoethylcarbonyl)-4-(3 4-dimethyiphenyisuiphonyf)  benzenediazonium
hydrogen sulphate % +45 +50 3236
4{Methylbenzenesulphonyhydrazide 100 3226
3-Methyl-4-(pyrrolidin-1-y1) benzenediazonium tetrafiuoroborate 95 +45 +50 4
4Nitrosophenol 100 +35 +40 3236
Self-readtive liquid, sample 323 6
Self-readtive liquid, sample temperature controlled 3233 6
Self-readtive solid, sample 3224 6
Self-readive solid, sample temperature controlled 3234 6
Sodium 2-diazo-1-naphthol-4-stiphonate 100 3226
Sodium 2-diazo-1-naphthol-5-stiphonate 100 3226
Tetramine palladium (II) nitrate 100 +30 +35 24
NOTES:

1. Azodicarbonamide formulations which fulfil the ariteria of 2.4.2.3.3.2 (b) of the UN Recommendations.

N oo o &~ w0 N

4.2.3.25

4.2.3.2.6

4.2.3.3

°EXPLOSIVE subsidiary risk label required and consequently forbidden for transport by air under any drcumstance.

Azodicarbonamide formulations which fulfil the criteria of 2.4.2.3.3.2 (c) of the UN Recommendations.

Azodicarbonamide formulations which fulfl the arteria of 2.4.2.3.3.2 (d) of the UN Recommendations.

With a compatible diluent having a bailing point of not less than 150°C.

See 4.2.3.2.6.

This entry applies to mixtures of esters of 2-diazo-1-naphthol4-suiphonic add and 2-diazo-1-naphthot-5-suiphonic add meeting the aiteria of 2.4.2.3.3.2 d) of the UN Recommendations.

Klasifikasi bahan self-reactive yang tidak tercantum dalam Tabel 2-6 dan pemberlakuan entri generik harus
dilakukan oleh pejabat yang berwenang dari Negara Asal berdasarkan laporan pengujian. Prinsip yang berlaku
untuk klasifikasi bahan-bahan tersebut disediakan dalam 2.4.2.3.3 dari Rekomendasi UN. Prosedur klasifikasi yang
berlaku, metode uji dan kriteria, dan contoh laporan uji yang sesuai, diberikan dalam edisi terbaru dari UN Manual
Test and Criteria, Bagian Il. Pernyataan persetujuan harus berisi klasifikasi dan kondisi pengangkutan yang relevan .

Sampel bahan self-reactive yang tidak tercantum dalam Tabel 2-6, dimana satu set lengkap hasil tes tidak tersedia
dan yang harus diangkut untuk pengujian atau evaluasi lebih lanjut, dapat diberlakukan ke salah satu entri yang
sesuai untuk bahan self-reactive tipe C, asalkan kondisi berikut terpenuhi :

a) data yang tersedia mengindikasikan bahwa sampel tidak akan lebih berbahaya daripada self-reactive bahan tipe
B;

b ) sampel dikemas dalam kemasan kombinasi yang terdiri dari plastik IP.2 dalam kemasan dengan kapasitas tidak
melebihi 0,5 L atau 0,5 kg yang ditempatkan dalam kotak kayu /wooden box (4C1) , kotak kayu lapis/plywood
box (4D) atau kotak fibreboard (4G) dengan jumlah bersih maksimal per paket tidak melebihi 1 L atau 1 kg, dan

c) data yang tersedia mengindikasikan bahwa kontrol temperatur, jika ada, cukup rendah untuk mencegah
penguraian berbahaya dan cukup tinggi untuk mencegah pemisahan fase berbahaya.

Persyaratan kontrol temperatur
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Dengan pengecualian dari benda padat self-reactive dari tipe B, yang dilarang untuk pengangkutan melalui udara dalam
keadaan apapun, bahan self-reactive yang memerlukan kontrol temperatur selama pengangkutan dilarang untuk diangkut
melalui udara kecuali telah dibebaskan (lihat 1 , 1.1.2 ). Bahan self-reactive harus mengacu pada kontrol temperatur jika self-
accelerating decomposition temperature ( SADT ) yang kurang dari atau sama dengan 55 °C. Metode pengujian untuk
menentukan SADT diberikan dalam edisi terbaru dari UN Manual Test and Criteria. Tes yang dipilih harus dilakukan dengan
cara yang mewakili paket yang akan diangkut baik dalam ukuran dan bahan konstruksi .

4234 Desensitisasi bahan self-reactive

4.2.3.41 Dalam rangka untuk memastikan keamanan dalam pengangkutan, bahan self-reactive  dapat dikurangi
kepekatannya dengan menggunakan pengencer. Ketika menggunakan pengencer, bahan self-reactive harus diuji
dengan pengencer dalam konsentrasi dan bentuk yang akan digunakan dalam pengangkutan .

4.2.3.4.2 Pengencer, yang dapat memungkinkan bahan self-reactive untuk terkonsentrasi pada tingkat yang berbahaya di
saat terjadi kebocoran dari sebuah paket, tidak boleh digunakan .

4.2.3.4.3 Pengencer yang digunakan harus sesuai dengan bahan self-reactive. Dalam hal ini, pengencer kompatibel adalah
benda padat atau benda cair yang tidak memiliki pengaruh yang merugikan pada stabilitas thermal dan jenis bahaya
bahan self-reactive .

4.2.4 . Divisi 4.1 - bahan padat yang peka terhadap ledakan
4241 Definisi

Bahan padat yang peka terhadap ledakan adalah bahan peledak yang dibasahi dengan air atau alkohol atau diencerkan
dengan bahan lain untuk membentuk campuran padat homogen untuk menekan sifat peledak mereka. Entri dalam Daftar
Barang Berbahaya untuk bahan padat yang peka terhadap ledakan adalah UN 1310, 1320, 1321, 1322, 1336, 1337, 1344,
1347, 1348, 1349, 1354, 1355, 1356, 1357, 1517, 1571, 2555, 2556, 2557, 2852, 2907, 3317, 3319, 3344, 3364, 3365, 3366,
3367, 3368, 3389, 3370, 3376, 3380 dan 3474 .

4242 Bahan yang:
a) telah diterima sementara ke dalam Kelas 1 berdasarkan Test Seri 1 dan 2, namun dibebaskan dari Test Seri 6 ;
b ) bukan bahan self-reactive Divisi 4.1 ;
¢ ) bukan bahan Kelas 5 .

juga diberlakukan ke Divisi 4.1 . UN 2956, UN 3241, UN 3242 dan UN 3251 merupakan entri tersebut .

4.3 BAHAN PADAT YANG DAPAT TERBAKAR SECARA SPONTAN
(SUBSTANCES LIABLE TO SPONTANEOUS COMBUSTION) ( DIVISI 4.2)

4.3.1 Definisi dan sifat
4311 Divisi 4.2 meliputi :

a) bahan piroforik : bahan, termasuk campuran dan larutan (padat atau cair ), yang bahkan dalam jumlah kecil
menyala dalam waktu 5 menit bila kontak dengan udara. Bahan-bahan ini adalah yang paling besar
kemungkinan untuk terjadinya pembakaran yang spontan dan disebut bahan piroforik , dan

b) bahan self-heating: bahan yang bila terjadi kontak dengan udara tanpa persiapan energi besar untuk terjasinya
pemanasan sendiri (self-heating). Bahan ini akan hanya terbakar jika dalam jumlah besar ( kilogram ) dan
setelah dalam jangka waktu yang lama ( jam atau hari ) dan ini disebut bahan self-heating.

4.3.1.2 Bahan Self-heating adalah suatu proses di mana bereaksi secara bertahap terhadap bahan dengan oksigen (di
udara) yang menghasilkan panas. Jika tingkat menghasilkan panas melebihi dari tingkat kehilangan panas, maka
temperatur bahan akan naik dimana, setelah waktu induksi, dapat menyebabkan terjadinya pengapian dan
pembakaran .

4.3.2 Klasifikasi di Divisi 4.2

4321 Benda padat yang dianggap benda padat piroforik harus diklasifikasikan dalam Divisi 4.2 jika, dalam tes yang
dilakukan sesuai dengan metode tes yang diberikan pada edisi terbaru dari UN Manual Test and Criteria, Bagian lll,
ayat 33.3.1, sampel menyatu dalam salah satu tes yang dilakukan .
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4.3.2.2

4.3.2.3

4.3.2.31

43232

Cairan yang dianggap cairan piroforik harus diklasifikasikan dalam Divisi 4.2 jika, dalam tes yang dilakukan sesuai
dengan metode tes yang diberikan pada edisi terbaru dari UN Manual Test and Criteria, Bagian lll, ayat 33.3.1.5,
cairan tersebut menyala pada tahap awal dari tes, atau jika menyalakan grafik pada kertas filter.

Bahan self-heating

Suatu bahan harus diklasifikasikan sebagai bahan self-heating Divisi 4.2 jika, dalam tes yang dilakukan sesuai
dengan metode tes yang diberikan pada edisi terbaru dari UN Manual Test and Criteria , Bagian Ill, ayat 33.3.1.6 :

a) hasil positif diperoleh dengan menggunakan sampel 25 mm pada 140°C ;

b) hasil positif diperoleh dalam tes yang menggunakan sampel 100 mm pada 140 ° C dan hasil negatif diperoleh
dalam tes yang menggunakan sampel 100 mm pada 120°C dan bahan yang akan diangkut dalam bentuk paket
dengan volume lebih dari 3m®;

c) hasil positif diperoleh dalam tes yang menggunakan sampel 100 mm pada 140°C dan hasil negatif diperoleh
dalam tes yang menggunakan sampel 100 mm pada 100°C dan substansi yang akan diangkut dalam kemasan
dengan volume lebih dari 450 L ;

d) hasil positif diperoleh dalam tes yang menggunakan sampel 100 mm pada 140°C dan hasil positif diperoleh
dengan menggunakan sampel 100 mm pada 100°C.

Bahan self-reactive, kecuali untuk tipe G, yang juga memberikan hasil positif sesuai dengan metode pengujian tidak
boleh diklasifikasikan dalam Divisi 4.2 tapi di masukkan ke dalam Divisi 4.1 (lihat 4.2.3.1.1) .

Suatu bahan tidak harus masuk dalam Divisi 4.2 jika :
a) hasil negatif diperoleh dalam tes yang menggunakan sampel 100 mm pada 140°C ;

b) hasil positif diperoleh dalam tes yang menggunakan sampel 100 mm pada 140°C dan hasil negatif diperoleh
dalam tes yang menggunakan sampel 25 mm pada 140°C , hasil negatif diperoleh dalam tes yang
menggunakan sampel 100 mm pada 120°C dan bahan yang akan diangkut dalam kemasan dengan volume
tidak lebih dari 3 meter®, atau

c) hasil positif yang diperoleh dalam tes yang menggunakan sampel 100 mm pada 140°C dan hasil negatif
diperoleh dalam tes yang menggunakan sampel 25 mm pada 140°C, hasil negatif diperoleh dalam tes yang
menggunakan sampel 100 mm pada 100°C dan bahan yang akan diangkut dalam kemasan dengan volume
tidak lebih dari 450 L.

4.3.3 Penugasan kemasan kelompok

4.3.31

4.3.3.2

4.3.3.3

Kelompok Pengemasan (packing group) | harus diberlakukan untuk semua benda piroforik yang padat dan cair.

Kelompok Pengemasan (packing group) Il harus diberlakukan untuk bahan self-heating yang memberikan hasil
positif dalam tes menggunakan sampel 25 mm pada 140°C.

Kelompok Pengemasan (packing group) lll harus diberlakukan untuk bahan self-heating jika :

a) hasil positif diperoleh dalam tes yang menggunakan sampel 100 mm pada 140°C dan hasil negatif diperoleh
dalam tes yang menggunakan sampel 25 mm pada 140°C dan bahan yang akan diangkut dalam kemasan
dengan volume lebih dari 3 meter kubik ;

b) hasil positif diperoleh dalam tes yang menggunakan sampel 100 mm pada 140°C dan hasil negatif diperoleh
dalam tes yang menggunakan sampel 25 mm pada 140°C , hasil positif diperoleh dalam tes yang menggunakan
sampel 100 mm pada 120°C dan bahan yang akan diangkut dalam kemasan dengan volume lebih dari 450 L ,
atau

c) hasil positif yang diperoleh dalam tes yang menggunakan sampel 100 mm kubus pada 140°C dan hasil negatif
diperoleh dalam tes yang menggunakan kubus sampel 25 mm pada 140°C dan hasil positif diperoleh dalam tes
yang menggunakan 100 mm kubus sampel pada 100°C.
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4.4 BAHAN PADAT YANG MENGELUARKAN GAS YANG MUDAH TERBAKAR BILA TERKENA AIR

4411

441.2

(SUBSTANCES WHICH, IN CONTACT WITH WATER, EMIT FLAMMABLE GASES)
(DIVISI 4.3 )

4.4.1 Definisi dan properti
Divisi 4.3 - Bahan yang dapat mengeluarkan gas, yang mudah terbakar bila kontak dengan air.

Bahan tertentu yang dapat mengeluarkan gas, yang mudah terbakar bila kontak dengan air yang bisa membuat
ledakan bila berbaur dengan udara. Campuran tersebut mudah tersulut oleh semua sumber pengapian biasa,
misalnya, lampu, sparking handtools atau bola lampu yang tidak terlindungi. Gelombang ledakan dan api yang
dihasilkan dapat membahayakan manusia dan lingkungan. Metode pengujian sebagaimana dimaksud dalam 4.4.2
harus menggunakan ketentuan apakah reaksi suatu bahan dengan air mengarah pada pengembangan dari
sejumlah gas berbahaya yang mungkin terbakar. Hal ini tidak boleh diterapkan untuk bahan piroforik .

4.4.2 Klasifikasi di Divisi 4.3

Bahan yang bila kontak dengan air, mengeluarkan gas yang mudah terbakar harus diklasifikasikan dalam Divisi 4.3 jika, dalam
tes yang dilakukan sesuai dengan metode pengujian yang diberikan dalam UN Manual Test and Criteria, Bagian Ill, ayat 33.4.1:

a) menimbulkan pengapian spontan dalam setiap langkah dari prosedur pengujian; atau

b ) menimbulkan evolusi gas yang mudah terbakar pada tingkat yang lebih besar dari 1 L/kg bahan per jam .

4431

443.2

4433

4.4.3 Penugasan Kelompok Pengemasan (packing group)

Kelompok Pengemasan (packing group) | harus diberlakukan untuk setiap bahan yang bereaksi keras dengan air
pada temperatur kamar dan pada umumnya menunjukkan kecenderungan gas yang dihasilkan bisa menyala secara
spontan, atau mudah bereaksi dengan air pada temperatur kamar sehingga laju evolusi gas yang mudah terbakar
adalah sama dengan atau lebih besar dari 10 L / kg bahan setiap satu menit .

Kelompok Pengemasan (packing group) Il harus diberlakukan untuk setiap bahan yang bereaksi dengan air pada
temperatur kamar sehingga tingkat maksimum evolusi gas yang mudah terbakar sama dengan atau lebih besar dari
20 1/ kg bahan per jam, dan tidak memenubhi kriteria Kelompok Pengemasan (packing group) I.

Kelompok Pengemasan (packing group) lll harus diberlakukan untuk setiap bahan yang bereaksi lambat dengan air
pada temperatur kamar sehingga tingkat maksimum evolusi gas yang mudah terbakar sama dengan atau lebih
besar dari 1 L / kg bahan per jam, dan yang tidak memenuhi kriteria untuk Kelompok Pengemasan (packing group) |
atau Il .

4.5 KLASIFIKASI BAHAN ORGANOMETALLIC

Tergantung pada sifatnya, bahan organometallic dapat diklasifikasikan dalam Divisi 4.2 atau 4.3, sebagaimana mestinya,
sesuai dengan skema grafik yang diberikan pada Gambar 2.4.2 dari UN Rekomendasi tentang Pengangkutan Barang
Berbahaya.
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BAB 5
KELAS 5 - BAHAN PENGOKSIDASI DAN PEROKSIDA ORGANIK

CATATAN PENDAHULUAN

Karena perbedaan properti yang ditunjukkan oleh barang berbahaya dalam divisi 5.1 dan 5.2, tidak memungkinkan untuk
menetapkan kriteria tunggal untuk klasifikasi pada kedua divisi tersebut. Tes dan kriteria untuk pemberlakukan ke dua divisi
tersebut pada Kelas 5 dibahas dalam bab ini dan dalam UN Manual test and criteria.

5.1 DEFINISI DAN KETENTUAN UMUM

Kelas 5 dibagi menjadi dua Divisi sebagai berikut:

a) Divisi 5.1 — bahan pengoksidasi

Bahan yang dengan sendirinya tidak mudah terbakar, namun pada umumnya, dengan bantuan oksigen, menyebabkan atau
berkontribusi terhadap pembakaran bahan lainnya. Bahan tersebut mungkin terkandung dalam sebuah barang.

b) Divisi 5.2 — peroksida organik
Bahan organik yang mengandung struktur bivalent --0—0-- dan dapat dianggap turunan peroksida hidrogen, yang mana
satu atau kedua atom hidrogen telah digantikan oleh organik radikal. Peroksida organik adalah bahan yang secara thermal
tidak stabil, yang dapat mengalami exothermic, penguraian self-accelerating. Selain itu, dapat memiliki satu atau lebih dari
properti berikut:
i) yang bertanggung jawab terhadap explosive decomposition;
ii) membakar dengan cepat;
iii) sensitif terhadap tabrakan atau gesekan;
iv) bereaksi secara berbahaya dengan bahan lainnya;
v) menyebabkan kerusakan mata.

5.2 BAHAN PENGOKSIDASI (DIVISI 5.1)
5.2.1 Klasifikasi Divisi 5.1

5211 Bahan pengoksidasi diklasifikasikan dalam Divisi 5.1 sesuai dengan metode uji, prosedur, dan kriteria pada 5.2.2,
5.2.3 dan UN Manual Test and Criteria, Bagian Ill, Section 34. Dalam hal terjadi perbedaan antara hasil tes dan
pengalaman, harus dikonsultasikan dengan otoritas Negara Asal untuk menetapkan klasifikasi dan Kelompok
Pengemasan (packing group) yang sesuai.

Catatan. — Dimana bahan divisi ini tercantum dalam daftar barang berbahaya di 3; 2, reklasifikasi bahan tersebut sesuai

dengan kriteria ini hanya boleh dilakukan apabila hal ini diperlukan untuk keselamatan.

5.2.21

52.21.1

52.2.1.2

5.2.2 Benda Padat Pengoksidasi
Kriteria untuk klasifikasi Divisi 5.1

Tes dilakukan untuk mengukur potensi bahan padat dalam meningkatkan laju pembakaran atau intensitas
pembakaran dari bahan mudah terbakar ketika keduanya bercampur sepenuhnya. Prosedur diberikan dalam UN
Manual Test and Criteria, Bagian lll, ayat 34.4.1. Tes yang dilakukan pada bahan yang akan dievaluasi adalah
sampel dicampur dengan serat selulosa kering (dry fibrous cellulose) dengan rasio massa 1:1 dan 4:1. Karakteristik
pembakaran tersebut dibandingkan dengan standar pembakaran yaitu pembakaran campuran potassium bromate
dan selulosa dengan rasio massa 3:7. Jika waktu pembakaran sampel dibandingkan dengan waktu standar
pembakaran besarnya sama atau kurang, maka waktu pembakaran harus dibandingkan dengan referensi standar
Kelompok Pengemasan (packing group) | atau Il, campuran potassium bromate dan selulosa dengan rasio massa
3:2 dan 2:3.

Hasil tes klasifikasi tersebut dinilai berdasarkan hal berikut:
a) perbandingan waktu rata-rata pembakaran dengan campuran referensi; dan
b) apakah campuran bahan dan selulosa menyatu dan terbakar.
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5.2.2.2

5.2.3.1

5.2.3.1.1

5.2.3.1.2

5.2.3.1.3

5.2.3.2

Bahan padat diklasifikasikan di Divisi 5.1 jika pengetesan rasio sampel terhadap selulosa (massa) 4:1 atau 1:1,
menunjukkan rata-rata waktu pembakaran sama dengan atau kurang dari rata-rata waktu pembakaran campuran
potassium bromate dan selulosa 3:7 (massa).

Penetapan Kelompok Pengemasan (packing group)

Bahan padat oksidasi ditetapkan ke Kelompok Pengemasan (packing group) menurut prosedur pengujian dalam UN
Manual Test and Criteria, Bagian Ill, Bagian 34.4.1, sesuai dengan kriteria sebagai berikut:

a) Kelompok Pengemasan (packing group) I: bahan yang diuji dengan perbandingan sampel terhadap
selulosa (massa) 4:1 atau 1:1 menunjukkan waktu rata-rata waktu pembakaran kurang dari rata-rata waktu
pembakaran campuran potassium bromate dan selulosa 3:2 (massa);

b) Kelompok Pengemasan (packing group) Il: bahan yang diuji dengan perbandingan sampel terhadap
selulosa (massa) 4:1 atau 1:1 menunjukkan waktu rata-rata waktu pembakaran sama dengan atau kurang
dari rata-rata waktu pembakaran campuran potassium bromate dan selulosa 2:3 (massa) dan kriteria
untuk Kelompok Pengemasan (packing group) | tidak terpenuhi;

c) Kelompok Pengemasan (packing group) lll: bahan yang diuji dengan perbandingan sampel terhadap
selulosa (massa) 4:1 atau 1:1 menunjukkan waktu rata-rata waktu pembakaran sama dengan atau kurang
dari rata-rata waktu pembakaran campuran potassium bromate dan selulosa 3:7 (massa) dan kriteria
untuk Kelompok Pengemasan (packing group) | dan Il tidak terpenuhi;

d) Bukan merupakan Divisi 5.1: bahan yang diuji dengan perbandingan sampel terhadap selulosa (massa)
4:1 dan 1:1 tidak menyala dan tidak terbakar, atau menunjukkan waktu rata-rata waktu pembakaran lebih
besar dari rata-rata waktu pembakaran campuran potassium bromate dan selulosa 3:7 (massa)..

5.2.3 Cairan pengoksidasi
Kriteria untuk klasifikasi Divisi 5.1

Tes dilakukan untuk menentukan potensi bahan cair untuk meningkatkan laju pembakaran atau intensitas
pembakaran bahan mudah terbakar atau terjadinya pengapian spontan ketika keduanya sepenuhnya tercampur.
Prosedur terdapat dalam UN Manual Test and Criteria, Bagian lll, ayat 34.4.2. Prosedur tersebut mengukur waktu
peningkatan tekanan selama pembakaran. Apakah cairan merupakan bahan pengoksidasi pada Divisi 5.1 dan, jika
demikian, apakah Kelompok Pengemasan ( packing group ) I, Il atau lll harus ditetapkan, diputuskan berdasarkan
hasil pengujian (lihat juga karakteristik bahaya sebelumnya).

Hasil pengujian klasifikasi dinilai berdasarkan hal berikut:
a) apakah campuran bahan dan selulosa secara spontan menyala;

b) perbandingan waktu rata-rata untuk meningkatkan tekanan pengukuran dari 690 kPa ke 2 070 kPa terhadap
bahan referensi.

Bahan cair diklasifikasikan pada Divisi 5.1 jika pengujian campuran bahan dan selulosa 1:1 (massa), menunjukkan
rata-rata waktu peningkatan tekanan kurang dari atau sama dengan rata-rata waktu peningkatan tekanan dari
campuran 65 persen cairan asam nitrat dan selulosa 1:1 (massa).

Penetapan Kelompok Pengemasan (packing group)

Cairan pengoksidasi ditetapkan ke dalam Kelompok Pengemasan (packing group) berdasarkan prosedur pengujian
dalam UN Manual Test and Criteria, Bagian lll, Subsection 34.4.2, sesuai dengan kriteria sebagai berikut:

Kelompok Pengemasan (packing group) I:  bahan yang, dalam pengujian campuran bahan dan selulosa 1:1
(massa), secara spontan menyala; atau rata-rata waktu peningkatan
tekanan campuran bahan dan selulosa 1:1 kurang dari campuran 50
persen asam perklorat dan selulosa 1:1 (massa).

Kelompok Pengemasan (packing group) Il:  bahan yang, dalam pengujian campuran bahan dan selulosa 1:1
(massa), menunjukkan rata-rata waktu peningkatan tekanan kurang
dari atau sama dengan rata-rata waktu peningkatan tekanan dari
campuran 40 persen larutan sodium chlorate dan selulosa 1:1 (massa);
dan kriteria pada Kelompok Pengemasan ( packing group ) | tidak
terpenuhi.
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5.3.1.1

5.3.1.2

5.3.2.1

5.3.2.2

5.3.2.3

5.3.2.3.1

5.3.24

Kelompok Pengemasan (packing group) lll: bahan yang, dalam pengujian campuran bahan dan selulosa 1:1
(massa), menunjukkan rata-rata waktu peningkatan tekanan kurang
dari atau sama dengan rata-rata waktu peningkatan tekanan dari
campuran 65 persen cairan asam nitrat dan selulosa 1:1 (massa); dan
kriteria pada Kelompok Pengemasan (packing group) | tidak terpenuhi.

Bukan Divisi 5.1 : bahan yang, dalam pengujian campuran bahan dan selulosa 1:1
(massa), menunjukkan peningkatan tekanan pengukuran kurang dari 2
070 kPa; atau menunjukkan rata-rata waktu peningkatan tekanan lebih
dari rata-rata waktu peningkatan tekanan campuran 65 persen cairan
asam nitrat dan selulosa 1:1 (massa).

5.3 PEROKSIDA ORGANIK (DIVISI 5.2)
5.3.1 Properti

Peroksida organik bertanggung jawab untuk dekomposisi eksotermik yang dapat dimulai dengan panas, kontak
dengan impurities (misalnya asam, senyawa logam berat, amina), gesekan atau benturan. Laju dekomposisi
meningkat terhadap temperatur dan bervariasi dengan formulasi peroksida. Dekomposisi dapat berupa evolusi gas
atau uap berbahaya atau mudah terbakar. Untuk peroksida organik tertentu temperatur harus dikontrol selama
pengangkutan. Beberapa peroksida organik mengalami dekomposisi secara eksplosif, terutama jika tertutup.
Karakteristik ini dapat diubah dengan penambahan pelarut atau dengan menggunakan kemasan yang sesuai.
Beberapa peroksida organik terbakar secara cepat/berlebihan.

Kontak peroksida organik dengan mata harus dihindari. Beberapa peroksida organik dapat menyebabkan cedera
serius pada kornea mata, bahkan jika hanya kontak secara singkat, atau akan merusak kulit.

5.3.2 Klasifikasi peroksida organik

Setiap Peroksida organik harus dipertimbangkan untuk klasifikasi Divisi 5.2 kecuali bagi formulasi peroksida organik
yang mengandung:

a) tidak terdapat oksigen lebih dari 1.0 persen dari peroksida organik ketika mengandung hidrogen peroksida tidak
lebih dari 1.0 persen; atau

b) tidak terdapat oksigen lebih dari 0.5 persen dari peroksida organik ketika mengandung hidrogen peroksida
dalam rentang 1.0 sampai 7.0 persen.

Catatan. — Kadar oksigen yang tersedia (persen) dalam formulasi peroksida organik diberikan oleh rumus

16 x Y (nix ci/ ;)
dimana n; = kelompok peroxygen per molekul peroksida organik ke-i;
¢ = konsentrasi (massa dalam persentase) peroksida organik ke-i; dan
rn; = Massa molekul peroksida organik ke-i.

Peroksida organik diklasifikasikan menurut tingkat bahaya yang dimiliki.

Peroksida organik diijinkan untuk pengangkutan tercantum dalam 5.3.2.4. Untuk setiap bahan yang diijinkan, Tabel
2-7 menetapkan entri generik yang sesuai dalam Daftar Barang Berbahaya (UN 3103 sampai 3120) dan
menyediakan informasi yang relevan. Entri generik menentukan:

a) jenis peroksida organik (B sampai F);

b) keadaan fisik (cair atau padat); dan

c) kontrol temperatur, bila diperlukan (lihat 5.3.3).

Campuran formulasi terdaftar dapat diklasifikasikan sebagai tipe yang sama dengan peroksida organik dengan
komponen yang paling berbahaya dan diangkut dengan kondisi pengangkutan yang diberikan untuk tipe ini. Namun,
sebagai dua komponen stabil secara thermal dapat membentuk campuran yang kurang stabil, self-accelerating
decomposition temperature (SADT) dari campuran tersebut harus ditentukan dan, jika perlu, kontrol temperatur
diterapkan seperti yang dipersyaratkan oleh 5.3.3.

Daftar terkini organik peroksida

Tabel berikut (Tabel 2-7) direproduksi dari 2.5.3.2.4 UN Recommendations on the Transport of Dangerous Goods
(Fifteenth revised edition), dengan menghilangkan materi yang tidak relevan.
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5.3.25

5.3.2.6

5.3.3.1

5.3.3.2

5.3.3.3

5.3.34

5.3.4.1

5.3.4.2

5.3.4.3

Klasifikasi peroksida organik yang tidak tercantum dalam 5.3.2.4 dan penetapan ke entri umum harus dilakukan oleh
otoritas Negara Asal berdasarkan laporan pengujian. Prinsip yang diterapkan untuk klasifikasi bahan-bahan tersebut
disediakan dalam 2.5.3.3 UN Recommendations. Prosedur klasifikasi, metode pengujian dan kriteria, dan contoh
laporan pengujian yang berlaku, diberikan dalam edisi saat ini UN Manual Test and Criteria, Bagian Il. Pernyataan
dari persetujuan harus mengandung klasifikasi dan kondisi pengangkutan yang relevan.

Sampel formulasi baru dari peroksida organik yang tidak tercantum dalam 5.3.2.4 dimana data lengkap pengujian
tidak tersedia dan yang diangkut untuk pengujian atau evaluasi lebih lanjut dapat ditetapkan ke salah satu entri
sesuai untuk peroksida organik tipe C asalkan beberapa kondisi berikut terpenuhi:

a) data yang tersedia menunjukkan bahwa sampel tidak akan lebih berbahaya daripada peroksida organik tipe B;

b) dikemas dalam kemasan kombinasi yang terdiri dari kemasan dalam plastik IP.2 dengan kapasitas tidak melebihi
0,5 L atau 0.5 kg yang ditempatkan dalam kotak kayu/wooden box (4C1), kotak kayu lapis/plywood box(4D) atau
fibreboard box (4G) dengan kuantitas bersih maksimum per paket tidak melebihi 1 L atau 1 kg; dan

c) data yang tersedia menunjukkan bahwa kontrol temperatur, jika ada, cukup rendah untuk mencegah setiap
dekomposisi berbahaya dan cukup tinggi untuk mencegah setiap fase pemisahan berbahaya.

5.3.3 Persyaratan kontrol temperatur

Formulasi peroksida organik harus dianggap memiliki properti ledakan ketika, dalam pengujian laboratorium,
formulasi tersebut mampu mendetonasi, men-deflagrate secara cepat atau menunjukkan efek liar ketika dipanaskan
dalam wadah tertutup. Dengan pengecualian peroksida organik tipe B, yang dilarang untuk diangkut dengan
pesawat udara dalam keadaan apapun, peroksida organik yang memerlukan kontrol temperatur selama
pengangkutan dilarang untuk diangkut dengan pesawat udara kecuali telah dikecualikan (Lihat 1; 1.1.2).

Peroksida organik berikut harus dikenakan kontrol temperatur selama pengangkutan:
a) peroksida organik tipe B dan C dengan SADT <50°C;

b) peroksida organik tipe D yang menunjukkan efek medium ketika dipanaskan dalam wadah tertutup dengan
SADT <50°C atau menunjukkan efek rendah atau tidak ada efek ketika dipanaskan dalam wadah tertutup
dengan SADT <45°C; dan

c) peroksida organik tipe E dan F dengan SADT <45°C.

Metode pengujian untuk menentukan SADT diberikan dalam UN Manual Test and Criteria, Bagian Ill, section 28.
Tes yang dipilih harus dilakukan dengan cara yang merepresentasikan paket yang akan diangkut.

Metode pengujian untuk menentukan sifat terbakar (flammability) diberikan dalam UN Manual Test and Criteria,
Bagian lll, subsection 32.4.

5.3.4 Desensitisasi peroksida organik (Desensitization of organic peroxides)

Untuk memastikan keamanan selama pengangkutan, peroksida organik, dalam banyak kasus, di-desensitisasi
dengan cairan atau bahan padat organik, bahan padat atau cairan anorganik. Ketika persentase dari bahan telah
ditetapkan, hal ini merujuk kepada persentase massa, dibulatkan ke nomor terdekat. Secara umum, desensitisasi
harus sedemikian rupa sehingga ketika terjadi tumpahan atau kebakaran, peroksida organik tidak terkonsentrasi
untuk tingkat yang berbahaya.

Kecuali dinyatakan lain untuk formulasi peroksida organik individual, definisi berikut berlaku untuk pelarut yang
digunakan untuk desensitisasi:

a) Pelarut tipe A adalah cairan organik yang kompatibel dengan peroksida organik dan yang memiliki titik didih
tidak kurang dari 150°C. Pelarut tipe A dapat digunakan untuk desensitisasi semua peroksida organik;

b) Pelarut tipe B adalah cairan organik yang kompatibel dengan peroksida organik dan yang memiliki titik didih
kurang dari 150°C tetapi tidak kurang dari 60°C dan titik nyala tidak kurang dari 5°C. Pelarut tipe B dapat
digunakan untuk desensitisasi semua asalkan titik didih cairan setidaknya 60° C lebih tinggi daripada SADT
dalam kemasan 50 kg..

Pelarut, selain tipe A atau tipe B, dapat ditambahkan ke formulasi peroksida organik seperti terdaftar dalam tabel 2-
7 yang menyatakan mereka kompatibel. Akan tetapi, penggantian seluruh atau sebagian dari pelarut tipe A atau
tipe B dengan pelarut lain yang memiliki properti berbeda, pelarut lain tersebut harus dilakukan penilaian ulang
(reassessed) sesuai dengan prosedur penerimaan normal untuk Divisi 5.2.
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5.3.44

5.3.45

5.3.4.6

Air hanya dapat digunakan untuk desensititasi peroksida organik seperti ditunjukkan dalam Tabel 2-7 atau dalam
statemen persetujuan sesuai dengan 5.3.2.5 dengan persetujuan otoritas Negara Manufaktur atau ketika formulasi
peroksida organik dispesifikasikan sebagai air atau merupakan larutan stabil dalam air.

Bahan padat organik dan inorganik dapat digunakan untuk desensititasi peroksida organik jika dinyatakan
kompatibel.

Bahan padat dan cairan kompatibel adalah semua yang tidak mempengaruhi tipe kestabilan thermal dan bahaya
dari formulasi peroksida organik.
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Tabel 2-7. Daftar organic peroxides dalam paket saat ini

Note.— Peroxides to be transported must fulfil the Classification and the control and emergency temperatures (derived from the self-
accelerating decomposition temperature (SADT)) as listed.

Organic peroxide Concentration  Diluent  Diluent  Inert Water Control Emergency UN Notes

(per cent)  type A (pertype B (per

cent) Ce”t)1s Note solid  (per tempera  tempera generic

Acetyl acetone peroxide <42 248 28 3105 2
Acetyl acetone peroxide <32 as a paste 3106 20
Acetyl cyclohexanesulphonyl peroxide <82 212 -10 0 FORBIDDEN 3
Acetyl cyclohexanesulphonyl peroxide <32 268 -10 0 3115
tert-Amyl hydroperoxide <88 26 26 3107
tert-Amyl peroxyacetate <62 238 3105
tert-Amyl peroxybenzoate <100 3103
tert-Amyl peroxy-2-ethylhexanoate <100 +20 +25 3115
tert-Amyl peroxy-2-ethylhexyl carbonate <100 3105
tert-Amylperoxy isopropyl carbonate <77 223 3103
tert-Amyl peroxyneodecanoate <77 223 0 +10 3115
tert-Amyl peroxyneodecanoate <47 253 0 +10 3119
tert-Amyl peroxypivalate <77 223 +10 +15 3113
tert-Amylperoxy-3,5,5-trimethylhexanoate <100 FORBIDDEN
tert-Butyl cumyl peroxide >42-100 3107
tert-Butyl cumyl peroxide <52 248 3108
n-Butyl-4,4-di-(tert-butylperoxy) valerate >52-100 3103
n-Butyl-4,4-di-(tert-butylperoxy) valerate <52 248 3108
tert-Butyl hydroperoxide >79-90 210 3103 13
tert-Butyl hydroperoxide <80 220 3105 4,13
tert-Butyl hydroperoxide <79 >14 3107 13,23
tert-Butyl hydroperoxide <72 228 3109 13
tert-Butyl hydroperoxide + Di-tert-butylperoxide <82 +>9 27 3103 13
tert-Butyl monoperoxymaleate >52-100 FORBIDDEN 3
tert-Butyl monoperoxymaleate <52 248 3103
tert-Butyl monoperoxymaleate <52 248 3108
tert-Butyl monoperoxymaleate £52 as a paste 3108
tert-Butyl peroxyacetate >52-77 >23 FORBIDDEN 3
tert-Butyl peroxyacetate >32-52 >48 3103
tert-Butyl peroxyacetate <32 268 3109
tert-Butyl peroxybenzoate >77-100 3103
tert-Butyl peroxybenzoate >52-77 223 3105
tert-Butyl peroxybenzoate <52 >48 3106
tert-Butyl peroxybutyl fumarate <52 248 3105
tert-Butyl peroxycrotonate <77 223 3105

tert-Butyl peroxydiethylacetate <100 +20 +25 3113
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tert-Butyl peroxy-2-ethylhexanoate >52-100 +20 +25 3113
tert-Butyl peroxy-2-ethylhexanoate >32-52 248 +30 +35 3117
tert-Butyl peroxy-2-ethylhexanoate <52 248 +20 +25 3118
tert-Butyl peroxy-2-ethylhexanoate <32 268 +40 +45 3119
tert-Butyl peroxy-2-ethylhexanoate + 2,2-Di- (tert- <12 +<14 214 260 3106
butylperoxy) butane
tert-Butyl peroxy-2-ethylhexanoate + 2,2-Di- (tert- <31 + <36 214 233 +35 +40 3115
butylperoxy) butane
tert-Butyl peroxy-2-ethylhexylcarbonate <100 3105
tert-Butyl peroxyisobutyrate >52-77 223 +15 +20 FORBIDDEN 3
tert-Butyl peroxyisobutyrate <52 248 +15 +20 3115
tert-Butylperoxy isopropylcarbonate <77 223 3103
1 -(2-tert-Butylperoxy isopropyl)-3- <77 223 3105
isopropenylbenzene
1-(2-tert-Butylperoxy isoprnpy|)-3- <42 258 3108
Isopropenylbenzene
tert-Butyl peroxy-2-methylbeiiioate <100 3103
tert-Butyl peroxyneodecanoate >77-100 -5 +5 3115
tert-Butyl peroxyneodecanoate <77 223 0 +10 3115
tert-Butyl peroxyneodecanoate <52 as a stable 0 +10 3119

dispersion in

water

tert Butyl peroxyneodecanoate <42 as a stable 0 +10 3118

dispersion in

water (frozen)
tert-Butyl peroxyneodecanoate <32 268 0 +10 3119
tert-Butyl peroxyneoheptanoate <77 223 0 +10 3115
tert-Butyl peroxyneoheptanoate <42 as a stable 0 +10 3117

dispersion in

water

tert-Butyl peroxypivalate >67-77 223 0 +10 3113
tert-Butyl peroxypivalate >27-67 233 0 +10 3115
tert-Butyl peroxypivalate <27 273 +30 +35 3119
tert-Butylperoxy stearylcarbonate <100 3106
tert-Butyl peroxy-3,5,5- trimethylhexanoate >32-100 3105
tert-Butyl peroxy-3,5,5- trimethylhexanoate <42 258 3106
tert-Butyl peroxy-3,5,5- trimethylhexanoate <32 268 3109
3-Chloroperoxybenzoic acid >57-86 214 FORBIDDEN 3
3-Chloroperoxybenzoic acid <57 23 240 3106
3-Chloroperoxybenzoic acid <77 26 217 3106
Cumyl hydroperoxide >90-98 <10 3107 13
Cumyl hydroperoxide <90 <10 3109 13,18
Cumyl peroxyneodecanoate <77 223 -10 0 3115
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Organic peroxide Concentration  Diluent  Diluent  Inert Water Control Emergency UN generic m Notes
(percent) type A type B (per solid  (per tempera tempera entry
(per cent) cent) (Note (per  cent) ture ture
1) cent) (°C) (°C)
Cumyl peroxyneodecanoate <87 213 -10 0 3115
Cumyl peroxyneodecanoate <52 as a stable -10 0 3119
dispersion in
water
Cumyl peroxyneoheptanoate <77 223 -10 0 3115
Cumyl peroxypivalate <77 223 -5 +5 3115
Cydohexanone peroxide(s) <91 29 3104 13
Cydohexanone peroxide(s) <72 228 3105 5
Cydohexanone peroxide(s) <72 as a paste 3106 5,20
Cydohexanone peroxide(s) <32 268 Exempt 29
([3r-(3r,5as,6s,8as,9r,10r,12s,12ar**)]- <100 - 3106
Decahydro-10-methoxy-3,6,9-trimethyl-3,12-
epoxy-12h-pyrano[4,3-j]-1,2-benzodioxepin)
Diacetone alcohol peroxides <57 226 28 +40 +45 3115 6
Diacetyl peroxide <27 273 +20 +25 3115 7,13
Di-tert-amyl peroxide <100 3107
1,1 -Di-(tert-amylperoxy) cyclohexane <82 >18 3103
Dibenzoyl peroxide >51-100 <48 FORBIDDEN 3
Dibenzoyl peroxide >77-94 26 FORBIDDEN 3
Dibenzoyl peroxide <77 >23 3104
Dibenzoyl peroxide <62 >28 210 3106
Dibenzoyl peroxide >52-62 as a paste 3106 20
Dibenzoyl peroxide >35-52 248 3106
Dibenzoyl peroxide >36-42 218 <40 3107
Dibenzoyl peroxide <56.5 as a paste 215 3108
Dibenzoyl peroxide <52 as a paste 3108 20
Dibenzoyl peroxide <42 as a stable 3109
dispersion in
water
Dibenzoyl peroxide <35 265 Exempt 29
Di-(4-tert-butylcyclohexyl) peroxydicarbonate <100 +30 +35 3114
Di-(4-tert-butylcyclohexyl) peroxydicarbonate <42 as a stable +30 +35 3119
dispersion in
water
Di-tert-butyl peroxide >52-100 3107
Di-tert-butyl peroxide <52 248 3109 25
Di-tert-butyl peroxyazelate <52 248 3105
2,2-Di-(tert-amylperoxy)butane <57 243 3105
2,2-Di-(tert-butylperoxy)butane <52 248 3103
1,6-Di-(tert-butylperoxycarbonyloxy) hexane <72 228 3103
1,1 -Di-(tert-butylperoxy)cyclohexane >80-100 FORBIDDEN 3
1,1 -Di-(tert-butylperoxy)cyclohexane >52-80 220 3103
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1,1 -Di-(tert-butylperoxy)cyclohexane <72 228 3103 30
1,1 -Di-(tert-butylperoxy)cyclohexane >42-52 248 3105
1,1 -Di-(tert-butylperoxy)cyclohexane <42 213 245 3106
1,1 -Di-(tert-butylperoxy)cyclohexane <42 258 3109
1,1 -Di-(tert-butylperoxy)cyclohexane <27 225 3107 21
1,1 -Di-(tert-butylperoxy)cyclohexane <13 213 274 3109
1,1-Di-(tert-butylperoxy)cyclohexane  + tert- <43+<16 241 3105
butyl peroxy-2-ethylhexanoate
1,1 -Di-(tert-butylperoxy)-3,3,5- <90 210 3103 30
trimethylcyclohexane
Di-n-butyl peroxydicarbonate >27-52 248 -15 -5 3115
Di-n-butyl peroxydicarbonate <42 as a stable -15 -0 3118

dispersion in

water (frozen)
Di-n-butyl peroxydicarbonate <27 273 -10 0 3117
Di-sec-butyl peroxydicarbonate >52-100 -20 -10 3113
Di-sec-butyl peroxydicarbonate <52 248 -15 -5 3115
Di-(tert-butylperoxyisopropyl) benzene(s) >42-100 <57 3100
Di-(tert-butylperoxyisopropyl) benzene(s) <42 258 Exempt 29
Di-(tert-butylperoxy)phthalate >42-52 248 3105
Di-(tert-butylperoxy)phthalate <52 as a paste 3106 20
Di-(tert-butylperoxy)phthalate <42 258 3107
2,2-Di-(tert-butylperoxy)propane <52 248 3105
2,2-Di-(tert-butylperoxy)propane <42 213 245 3106
1,1-Di-(tert-butylperoxy)-3,3,5- >90-100 FORBIDDEN 3
trimethylcyclohexane
1,1-Di-(tert-butylperoxy)-3,3,5- >57-90 210 3103
trimethylcyclohexane
1,1 -Di-(tert-butylperoxy)-3,3,5- <77 223 3103
trimethylcyclohexane
1,1-Di-(tert-butylperoxy)-3,3,5- <57 243 3110
trimethyicyclohexane
1,1 -Di-(tert-butylperoxy)-3,3,5- <57 243 3107
trimethylcyciohexane
1,1-Di-(tert-butylperoxy)-3,3,5- <32 226 242 3107
trimethylcyclohexane
Dicetyl peroxydicarbonate <100 +30 +35 3116
Dicetyl peroxydicarbonate <42 as a stable +30 +35 3119

dispersion in

water

Di-4-chlorobenzoyl peroxide <77 223 FORBIDDEN 3
Di-4-chlorobenzoyl peroxide <52 as a paste 3106 20
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Di-4-chlorobenzoyl peroxide <32 268 Exempt 29
Dicumyl peroxide >52-100 3110 12
Dicumyl peroxide <52 248 Exempt 29
Dicyclohexyl peroxydicarbonate >91-100 +10 +15 FORBIDDEN 3
Dicyclohexyl peroxydicarbonate <91 29 +10 +15 3114
Dicyclohexyl peroxydicarbonate <42 as a stable +15 +20 3119

dispersion in water
Didecanoyl peroxide <100 +30 +35 3114
2,2-Di-(4,4-di(tert-butylperoxy)cydohexyl) <42 258 3106
propane
2,2-Di-(4,4-Di-(tert-butylperoxy)cyclohexyl) <22 278 3107
propane
Di-2,4-dichlorobenzoyl peroxide <77 223 FORBIDDEN 3
Di-2,4-dichlorobenzoyl peroxide <52 as a paste 3106

with silicon oil

Di-2,4-dichlorobenzoyl peroxide <52 as a paste +20 +25 3118
Di-(2-ethoxyethyl) peroxydicarbonate <52 248 -10 0 3115
Di-(2-ethylhexyl)peroxydicarbonate >77-100 -20 -10 3113
Di-(2-ethylhexyl)peroxydicarbonate £77 223 -15 -5 3115
Di-(2-ethylhexyl)peroxydicarbonate <62 as a stable -15 -5 3119

dispersion in water
Di-(2-ethylhexyl)peroxydicarbonate <52 as a stable -15 -5 3120

dispersion in water

(frozen)

2,2-Dihydroperoxypropane <27 273 FORBIDDEN 3
Di-(1-hydroxycyclohexyl)peroxide <100 3106
Diisobutyryl peroxide >32-52 248 -20 -10 FORBIDDEN 3
Diisobutyryl peroxide <32 268 -20 -10 3115
Diisopropylbenzene dihydroperoxide <82 25 25 3106 24
Diisopropyl peroxydicarbonate >52-100 -15 -5 FORBIDDEN 3
Diisopropyl peroxydicarbonate <52 248 -20 -10 3115
£ Diisopropyl peroxydicarbonate <32 >68 -15 -5 3115
Dilauroyl peroxide <100 3106
Dilauroyl peroxide <42 as a stable 3109

dispersion in water
Di-(3-methoxybutyl) peroxydicarbonate <52 248 -5 5 3115
Di-(2-methylbenzoyl) peroxide <87 213 +30 +35 FORBIDDEN 3
Di-(3-methylbenzoyl) peroxide + Benzoyl <20+<18+<4 258 35 40 3115

methylbenzoyl) peroxide + dibenzoyl peroxide
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Di-(4-methylbenzoyl) peroxide <52 as a paste 3106

with silicon oil
2,5-Dimethyl-2,5-di-(benzoylperoxy)hexane >82-100 FORBIDDEN 3
2,5-Dimethyl-2,5-di-(benzoylperoxy)hexane <82 218 3106
2,5-Dimethyl-2,5-di-(benzoylperoxy)hexane <82 218 3104
2,5-Dimethyl-2,5-di-(tert-butylperoxy)hexane >90-100 3103
2,5-Dimethyl-2,5-di-(tert-butylperoxy)hexane >52-90 210 3105
2,5-Dimethyl-2,5-di-(tert-butylperoxy)hexane <77 223 3108
2,5-Dimethyl-2,5-di-(tert-butylperoxy)hexane <52 248 3109
2,5-Dimethyl-2,5-di-(tert-butylperoxy)hexane <47 as a paste 3108
2,5-Dimethyl-2,5-di-(tert-butylperoxy)hexyne-3 >86-100 FORBIDDEN 3
2,5-Dimethyl-2,5-di-(tort-butylperoxy)hexyne-3 >52-86 214 3103 26
/'15-Dimethyl-2,5-di-(tert-butylperoxy)hcxync-3 <52 248 3106
2,5-Dimethyl-?, 5-ril-(2- <100 +20 +25 3113
ethylhexanoylperoxy)hexane
2,5-Dimethyl-2,5-dihydroperoxyhexane <82 218 3104
2,5-Dimethyl-2,5-di-(3,5,5- <77 223 3105
trimethylhexanoyiperoxy)hexane
1.1 -Dimethyl-3-hydroxybutyl <52 248 0 +10 3117
peroxynenheptanoate
Dimyristyl peroxydicarbonate <100 +20 +25 3116
Dimyristyl peroxydicarbonate <42 as a stable +20 +25 3119

dispersion in

water

Di-(2-neodecanoylperoxyisopropyl) benzene <52 248 -10 0 3115
Di-n-nonanoyl peroxide <100 0 +10 3116
Di-n-octanoyl peroxide <100 +10 +15 3114
Di-(2-phenoxyethyl)peroxydicarbonate >85-100 FORBIDDEN 3
Di-(2-phenoxyethyl)peroxydicarbonate <85 215 3106
Dipropionyl peroxide <27 273 +15 +20 3117
Di-n-propyl peroxydicarbonate <100 -25 -15 3113
Di-n-propyl peroxydicarbonate <77 223 -20 -10 3113
Disuccinic acid peroxide >72-100 FORBIDDEN 3,17
Disuccinic acid peroxide <72 228 +10 +15 3116
Di-(3,5,5-trimethyihexanoyl) peroxide >38-82 218 0 +10 3115
Di-(3,5,5-trimethylhexanoyl) peroxide <52 as a stable +10 +15 3119

dispersion in

water

Di-(3,5,5-trimethylhexanoyl) peroxide <38 262 +20 +25 3119
Ethyl 3,3-di-(tert-amylperoxy)butyrate <67 233 3105
Ethyl 3,3-di-(tert-butylperoxy)butyrate >77-100 3103
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Ethyl 3,3-di-(tert-butylperoxy)butyrate <77 223 3105
Ethyl 3,3-di-(tert-butylperoxy)butyrate <52 248 3106
1 -(2-Ethylhexanoylperoxy)-1,3-dimethylbutyl <52 245 210 -20 -10 3115
peroxypivalate
tert-Hexyl Peroxyneodecanoate <71 229 0 +10 3115
tert-Hexyl Peroxypivalate <72 228 +10 +15 3115
3-Hydroxy-1,1 -dimethylbutyl <77 223 -5 +5 3115
peroxyneodecanoate
3-Hydroxy-1,1 -dimethylbutyl <52 as a stable -5 +5 3119
peroxyneodecanoate dispersion in
water
3-Hydroxy-1,1 -dimethylbutyl <52 248 -5 +5 3117
peroxyneodecanoate
Isopropyl sec-butyl peroxydicarbonate +di-sec- <32 + <15-18 + 238 -20 -10 3115
butyl peroxydicarbonate +di-isopropyl <12-15
peroxydicarbonate
Isopropyl sec-butyl peroxydicarbonate +di-sec-<52 + <28 + <22 -20 -10 FORBIDDEN 3
butyl peroxydicarbonate +di-isopropyl
peroxydicarbonate
Isopropylcumyl hydroperoxide <72 228 3109 13
p-Menthyl hydroperoxide >72-100 3105 13
p-Menthyl hydroperoxide <72 228 3109 27
Methylcydohexanone peroxide(s) <67 233 +35 +40 3115
Methyl ethyl ketone peroxide(s) see remark 8) <48 FORBIDDEN 3,8,13
Methyl ethyl ketone peroxide(s) see remark 9) 255 3105 9
Methyl ethyl ketone peroxide(s) see remark 10) 260 3107 10
Methyl isobutyl ketone peroxide(s) <62 219 3105 22
Methyl isopropyl ketone peroxide(s) see remark 31) 270 3109 31
Organic peroxide, liquid, sample 3103 11
Organic peroxide, liquid, sample, temperature 3113 11
controlled
Organic peroxide, solid, sample 3104 11
Organic peroxide, solid, sample, temperature 3114 11
controlled
3,3,5,7,7-pentamethyl-1,2,4-trioxepane <100 3107
Peroxyacetic acid, type D, stabilized <43 3105 13,14,
19
Peroxyacetic acid, type E, stabilized <43 3107 13,15,
19
Peroxyacetic acid, type F, stabilized <43 3109 13,16,
19
Peroxylauric acid <100 +35 +40 3118
Pinanyl hydroperoxide >56-100 3105 13
Pinanyl hydroperoxide <56 244 3109
Polyether poly-tert-butylperoxycarbonate <52 >23 3107
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Organic peroxide Concentration  Diluent Diluent  Inert Water Control  Emergency UN
(percent) type A typeB solid  (per tempera tempera generic
(percent) (percent) (per cent) ture ture entry Notes
(Note 1)  cent) (°C) (°C)

1,1,3,3-Tetramethylbutyl hydroperoxide <100 3105
1,1,3,3-Tetramethylbutylperoxy-2 <100 +15 +20 3115
ethylhexanoate

1,1,3,3-Tetramethylbutyl peroxyneodecanoate <72 228 -5 +5 3115
1,1,3,3-Tetramethylbutyl peroxyneodecanoate <52 as a stable -5 +5 3119

dispersion in water

1,1,3,3-Tetramethylbutylperoxypivalate <77 223 0 +10 3315

+ 3,6,9-Triethyl-3,6,9-trimethyl-1,4,7 <17 218 265 3110
triperoxonane

3,6,9-T riethyl-3,6,9-trimethyl-1,4,7- <42 258 3105 28
triperoxonane

Notes:

1. Diluent type B may always be replaced by diluent type A. Boiling point diluent type B should be at least 60°C higher than the
SADT of the organic peroxide.

2. Available oxygen 54.7 per cent.
3. "EXPLOSIVE subsidiary risk label required and consequently forbidden for transport by air under any circumstance.

4. Diluent may be replaced by Di-tert-butyl peroxide.

5. Available oxygen 5.9 per cent.
6. With 59 per cent hydrogen peroxide; available oxygen 510 per cent.

7. Only non-metallic packagings allowed.
8. Available oxygen >10 per cent and 510.7 per cent, with or without water.
9. Available oxygen 510 per cent, with or without water.

10. Available oxygen 58.2 per cent, with or without water.

11. See5.3.2.6.

12.  Not used.

13. "CORROSIVE subsidiary risk label required (see Figure 5-22).

14. Peroxyacetic acid formulations which fulfil the criteria of 5.3.2.5.

15.  Peroxyacetic acid formulations which fulfil the criteria of 5.3.2.5.

16. Peroxyacetic acid formulations which fulfil the criteria of 5:3.2.5.

17.  Addition of water to this organic peroxide will decrease its thermal stability.

18. No "CORROSIVE" subsidiary risk label required for concentrations below 80 per cent.

19. Mixtures with hydrogen peroxide, water and acid(s).

20.  With diluent type A, with or without water.
21.  With ?.25 per cent diluent type A by mass, and in addition ethylbenzene.

22.  With per cent diluent type A by mass, and in addition methyl isobutyl ketone.

23.  With <6 per cent di-tert-butyl peroxide.
24. With 58 per cent 1-isopropylhydroperoxy-4-isopropylhydroxybenzene.

25. Diluent type B with boiling point >110°C.

26. With <0.5 per cent hydroperoxides content.
27. For concentrations more than 56 per cent, "CORROSIVE" subsidiary risk label required (see Figure 5-22).

28. Available active oxygen 57.6 per cent in diluent type A having a 95 per cent boil-off point in the range of 220-260°C.
29. Not subject to the requirements of these Instructions for Divisi 5.2.

30. Diluent type B with boiling point >130°C.
31. Active oxygen 56.7 per cent.
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BAB 6
KELAS 6 - BAHAN BERACUN DAN ZAT TERINFEKSI

CATATAN PENDAHULUAN

Catatan. — Racun dari sumber tanaman, hewan atau bakteri yang tidak mengandung bahan penginfeksi atau racun yang tidak
terkandung dalam bahan yang merupakan bahan penginfeksi harus dipertimbangkan untuk klasifikasi Divisi 6.1 dan penetapan
pada UN 3172.

6.1 DEFINISI

Kelas 6 terbagi menjadi dua Divisi sebagai berikut:

a) Divisi 6.1-bahan beracun.

Bahan yang dapat menyebabkan kematian atau cedera atau membahayakan kesehatan manusia jika tertelan, terhirup atau
kontak dengan kulit.

Catatan.-Dalam petunjuk ini "poisonous " memiliki arti yang sama sebagai " toxic".

b) Divisi 6.2 — bahan penginfeksi .

Bahan yang diketahui mengandung, atau diperkirakan mengandung, patogen. Patogen didefinisikan sebagai mikro-
organisme (termasuk bakteri, virus, rickettsiae, parasit, jamur) dan contoh lain seperti prion, yang dapat menimbulkan
penyakit pada manusia atau hewan.

6.2 DIVISI 6.1 - BAHAN BERACUN
6.2.1 Definisi

Untuk tujuan petunjuk teknis ini:

6.2.1.1

6.2.1.2

6.2.1.3

6.2.2.1

LDso (rata-rata dosis mematikan) untuk toksisitas akut oral (acute oral toxicity) secara statistik diturunkan dari dosis
tunggal bahan yang diperkirakan dapat menyebabkan kematian dalam waktu 14 hari pada 50 persen ketika tikus
albino muda diberikan melalui mulut (oral). Nilai LDsy dinyatakan dalam massa bahan uji per massa hewan uiji

(mg/kg).

LDso untuk toksisitas akut dermal (acute dermal toxicity) adalah dosis dari bahan yang, secara terus-menerus kontak
dengan kulit terbuka kelinci albino dalam 24 jam, kemudian menyebabkan kematian dalam waktu 14 hari terhadap
setengah dari binatang yang diuji. Jumlah hewan yang diuji harus cukup untuk memberikan hasil yang signifikan
secara statistik dan sesuai dengan praktek-praktek farmakologi yang baik. Hasilnya dinyatakan dalam mg/kg massa
tubuh.

LCso untuk toksisitas akut pada inhalasi adalah konsentrasi uap, kabut atau debu yang, secara terus-menerus
dihirup tikus albino muda (baik laki-laki dan perempuan) selama satu jam, kemungkinan menyebabkan kematian
dalam waktu 14 hari terhadap setengah dari binatang yang diuji. Bahan bahan padat harus diuji jika setidaknya 10
persen (oleh massa) dari massa total tersebut cenderung merupakan debu dalam jarak yang dapat terhirup,
misalnya diameter aerodinamis dari fraksi partikel adalah 10 ym atau kurang. Bahan cair harus diuji jika terdapat
kemungkinan kabut dihasilkan oleh kebocoran wadah pengangkutan. Bahan padat dan cair dimana lebih dari 90
persen (berat) spesimen yang disiapkan untuk inhalasi toksisitas harus dalam kisaran respirable seperti yang
didefinisikan di atas. Hasilnya dinyatakan dalam mg/L udara untuk debu dan kabut atau mL/m® udara (bagian per
juta) untuk uap.

6.2.2 Penetapan Kelompok Pengemasan (packing group)

Bahan dalam Divisi 6.1, termasuk pestisida, dialokasikan antara tiga Kelompok Pengemasan (packing group),
tergantung pada tingkat bahaya racun dalam pengangkutan sebagai berikut:
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a) Kelompok Pengemasan (packing group) | - bahan dan persiapannya menunjukkan risiko toksisitas sangat parah
(very severe toxicity risk);

b) Kelompok Pengemasan (packing group) Il - bahan dan persiapannya menunjukkan risiko toksisitas serius
(serious toxicity risk);

c) Kelompok Pengemasan (packing group) Il - bahan dan persiapannya menunjukkan risiko toksisitas yang relatif
rendah (low toxicity risk).

6.2.2.2 Dalam membuat pengelompokan ini, harus dipertimbangkan pengalaman yang dialami manusia dalam kasus
kecelakaan keracunan, dan sifat khusus yang dimiliki oleh bahan individu, seperti keadaan cair, volatilitas tinggi,
penetrasi khusus, dan efek biologis khusus.

6.2.2.3 Dalam ketiadaan pengalaman yang dialami manusia, pengelompokan harus didasarkan pada data yang tersedia
dari percobaan menggunakan hewan. Tiga jalur kemungkinan harus diteliti. Jalur ini adalah paparan melalui:

a) konsumsi oral;
b) kontak dermal; dan
c) inhalasi debu, kabut, atau uap.

6.2.2.3.1 Pengujian binatang untuk berbagai jalur paparan dijelaskan dalam 6.2.1. Bila sebuah bahan menunjukkan urutan
toksisitas yang berbeda oleh dua atau lebih dari jalur ini, penetapan harus dilakukan untuk tingkat bahaya tertinggi.

6.2.2.4 Kriteria yang diterapkan untuk pengelompokan bahan menurut toksisitas yang ditunjukkan oleh ketiga jalur tersebut
disajikan dalam paragraf berikut.

6.2.2.4.1 Kriteria pengelompokan untuk jalur oral dan dermal sama halnya untuk jalur inhalasi debu dan kabut adalah seperti
yang ditunjukkan dalam tabel 2-8.

Catatan. - Bahan-bahan yang memenuhi kriteria kelas 8 dan dengan toksisitas inhalasi debu dan kabut (LCso) yang
menuju Kelompok Pengemasan (packing group) | hanya diterima untuk alokasi pada divisi 6.1 jika toksisitas melalui
konsumsi oral atau kontak dermal setidaknya dalam rentang Kelompok Pengemasan (packing group) | atau Il. Jika
tidak, alokasi ke Kelas 8 dilakukan jika sesuai (Lihat 8.2.3).

6.2.2.4.2 Kiriteria inhalasi toksisitas debu dan kabut dalam 6.2.2.4.1 didasarkan pada data LCsy berkait dengan paparan
selama 1 jam, dan dimana informasi tersebut tersedia, kriteria tersebut harus digunakan. Namun, dimana hanya jika
tersedia data LCs, terkait paparan selama 4 jam terhadap debu dan kabut, angka-angka tersebut dapat dikalikan
dengan empat dan hasilnya digantikan ke dalam kriteria di atas, misalnya LCso (4 h) x 4 dianggap setara dengan
LCso (1 h).

6.2.2.4.3 Cairan yang memiliki uap beracun harus ditetapkan ke dalam Kelompok Pengemasan (packing group) yang
ditunjukkan pada tabel 2-9, dimana V adalah konsentrasi uap jenuh di dalam udara pada bahan tersebut dalam
mL/m?® pada 20° C dan standar tekanan atmosfer.

6.2.2.4.4 Pada gambar 2-1, kriteria menurut 6.2.2.4.3 dinyatakan dalam bentuk grafis, sebagai bantuan untuk memudahkan
klasifikasi. Namun, karena pendekatan yang dipakai dalam penggunaan grafik, bahan yang berada atau dekat
dengan garis batas (borderlines) harus diperiksa menggunakan kriteria numerik.

Tabel 2-8. Pengelompokan kriteria melalui konsumsi oral, kontak dermal dan inhalasi debu dan kabut
(Grouping criteria for administration through oral ingestion, dermal contact and inhalation of dusts and mists)

Inhalation toxicity

OralToxicity Dermal Toxicity by dusts and mists
Packing group LDso LDso LCso
(mg/kg) (mg/kg) (mg/L)
I <5.0 <50 <02
I >5.0 and <50 >50 and <200 >0.2 and 2.0
[[s >50 and <300 >200 and .<1 000 >2.0 and <4.0

a. Tear gas substances must be included in Packing Group Il even if their toxicity data correspond to Packing Group llI
values
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Tabel 2-9. Kriteria untuk inhalasi (criteria for inhalation)
Packing Group | 10 LCso and LCso 5 1 000 mUm?®
Packing Group |l LCso and LCso 5 3 000 mL/m®
dan tidak memenuhi kriteria untuk Packing Group |
Packing Group |l 0.2 LCso and LCso 5 5 000 mL/m®
dan tidak memenuhi kriteria untuk Packing Groups | and Il
LCy (mL/m’)
7100 000
50 000
NOT DANGEROUS FOR TRANSPORT
10 000
5 000
1000 /
500 5
N
o
& >
100 / N
& GROUP |
50
10 /)
5
1
1 5 10 5 100 500 1000 5000 10000 100 000 1 000 000
V (mUm’)
Gambar 2-1. Kriteria untuk inhalasi uap (criteria for inhalation of vapours)
6.2.2.4.5 Kriteria untuk toksisitas inhalasi uap di 6.2.2.4.3 didasarkan pada data LCs, terkait dengan paparan selama 1 jam,
dan jika informasi tersebut tersedia, maka informasi tersebut harus digunakan. Namun demikian, bilamana hanya
tersedia data LCs, terkait dengan paparan selama 4 jam terhadap uap, angka-angka tersebut dapat dikalikan
dengan dua dan hasilnya menggantikan kriteria di atas, misalnya LCs (4 h) x 2 dianggap setara dengan LCs (1 h).
6.2.2.4.6 Campuran cairan yang beracun jika terhirup harus ditetapkan ke Kelompok Pengemasan (packing group) sesuai
dengan 6.2.2.4.7 atau 6.2.2.4.8.
6.2.2.4.7 Jika LCs, data tersedia untuk setiap bahan-bahan beracun yang terdiri dari campuran, Kelompok Pengemasan

(packing group) dapat ditentukan sebagai berikut:
a) Perkiraan campuran LCs, menggunakan rumus berikut:

1
LCso (campuran) = ————

n L

i=1TCs0,
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dimana f; = fraksi mol ke-I dari komponen bahan cair, dan

LCsoi = konsentrasi lethal rata-rata ke-I dari komponen bahan dalam mL/m®.

b) Perkiraan volatilitas tiap komponen bahan menggunakan rumus berikut:

106
Vi =P X—— mum®
101.3

dimana P; = tekanan parsial ke-i dari komponen bahan dalam kPa pada 20°C dan satu tekanan atmosfer.

menghitung rasio volatilitas untuk LCso menggunakan rumus:

R =

n
X1
i Llso,

menggunakan perhitungan LCso (campuran) dan R, Kelompok Pengemasan (packing group) untuk campuran
ditentukan sebagai berikut:

Kelompok Pengemasan (packing group) : R 210 dan LCs (campuran) < 1 000 mL/m®

Kelompok Pengemasan (packing group) Il : R 21 dan LCso (campuran) £ 3 000 mL/m® dan tidak memenuhi

kriteria kelompok |

Kelompok Pengemasan (packing group) Il : R 2= 1/5 dan LCsy (campuran) < 5 000 mL/m® dan tidak

memenuhi kriteria kelompok | atau II.

6.2.2.4.8 Dalam ketiadaan data LCso pada konstituen bahan beracun, campuran dapat ditetapkan ke Kelompok Pengemasan
(packing group) berdasarkan pengujian sederhana ambang toksisitas berikut. Ketika pengujian ambang batas ini
digunakan, Kelompok Pengemasan (packing group) yang paling ketat harus ditetapkan dan digunakan untuk
mengangkut campuran.

a) Sebuah campuran ditetapkan ke Kelompok Pengemasan (packing group) | hanya jika memenuhi kedua kriteria
berikut:

i)

sampel campuran cairan diuapkan dan diencerkan dengan air untuk menciptakan atmosfir pengujian dari 1
000 mL/m® uap campuran di udara. Sepuluh tikus albino (5 jantan dan 5 betina) yang terkena atmosfir
pengujian untuk 1 jam dan diamati selama 14 hari. Jika 5 atau lebih binatang mati dalam jangka waktu 14
hari pengamatan, campuran diduga memiliki LCso sama dengan atau kurang dari 1 000 mL/m?>.

sampel uap dalam kesetimbangan dengan campuran cairan pada 20° C yang diencerkan dengan setara 9
volume udara untuk membentuk atmosfir pengujian. Sepuluh tikus albino (5 jantan dan 5 betina) yang
terkena atmosfir pengujian untuk 1 jam dan diamati selama 14 hari. Jika 5 atau lebih binatang mati dalam
jangka waktu 14 hari pengamatan, campuran diduga memiliki volatilitas yang sama atau lebih besar dari 10
kali campuran LCso.

Sebuah campuran ditetapkan ke Kelompok Pengemasan (packing group) Il hanya jika memenuhi kedua kriteria
berikut, dan campuran tersebut tidak memenubhi kriteria untuk Kelompok Pengemasan (packing group) | :

i)

sampel campuran cairan diuapkan dan diencerkan dengan air untuk menciptakan atmosfir pengujian dari 3
000 mL/m® uap campuran di udara. Sepuluh tikus albino (5 jantan dan 5 betina) yang terkena atmosfir
pengujian untuk 1 jam dan diamati selama 14 hari. Jika 5 atau lebih binatang mati dalam jangka waktu 14
hari pengamatan, campuran diduga memiliki LCso sama dengan atau kurang dari 3 000 mL/m?>.

sampel uap dalam kesetimbangan dengan campuran cairan pada 20° C digunakan untuk membentuk
atmosfir pengujian. Sepuluh tikus albino (5 jantan dan 5 betina) yang terkena atmosfir pengujian untuk 1 jam
dan diamati selama 14 hari. Jika 5 atau lebih binatang mati dalam jangka waktu 14 hari pengamatan,
campuran diduga memiliki volatilitas yang sama atau lebih besar dari campuran LCso.

Sebuah campuran ditetapkan ke Kelompok Pengemasan (packing group) Il hanya jika memenuhi kedua kriteria
berikut, dan campuran tersebut tidak memenubhi kriteria untuk Kelompok Pengemasan (packing group) | atau Il:

i)

sampel campuran cairan diuapkan dan diencerkan dengan air untuk menciptakan atmosfir pengujian dari 5
000 mL/m® uap campuran di udara. Sepuluh tikus albino (5 jantan dan 5 betina) yang terkena atmosfir
pengujian untuk 1 jam dan diamati selama 14 hari. Jika 5 atau lebih binatang mati dalam jangka waktu 14
hari pengamatan, campuran diduga memiliki LCso sama dengan atau kurang dari 5 000 mL/m?>.

tekanan uap dari campuran cairan diukur dan jika tekanan uap sama atau lebih besar daripada 1 000 mL/m?,
campuran diduga memiliki volatilitas yang sama atau lebih besar dari 1/5 campuran LCso.
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6.2.3.1

6.2.3.2

6.2.3.3

6.2.4.1

6.2.4.2

6.2.4.3

6.2.3 Metode untuk menentukan toksisitas oral dan dermal dari sebuah campuran

Ketika mengklasifikasikan dan menetapkan Kelompok Pengemasan (packing group) yang sesuai untuk campuran di
Divisi 6.1, sesuai dengan kriteria toksisitas oral dan dermal dalam tabel 2-8, perlu ditentukan mengenai campuran
akut LD50.

Jika campuran mengandung hanya satu bahan aktif, dan LDs, dari konstituen tersebut diketahui, dalam ketiadaan
data yang dapat diandalkan terkait toksisitas akut oral dan dermal pada campuran aktual yang akan diangkut, LDz
oral atau dermal dapat diperoleh dengan metode berikut:

Nilai LDs persiapan =

Nilai LD50 dari bahan aktif x 100
persentase massa bahan aktif

Jika campuran mengandung lebih dari satu konstituen aktif, ada tiga pendekatan yang dapat digunakan untuk
menentukan LDsg oral atau dermal dari campuran. Metode yang biasa digunakan adalah untuk mendapatkan data
toksisitas oral dan dermal akut yang reliable dari campuran aktual yang akan diangkut. Jika tidak ada data yang
reliabel dan akurat, maka salah satu metode berikut dapat dilakukan:

a) klasifikasikan formulasi menurut konstituen paling berbahaya dari campuran seolah-olah konstituen tersebut
hadir dengan konsentrasi yang sama pada konsentrasi total semua konstituen aktif; atau

b) menerapkan formula:
€y, Cg , Cz 100

Tp Tp Tz Tm
dimana:

C = persen konsentrasi konstituen A, B... Z dalam campuran
T = nilai LDsg oral dari konstituen A, B... Z
Tm = nilai LDsg oral dari campuran.

Catatan. — Formula ini juga dapat digunakan untuk toksisitas dermal dimana informasi ini tersedia untuk jenis
yang sama bagi semua konstituen. Penggunaan formula ini tidak memperhitungkan setiap potensiasi atau
fenomena pelindung.

6.2.4 Klasifikasi pestisida

Semua bahan pestisida aktif dan persiapannya yang mana nilai LCs; dan/atau LDs, diketahui dan yang
diklasifikasikan di Divisi 6.1 harus diklasifikasikan dibawah Kelompok Pengemasan (packing group) sesuai dengan
kriteria yang diberikan dalam 6.2.2. Bahan dan persiapan yang diberi marka dengan risiko tambahan harus
diklasifikasikan menurut bahaya pendahuluan pada tabel (Tabel 2 - 1) dengan penetapan Kelompok Pengemasan
(packing group) yang sesuai.

Jika nilai LDso oral atau dermal dari pestisida yang disiapkan tidak diketahui, tetapi nilai LDso dari bahan aktifnya
diketahui, nilai LDsg untuk bahan yang disiapkan dapat diperoleh dengan menerapkan prosedur di 6.2.3.

Catatan. — Data toksisitas LDso untuk sejumlah pestisida umum dapat diperoleh dari edisi terbaru dokumen The
WHO Recommended Classification of Pesticides by Hazard and Guidelines to Classification available from the
Intemational Programme on Chemical Safety, World Health Organization (WHO), 1211 Geneva 27, Switzerland. Jika
dokumen tersebut digunakan sebagai sumber data LDso untuk pestisida, sistem klasifikasinya tidak boleh digunakan
untuk tujuan klasifikasi pengangkutan dari, atau penetapan Kelompok Pengemasan (packing group), pestisida yang
mana harus sesuai dengan petunjuk teknis ini.

Nama jelas pengiriman yang digunakan dalam pengangkutan pestisida harus dipilih berdasarkan bahan aktif,
keadaan fisik pestisida dan resiko tambahan yang mungkin dimiliki.

6.3 DIVISI 6.2 - BAHAN PENGINFEKSI
6.3.1 Definisi

Untuk tujuan petunjuk teknis ini:

6.3.1.1

Bahan penginfeksi adalah bahan yang dikenal mengandung, atau diperkirakan mengandung, patogen. Patogen
didefinisikan sebagai mikro-organisme (termasuk bakteri, virus, rickettsiae, parasit dan jamur) dan agen lain seperti
prion, yang dapat menimbulkan penyakit pada manusia atau hewan.
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6.3.1.2

6.3.1.3

6.3.1.4

6.3.1.5

6.3.2.1

6.3.2.2

6.3.2.2.1

6.3.2.2.2

6.3.2.3

6.3.2.3.1

6.3.2.3.2

Produk biologis (Biological products) adalah produk yang berasal dari makhluk hidup yang diproduksi dan
didistribusikan sesuai dengan persyaratan otoritas nasional, yang mungkin memiliki persyaratan perijinan khusus,
dan digunakan untuk pencegahan, pengobatan atau diagnosis penyakit pada manusia atau hewan untuk
pengembangan, tujuan percobaan atau penelitian yang berkaitan dengannya. Mereka termasuk, tetapi tidak terbatas
pada, produk akhir atau yang belum selesai seperti vaksin.

Cultures adalah hasil dari suatu proses yang mana patogen sengaja disebarkan. Definisi ini tidak termasuk
spesimen pasien sebagaimana didefinisikan dalam 6.3.1.4.

Spesimen pasien adalah semua yang dikumpulkan langsung dari manusia atau hewan, termasuk, namun tidak
terbatas pada, kotoran (excreta), secreta, darah dan komponennnya, jaringan dan jaringan cairan kapas (tissue and
tissue fluid swabs) dan bagian-bagian tubuh yang diangkut untuk tujuan seperti penelitian, diagnosis, kegiatan
investigasi, dan pengobatan penyakit dan pencegahan.

Limbah medis atau klinis adalah limbah yang berasal dari perawatan medis hewan atau manusia atau bio-research.
6.3.2 Klasifikasi bahan penginfeksi

Bahan Penginfeksi harus diklasifikasikan pada Divisi 6.2 dan ditetapkan untuk UN 2814, UN 2900, UN 3291 atau
UN 3373 yang sesuai.

Bahan Penginfeksi dibagi menjadi beberapa kategori berikut:

Kategori A : bahan penginfeksi yang diangkut dalam bentuk tertentu, yang ketika terjadi paparan, mampu
menyebabkan cacat permanen, penyakit fatal atau yang mengancam jiwa terhadap manusia atau hewan. Contoh
indikasi bahan yang memenuhi kriteria tersebut diberikan dalam tabel 2-10.

Catatan. — Paparan terjadi ketika bahan penginfeksi dirilis keluar dari kemasan pelindung yang mengakibatkan
kontak fisik dengan manusia atau hewan.

a) bahan penginfeksi yang memenuhi kriteria berikut yang menyebabkan penyakit pada manusia atau pada
manusia dan hewan harus ditetapkan ke UN 2814. Bahan penginfeksi yang menyebabkan penyakit hanya
pada hewan harus ditetapkan ke UN 2900.

b) penetapan ke UN 2814 atau UN 2900 harus didasarkan pada sejarah medis yang diketahui dan gejala
sumber manusia atau hewan, kondisi endemik lokal, atau penilaian profesional mengenai keadaan masing-
masing sumber manusia atau hewan.

Catatan 1. — nama jelas pengiriman untuk UN 2814 adalah bahan penginfeksi, mempengaruhi manusia
(Infectious substance, affecting humans). Nama jelas pengiriman untuk UN 2900 adalah bahan
penginfeksi, hanya berpengaruh terhadap hewan (Infectious substance, affecting animals).

Catatan 2. — Tabel 2-10 ini tidak baku. Bahan penginfeksi, termasuk patogen baru, yang tidak muncul dalam
tabel 2-10 tetapi memenuhi kriteria yang sama harus ditetapkan ke dalam kategori A. Selain itu, jika ada
keraguan tentang apakah suatu bahan memenubhi kriteria ini atau tidak, bahan tersebut harus dimasukkan ke
dalam kategori A.

Catatan 3. — dalam tabel 2-10, mikro-organisme yang ditulis dalam huruf miring adalah bakteri, mikoplasma,
rickettsiae atau jamur.

Kategori B : Bahan penginfeksi yang tidak memenuhi kriteria untuk dimasukkan ke dalam kategori penginfeksi A.
Bahan penginfeksi dalam kategori B harus ditetapkan ke dalam UN 3373.

Catatan. — Nama jelas pengiriman dari UN 3386 adalah bahan biologis, kategori B (Biological substances,
Category B).

Pengecualian

Bahan yang tidak mengandung bahan penginfeksi atau bahan yang tidak menyebabkan penyakit pada manusia
atau hewan, tidak tunduk pada petunjuk teknis ini kecuali mereka memenubhi kriteria untuk dimasukkan dalam kelas
lain.

Bahan yang mengandung mikro-organisme dimana merupakan non-patogenik bagi manusia, tidak tunduk pada
petunjuk teknis ini kecuali mereka memenuhi kriteria untuk dimasukkan dalam kelas lain.
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6.3.2.3.3

6.3.2.34

6.3.2.3.5

6.3.2.3.6

Bahan dalam bentuk dimana setiap patogen yang hadir telah dinetralisir atau di deaktivasi sedemikian rupa
sehingga tidak lagi menimbulkan risiko kesehatan, tidak tunduk pada petunjuk teknis ini kecuali mereka memenuhi
kriteria untuk dimasukkan dalam kelas lain.

Sampel lingkungan (termasuk sampel makanan dan air) yang diperkirakan tidak menimbulkan risiko signifikan
terhadap infeksi, tidak tunduk pada petunjuk teknis ini kecuali mereka memenubhi kriteria untuk dimasukkan dalam
kelas lain.

Bintik-bintik darah kering, dikumpulkan dengan meneteskan setetes darah ke bahan penyerap, atau darah
pemeriksaan tes dan darah atau komponen darah (faecal occult blood screening tests and blood or blood
components) yang telah dikumpulkan untuk tujuan transfusi atau untuk persiapan produk darah untuk transfusi atau
transplantasi dan setiap jaringan atau organ yang akan digunakan dalam transplantasi tidak tunduk pada petunjuk
teknis ini.

Spesimen pasien dimana hanya sedikit kemungkinan terdapat patogen, tidak tunduk pada petunjuk teknis ini jika
spesimen diangkut dalam kemasan yang akan mencegah kebocoran dan yang diberi marka dengan kata " spesimen
manusia yang dikecualikan (Exempt human specimen)" atau " hewan specimen yang dikecualikan (Exempt animal
specimen)", yang sesuai.

Tabel 2-10. Contoh indikasi dari bahan penginfeksi yang termasuk dalam kategori A dalam berbagai bentuk

kecuali ditentukan lain (Indicative examples of infectious substances included in Category A in
any form unless otherwise indicated) (6.3.2.2.1 a)

Nomor UN dan Nama Tepat Pengiriman (PSN) Mikro Organisme (Micro-organism)
UN 2814 Bacillus anthracis (cultures only)
Infectious substances affecting humans Brucella abortus (cultures only)

Brucella melitensis (cultures only)

Brucella suis (cultures only)

Burkholderia mallei — Pseudomonas mallei — Glanders (cultures only)
Burkholderia pseudomallei — Pseudomonas pseudomallei (cultures only)
Chlamydia psittaci — avian strains (cultures only)
Clostridium botulinum (cultures only)

Coccidioides immitis (cultures only)

Coxiella burnetii (cultures only)

Crimean-Congo hemorrhagic fever virus

Dengue virus (cultures only)

Eastern equine encephalitis virus (cultures only)
Escherichia coli, verotoxigenic (cultures only)

Ebola virus

Flexal virus

Francisella tularensis (cultures only)

Guanarito virus

Hantaan virus

Hantaviruses causing haemorrhagic fever with renal syndrome
Hendra virus

Hepatitis B virus (cultures only)

Herpes B virus (cultures only)

Highly pathogenic avian influenza virus (cultures only)
Human immunodeficiency virus (cultures only)
Japanese Encephalitis virus (cultures only)

Junin virus

Kyasanur Forest disease virus

Lassa virus

Machupo virus

Marburg virus

Monkeypox virus

Mycobacterium tuberculosis (cultures only)

Nipah virus .

Omsk hemorrhagic fever virus

Poliovirus (cultures only)

Rabies virus (cultures only)

Rickettsia prowazekii (cultures only)

Rickettsia rickettsii (cultures only)

Rift Valley fever virus (cultures only)

Russian spring-summer encephalitis virus (cultures only)
Sabia virus

Shigella dysenteriae type 1 (cultures only)

Tick-borne encephalitis virus (cultures only)

Variola virus
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Venezuelan equine encephalitis virus (cultures only)
West Nile virus (cultures only)
Yellow fever virus (cultures only)
Yersinia pestis (cultures only)

UN 2900 African swine fever virus (cultures only)

Infectious substances affecting animals Avian paramyxovirus Type 1 — Velogenic Newcastle disease virus (cultures only)

only Kelasical swine fever virus (cultures only)

Foot and mouth disease virus (cultures only)

Goatpox virus (cultures only)

Lumpy skin disease virus (cultures only)

Mycoplasma mycoides — Contagious bovine pleuropneumonia
(cultures only)

Peste des petits ruminants virus (cultures only)

Rinderpest virus (cultures only)

Sheep-pox virus (cultures only)

Swine vesicular disease virus (cultures only)

Vesicular stomatitis virus (cultures only)

6.3.2.3.7

6.3.2.3.7.1

Kemasan harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a) Kemasan harus terdiri dari tiga komponen:
i) wadah utama tahan bocor;
ii) kemasan sekunder yang tahan bocor; dan
iii) kemasan luar yang memiliki kekuatan cukup untuk kapasitas, massa dan tujuan penggunaan, dan dengan
paling sedikit satu permukaan memiliki dimensi minimal 100 mm x 100 mm;

b) untuk cairan, bahan penyerap dalam jumlah yang memadai untuk menyerap seluruh isi harus ditempatkan
antara wadah utama dan kemasan sekunder sehingga, selama pengangkutan, setiap tumpahan atau
kebocoran bahan cairan tidak akan mencapai kemasan luar dan tidak akan mempengaruhi integritas bahan
bantalan;

c) ketika beberapa wadah utama rapuh (fragile) ditempatkan dalam satu kemasan sekunder, mereka harus
terbungkus secara individual atau dipisahkan untuk mencegah kontak antara mereka.

Catatan. — Dalam menentukan apakah spesimen pasien memiliki kemungkinan minimal kehadiran patogen, unsur
penilaian profesional diperlukan untuk menentukan apakah suatu bahan dibebaskan dari paragraf di bawah ini
(exempt under this paragraph). Penilaian harus didasarkan pada sejarah medis yang diketahui, gejala dan keadaan
masing-masing sumber, manusia atau hewan, dan kondisi endemik setempat. Contoh spesimen yang dapat
diangkut berdasarkan paragraf di bawah ini termasuk darah atau urine untuk dalam pengujian untuk memantau
kadar kolesterol, kadar glukosa darah, kadar hormon atau antibodi khusus prostat (prostate specific antibodies -
PSA); tes yang diperlukan untuk memantau fungsi organ seperti jantung, hati, atau fungsi ginjal untuk manusia atau
hewan dengan penyakit non-infeksi (non-infectious diseases), atau pemantauan terapi obat-obatan; tes yang
dilakukan untuk tujuan asuransi atau pekerjaan dan dimaksudkan untuk menentukan adanya obat-obatan atau
alkohol; tes kehamilan; biopsi untuk mendeteksi kanker; dan deteksi antibodi pada manusia atau hewan terkait
infeksi (misalnya evaluasi vaksin terhadap kekebalan, diagnosis penyakit autoimun) dll.

Kecuali untuk:
a) limbah medis (UN 3291);

b) perangkat medis atau peralatan yang terkontaminasi dengan atau mengandung bahan penginfeksi dalam
kategori A (UN 2814 atau UN 2900); dan

c) perangkat medis atau peralatan yang terkontaminasi dengan atau mengandung barang berbahaya lainnya yang
memenuhi definisi kelas bahaya lainnya,

Peralatan atau perlengkapan medis yang berpotensi terkontaminasi dengan atau mengandung bahan penginfeksi
yang diangkut untuk evaluasi disinfeksi, cleaning, sterilisasi, perbaikan, atau evaluasi peralatan tidak tunduk
terhadap ketentuan dalam petunjuk teknis jika dikemas dalam kemasan yang dirancang dan dibangun sedemikian
rupa sehingga, dalam kondisi normal pengangkutan, mereka tidak akan pecah, tertekan atau membocorkan isinya.
Kemasan harus dirancang untuk memenuhi persyaratan konstruksi seperti tercantum dalam 6; 3.

Kemasan ini harus memenuhi persyaratan umum pengemasan dalam 4;1.1.1, 4;1.1.3.1 dan 4;1.1.4 (dengan
pengecualian 4;1.1.4.1). Jika kemasan luar tidak dapat menahan cairan dan perangkat atau peralatan medis
terkontaminasi dengan atau mengandung bahan cair penginfeksi, sarana untuk menampung cairan jika terjadi
kebocoran harus disediakan dalam bentuk liner tahan bocor, kantong plastik, atau wadah efektif lainnya.
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Kemasan ini harus mampu mempertahankan perangkat dan peralatan medis ketika dijatuhkan dari ketinggian
1,2 m.

6.3.2.3.7.2 Paket harus diberi marka "Perangkat medis yang digunakan (Used medical device )" atau "perlengkapan medis
yang digunakan (Used medical equipment)". Ketika sebuah overpack digunakan, overpack tersebut harus diberi
marka dengan kata-kata "Perangkat medis yang digunakan (Used medical device )" atau "perlengkapan medis
yang digunakan (Used medical equipment)" kecuali tanda tersebut terlihat.

6.3.3 Produk biologi
Untuk tujuan petunjuk teknis ini, produk biologi dibagi menjadi beberapa kelompok berikut:

a) Yang diproduksi dan dikemas sesuai dengan persyaratan otoritas nasional dan diangkut untuk tujuan kemasan akhir
atau distribusi, dan digunakan untuk perawatan kesehatan pribadi oleh profesional medis atau individu. Bahan dalam
kelompok ini tidak dikenakan petunjuk teknis ini.

b) Yang tidak termasuk dalam paragraf a) dan diketahui atau cukup diyakini mengandung bahan penginfeksi dan yang
memenuhi kriteria untuk dimasukkan ke dalam kategori A atau B. Bahan dalam kelompok ini harus ditetapkan ke UN
2814, UN 2900 atau UN 3373, yang sesuai.

Catatan.- Beberapa produk biologis berlisensi dapat memiliki bahaya biologis hanya pada tertentu di dunia. Dalam hal
ini, berwenang nasional mungkin memerlukan produk-produk biologis ini harus sesuai dengan persyaratan lokal untuk
penginfeksi bahan atau dapat memaksakan pembatasan lain.

6.3.4 Rekayasa genetika mikro-organisme dan organisme
Rekayasa genetika mikro-organisme yang tidak memenuhi definisi bahan penginfeksi harus diklasifikasikan sesuai dengan Bab 9.
6.3.5 Limbah medis atau klinis

6.3.5.1 Limbah medis atau klinis yang mengandung bahan penginfeksi kategori A harus ditetapkan ke UN 2814 atau UN
2900 yang sesuai. Limbah medis atau klinis yang mengandung bahan penginfeksi kategori B harus ditetapkan ke
UN 3291.

6.3.5.2 Limbah medis atau klinis yang cukup diyakini memiliki probabilitas mengandung bahan penginfeksi harus
ditetapkan ke UN 3291. Untuk penetapannya, katalog limbah internasional, regional atau nasional dapat digunakan.
Catatan — Nama jelas pengiriman untuk UN 3291 adalah Clinical waste, unspecified, n.o.s. or Biomedical waste,
n.o.s. or Medical waste, n.o.s. or Regulated medical waste, n.o.s..

6.3.5.3 Dekontaminasi limbah medis atau klinis yang sebelumnya berisi bahan penginfeksi tidak tunduk pada petunjuk
teknis ini kecuali mereka memenubhi kriteria untuk dimasukkan dalam kelas lain.

6.3.6 Hewan yang terinfeksi

6.3.6.1 Hewan yang terinfeksi dan diketahui atau diduga mengandung bahan penginfeksi tidak boleh diangkut dengan
pesawat udara kecuali tidak dapat dikiimkan dengan cara lain. Hewan yang terinfeksi hanya akan diangkut di
bawah syarat dan ketentuan persetujuan yang diberikan oleh otoritas nasional.

6.3.6.2 Kecuali bahan penginfeksi tidak dapat dikiimkan dengan cara lain, hewan hidup tidak boleh digunakan untuk
mengangkut bahan tersebut.

6.3.6.3 Hewan yang terkena patogen kategori A atau yang akan ditetapkan untuk kategori A hanya di culture, harus
ditetapkan ke UN 2814 atau UN 2900 yang sesuai.

6.3.7 Spesimen pasien

Spesimen pasien harus ditetapkan ke dalam UN 2814, UN 2900 atau UN 3373 yang sesuai kecuali jika mereka sesuai dengan
6.3.2.3
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BAB 7
KELAS 7 - MATERIAL RADIOAKTIF

Catatan — Untuk Kelas 7, tipe kemasan dapat memiliki efek yang menentukan terhadap Klasifikasi.

7.1 DEFINISI

7.1.1 Material Radioaktif. Setiap material yang mengandung radionuklida (radionuclides) dimana aktifitas konstentrat dan
aktivitas total dalam pengiriman (activity concentration and the total activity in the consignment) melebihi nilai spesifikasi
dalam 7.2.2.1 ke 7.2.2.6.

7.1.2 Kontaminasi

Kontaminasi. Kehadiran bahan radioaktif dengan jumlah melebihi 0.4 Bg/cm? untuk emiter beta dan gama dan bahan beracun
alpha tingkat rendah (beta and gamma emitters and low toxicity alpha emitters), atau 0.04 Bg/cm? untuk seluruhnya selain
emiter alpha (alpha emitters).

Non-fixed contamination. Kontaminasi yang dapat dipindahkan dari permukaan selama kondisi rutin dalam pengangkutan.

Fixed contamination. Kontaminasi selain dari non-fixed contamination.

7.1.3 Definisi terminologi khusus
A1 dan Az.'
A;. Nilai aktivitas dari bentuk khusus material radioaktif, dimana terdaftar dalam Tabel 2-15 atau diturunkan dalam 7.2.2.2
dan digunakan untuk menentukan batas aktivitas bagi persyaratan dalam petunjuk teknis ini.
A.. Nilai aktivitas material radioaktif, selain bentuk khusus material radioaktif, dimana terdaftar dalam Tabel 2-15 atau
diturunkan dalam 7.2.2.2 dan digunakan untuk menentukan batas aktivitas bagi persyaratan dalam petunjuk teknis ini.

Fissile nuclides. Uranium-233, uranium-235, plutonium-239 dan plutonium-241. Fissile material merupakan material yang
mengandung nuklida fissile (fissile nuclides). Tidak termasuk dalam definisi material fissile yaitu:

a) natural uranium atau depleted uranium yang tidak memancarkan radioasi (unirradiated); dan

b) natural uranium atau depleted uranium yang memancarkan radiasi (irradiated) hanya dalam reaktor thermal.

Freight container dalam kasus pengangkutan material radioaktif. Sebuah barang peralatan pengangkutan yang didesain
untuk memfasilitasi pengangkutan barang kemasan dengan satu atau lebih moda pengangkutan tanpa intermediate
reloading, dimana karakternya permanen, rigid dan cukup kuat untuk penggunaan berulang (repeated use), dan harus
dilengkapi dengan peralatan yang memfasilitasi penanganannya (devices facilitating its handling), khusunya ketika
melakukan transfer antar pesawat udara dan dari satu moda pengangkutan ke moda lainnya. Sebuah freight container kecil
dimana dimensi luar keseluruhan kurang dari 1.5 m, atau volume internal tidak lebih dari 3 m*. Setiap freight container
lainnya dianggap sebagai freight container besar. Untuk pengangkutan material Kelas 7, sebuah freight container dapat
digunakan sebagai sebuah kemasan.

Low dispersible radioactive material. Material radioaktif solid atau material radioaktif solid yang dimasukkan dalam kapsul,
yang memiliki batasan dispersibility dan tidak dalam bentuk bubuk (powder).

Low specific activity (LSA) material. Rmaterial radioaktif dimana secara alami memiliki aktifitas khusus terbatas, atau material
radioaktif dimana batas dari estimasi rata-rata aktivitas khusus diterapkan. Material pelindung eksternal yang melingkupi
material LSA tidak boleh digunakan untuk menentukan estimasi rata-rata aktivitas khusus.

Low toxicity alpha emitters. Natural uranium; depleted uranium; natural thorium; uranium-235 atau uranium-238; thorium-232;
thorium-228 dan thorium-230 ketika terkandung dalam batu atau konstentrat fisik dan kimia; atau emiter alpha dengan
peluruhan (half-life) kurang dari 10 hari.

Packaging in the case of radioactive material. Perakitan dari komponen yang dibutuhkan untuk melingkupi kandungan
radioaktif secara keseluruhan. Hal itu dapat, secara khusus, mengandung satu atau lebih wadah, material penyerap, struktur
ruang (spacing structures), pelindung radiasi dan perlengkapan service untuk mengisi, mengosongkan, mensirkulasi dan
mengkondisikan tekanan (venting and pressure relief); peralatan untuk mendinginkan, menyerap guncangan mekanikal,
handling dan tie-down, thermal insulation; dan peralatan service yang terintegrasi pada paket. Kemasan dapat berupa kotak,
drum atau wadah serupa, atau dapat juga berupa kontainer kargo (freight container).

Catatan.— Untuk kemasan barang berbahaya lainnya, lihat definisi pada 1;3.1.1.
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Bentuk khusus material radioaktif.
a) bahan padat radioaktif yang tidak terlarut (indispersible solid radioactive material); atau
b) sealed capsule yang mengandung material radioaktif.

Specific activity of a radionuclide. Aktivitas per unit massa dari nuklida. Aktivitas khusus dari sebuah material harus berarti
aktivitas per unit massa dari material dimana radionuklida terdistribusi secara merata

Surface contaminated object (SCO). Sebuah obyek bahan padat dimana secara sendirinya bukan radioaktif tapi dimana
terdapat material radioaktif yang terdisitribusi pada permukaannya.

Transport index (T1) assigned to a package, overpack or freight container, or to unpackaged LSA-I or SCO-I. Sebuah nomor
dimana digunakan untuk menyediakan kontrol terhadap paparan radioaktif.

Unirradiated thorium. Thorium yang mengandung tidak lebih dari 107 g uranium-233 per gram thorium-232.

Unirradiated uranium. Uranium yang mengandung tidak lebih dari 2 x 10° Bq plutonium per gram uranium-235, tidak lebih dari 9 x 10° Bq
fission products per gram uranium-235 dan tidak lebih dari 5 x 10° g uranium-236 per gram uranium-235.

Uranium — natural, depleted, enriched:

Natural uranium. Uranium (dimana dapat dipisahkan secara kimiawi) yang mengandung secara alami distribusi uranium
isotopes (mendekati massa 99.28 persen uranium-238, dan 0.72 persen uranium-235).

Depleted uranium. Uranium yang mengandung persentase massa uranium-235 lebih sedikit dari uranium alami.

Enriched uranium. Uranium yang mengandung persentase massa uranium-235 lebih besar dari 0.72 persen. Dalam seluruh
kasus, terdapat sebagian kecil (sangat kecil) persentase massa uranium-234.

7.2 KLASIFIKASI

7.2.1 Ketentuan umum

7211 Material radioaktif harus ditetapkan ke salah satu nomor UN yang dispesifikasikan dalam Tabel 2-11 tergantung
pada tingkat aktivitas dari radionuklida yang terkandung dalam paket, properti fissile atau non-fissile dari
radionuklida tersebut, tipe paket yang akan diangkut dan sifat alami atau bentuk kandungan dari paket, atau
perlakuan spesial yang mengatur